PENGARUH SUPERVISORY CONTROLLING
TERHADAP UNSUR PRODUKTIVITAS
TENAGA KERJA WHITE COLLAR
( KASUS : ENGINEERING DESIGNER )

TESIS
Diajukan sebagai salah satu syarat untuk mempercleh
felar Magister Tekntk dan Manajemen Industri pada
Program Pascasarjana
Institut Teknologt Bandung

Disusun oleh ;
SAI ENNY TRIWIDIASTUTI
23491037

PROGRAM MAGISTER TEKNIK DAN MANAJEMEN INDUSTRI
PROGRAM PASCASARJANA
INSTITUT TEKNCLOGI BANDUNG
1934



Judul Tesis : PENGARUH SUPERVISORY CONTROLLING TERHADAP UNSUR

PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA WHITE COLLAR
{ KASUS ; ENGINEERING DESIGNER }

Nama © SRIENNY TRIWIDIASTUTI

MN.LM. L 23491037

Program Studi :  Teknik dan Manzjemen Industn

Bidang Khusus :  Manajemen Industri
Menyetujui,

Cr. Ir. 5.B. Hari Lubis
Pembimbing Utama

PROGRAM MAGISTER TEKNIK DAN MAMAJEMEN INDUSTRI
PROGRAM PASCASARJANA
INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

ataf Nur Bahagia

ua Program

Lulus Tanggal



KATA PENGANTAR

Puji syvkur kami panjatkar: pada Allah SWT ,atas segala rakhmat dan

karpniaNya sehingga thesis ini dapat terselesaikan.

Thesis yang berjudul PENGARUH SUPERVISION CONTROLLING

TERHADAT UNSUR PRODUKTIVITAS WHITE COLLAR (KASUS : ENGI-

NEERING DESIGNER) disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan

studi pada Fakultas Pasca Sarjana, program studi Teknik dan Manajemen

Indusiri Institut Teknologi Bandung,

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih

yang sebesar-besarnya pada yang {erhormat :

1.

Bapak DR.Ir.S.B, Hari Lubis sebagai dosen pembimbing atas segala
budi baik, kesungguhan serta pengertian dalam memberikan bimbingan
dan perparahan yang sangat bermanfaar untuk penyelesaian thesis inj.
Bapak/Ibu Staf Pengajar Program Studi Teknik dan Manajemen Industri,
Fakulias Pasca Sarjana, ITE.

Seluruh manajer perusahaan yang memperkenankan penulis untuk
melakukan penelitian pada perpsahaannya dag seluruh supervisor
perusahaan yang menjadi responden.

Bapak/Tbu staf Sekretariat TMI, rekan-rekan angkatan 1901 serta semua
pihak yang telah membantn dalam penyelzssaian studi ini.

Ucapan terima kasih yang paling dzlam juga penulis berikan untuk Ibu,

spami dan anak-anak yang telah memberi pengorbanan dan dorongan moril/

materiil selama penulis mengikuti masa pendidikan.



Meskipun seluruh pengetabuan, tenaga dan perhatian telah penubis curahkan
untuk penyelesaian thesis ini, namun masih ada keterbatasan dan kekurangan
yenp terdapat didalamnya. Untvk itu melalui kesempatan ind penuliz dengan
hati yang terbuka menerima kritlk dan saran supaya thesis ini semakin baik
dan sempurna.

Sebagai akhir kata semoga apa yang sudzh ada dalam thesis ini dapat

bermanfaat bagi yang memerlukan,

Bandung, Agustus 1994

Penglis

ii



RINGKASAN

Dralam kegiatan manajemen peran Seprang supervisof leérasa sangat
diperlukan, karena seorang supervisor merupakan penghubung aniara manajer
dan bawahannya. Dari sisi manajer seorang supervisor scharusnya mampu
meneruskan informasi dari manajer kepada karyawan yang membatubkan,
melaksanakan rencans dan kebijakan manajer yang disesuaikan dengan strategi,
missi dan sasaran organjsasi; dilain pihak seorang supervisor diharapkan dapat
menyampaikan laporan tentang prestasi kerja, keinginan, harapan dan kelehan
bawahan yang dipimpinnya. Selain o seorang supervisor harus dapat mengatur
kegiatan secara aktif bila terjadi kegiatan/kejadian yang tidak rutin dan
mampu membuat keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan,

Peran, tnpgas dan wewenang S$eorang Supervisor hampir sama dengan
SE0Tang manajer yaitu metencanakan, mengarahkan, memogivasi dan mengkontiol
bawahan pada tingkat pperasiona?. Yang membedakan peran seorang Supervi-
sor dan manajer adalah besarnya tanggung jawab masing-masing fungsi
manajerial, selain itu orientasi supervisor lebih bersifat kedaiam.

Istilzh- white collar yang diartikan oleh Lehrer (1983) sebagai tenaga
kerja yang memiliki karakteristik terfentv diantaranya adalah : seringkali
sulit untuk menentukan apa, berapa jumlah dan bagaimana mutu hasil kerjanya,
sifat pekerjaan yang seringkali berubah, terdapat kegiatan pelaksanaan tugas
yang berbeda dan banyak aliternatif untuk meiaksanakannya,kadang-kadang sifat
pekerjaanmya seringkali saling terganmtung satp sama lain sehingga sulit untuk
menentukan unjuk kerja perorangan.

Penelitian ini bernsaha untuk mengamati kegiatan supervisory control-
ling (kontrol yang dilakuvkan oleh seorang supervisor) dilingkungan pekerjaan
engineering design dan mencari hubungan antara kegiatan tersebut dengan
produktivitas yang dihasilkan oieh tenaga kerja bawabannya. Dari analisa data
dapat ditarik kesimpnian: Anpatisa Frekwensi dapat menggambarkan kondisi
responden yaitu hasil kerja (ontput) engincering designer adalah berupa data
dan informasi, terdapat keterganfungan antara individu dengan individu dalam
unit kerja maupun unit kerja dengan unit kerja, tugas yang seringkali
berubabh  dan ada modifikasi dalam pelak-sanaan pekerjaan serta atternatif
penyelesaian pekerjaan, terdapat pencrapan metode kontrol tertentu terutama
natuk mengatur muty dan batas waktu di mana unsur mutu dan batas wakiu
menjadi vnsur utama dengan standard kerja yang masih bisa dimodifikasi



serta tidak terdapat perbedaan antara pria dan wanita. Diperlukan pendidikan
tambahan pelaksanaan togas schari-hari me-merlukan pengetahunan dan
ketrampilan khusus. Analisa Koretasi menghasiikan kesimpulan tidak terdapat
korelasi positif yang signifikan antara variabel supervigsory controliing yang
diteliti dengan variahel produktivitag, dan Analisa Fakior dapat mengextrasi 22
variabel Supervisory Controlling menjadi 8 fakior dengan variabe! dominan
yaitn; upaya mempertahankan kontrpl yaog positif, unsur yang mempengaruhi
performansi kerja supervisor, pendidikan bawahan, modifikazi SOP, tanggung
Jjawab supervisor frekwensi pelanggaran dan penerapan metoda kontrol.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Sebagai vjung tombak dalam menghadapi karyawan yang terlibat
langsung dengan proses prodoksi, Secrang supervisor harusiah mampn
mengerti keinginan burgh/karyawan yang dipimpinnya.Mengerti aspirasi,
keinginan dan memantau prestasi masing-masing karyawan adalah salah saru
tugas supervisor disamping banyak tugas lain, diantaranya adaiah : merencana
(planning), mengalokasikan sumber penjadwalan, pengoperasian, koordinasi,
memotivasi dan memantau hasil kerja bawahan dan unit kerjany2, memutuskan
sesuity yang menjadi wewenang dan tanggung jawabnya (Riggs, 1983).
Selain ity dari seorang supervisor diharapkan mampu menjadi penghubung
antara manajer dan karyawan yang dipimpinnya karena kedudukannya pada
strukter organisasi berada ditengah sebagai posisi kunci antara manajer
tingkat mengngah dan tinggi dengan karyawan lain (Bittel, 1990). Lester Bittel
juga menyatakan bahwa tugas supetvisor ioi berlake untuk semua  jenis
organisasi/perusahaan, baik itu organisasi manufaktur nraupun jasa/service,
sejauh ada hirarki manajer. supervizor dan karyawan (employee). Dalam
menjalankan fungsi manajenten, salah sato tugas seorang supervisor adalwh
controlling yaitu memantau hasil kerja orang yang berada dalam unit kerjanya.
Supervisory controlling ternyata terdapat juga dalam organisasi yang

menghasilkan jasa, khusnsnya orang yang terlibat didalamnya dapat
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dikatagorikan sebagai pekerja kerah putih {white collar worker)}, White Coliar
Worker menwrut Lehrer (1983) dapat disebutkan sebagai pekerja yang
tidak menghasilkan sesuat secara langsung dapat dilibat hasilnya (indi-
rect worker), dan secara luag dapat diartikan sebagai knowledge worker.
Hasgil kerja pekerja jenis ini sulit vmuk ditenfukan apalagi dihitung hasiinya,
khususnya yang dinamakan pekerja profesional karena jenis pekerjaannya
yang selalu berubah dari han kehari {non repetitive work) lagipula standard

kerjanya jarang babkan kadang-kadang belum dibakukan,

B. PENTINGNYA PERMASALAHAN

1. Penclitian mengenai supervisory controlling dilingkungan organisasi
jasa khunsusnya jasa engineering (perekayasaan) belum banyak
dilakukan. Penclitian yang serinpkali dilakykan adalah dalam bidang

manufaktur yang jelas dan tertentu proses produksi maupun hasilnya.

2,  Belum adanya alat ukur vnick mengukur keberhasilan unjuk kerja (onr-
put) seorang pekerja dilingkpngan jasa engineering, sehingga akan
sulit untpk menentukan nilai produktivitasnyz  dan pada akhimya akan

menyulitkan sistem controllingnya,



POKOK PERMASALAHAN PENELITIAN

Berusaha mencari hubungan antara controlling yang dilakuvkan oleb seorang
suparvisor pada lingknp pekerjean engineering design dengan produktivitas

yvang dihasilkan bawahan / unit kerjanya.

BATASAN PENELITIAN

Pembahasan dibatasi pada masalah controlling upntuk pekerjaan seorang
supervisor perencana teknis (planreview). Karena tugas seorang supervi-
sor meliputl planning, organizing, activating, yang masing-masing langkat:

diikuti review,

Pembahazan dibatasi pada tenzga perencana bidang rekayssa rancang
bangun yaitu tenaga kerja vang bekerja sebagai perencanz svatu proyek
industri yang terdiri dari berbagai disiplin ilmu teknik dimana sifat
pekerjaannya saling berkaitan satu sama Iain dengan saiu sasaran kerja

yang jelas dan tertentu.

TUJUAN PENELITIAN

Mencari faktor terpenting supervisory controlling dari seorang supervi-

50r pada perusibaan jasa perckayasazn tekniz khususnya yang

berkecimpung di bidang industri.
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Mencari hubungan antara supervisory controliing yang dilaksa nakan

oleh scorang supervisor dengan produktivitas tenaga kerja bawahannya.

SISTEMATIKA PENULISAN

Penelitian ind terdiri dari 5 bagian ntama yaitu :

II,

1L

PENDAHULUAN
Bagian ini berisi uraian (entang latar belakang masalah, pentingnya
permasalahan, pokok permasalahan penelitian, batasan penelitian,

tujuan penclitian dan sistematika pennlisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bagian ini berisi beberapa konsep hasil penelitian sebelumnya dan
beberapa bahan bacaan yang digunakan sebagai acunan dalam
metuinuskan permasalahan dan menemukan alternafif pemecahkan

masalahnva.

METODQLCGI PENELITIAN

Bagian ini berisi uraian tentang penentuan konsep dasar penelitian,
operasipnalisagi konsep, perentuan populasi dan obyek penelitian,
cara pengumpidan data dan mefode analisa yang dipergunakan antuk

menginterpreiasikan data-data yang didapat dari hasil pengamatan.



IV,

PENGUMPULAN, PENGOLAHAN DAN ANATLISA DATA

Bagian ini berisi populasi responden yang diteliti, hasii pengumpulan
data, cara pengolahan data menurnt analisa statistik yang terdiri
dari pemeriksaan konsistensi, apalisa frekwensi, analisa korglasi,
analisa Ciuster dan gambar profil variabel. Sedangkan sub-bab
Analisa data memuoat hasil pengolaban data yang telah dioiah

sebelumnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian ini berisi kesimpulan yang merupakan uraian singkat dari
beberapa permasalahan yang diteliti serfa memuat perbandingan antara
tujuan yang ingin dicapai pada awal penelitian dengan hasil yang
sesunggehnya yang diperoleh dari penelitian ini. uraian tentang
mengapa terjadinya perbedaan tersebut dan bagaimana cara
mengantisipasi supaya ridak terulang kembali. Selanjutnya diberikan
jnga saran yang sckiranya diperlukan untuk perbaikan pelaksanaan

penelitian yang akan datang.
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BAB 1II
TINJAUAN PUSTAKA

A. SUPERVISOR

1. Pendahnloan

Supervisor atau kadang-kadang disebut juga penyelia dapat didefinisikan
sebagal seseoring atan beberapa orang yang bertanggzung jawab: untuk
memimpin orang lain dalam pelaksanaan togas terhadap pencapaian dan
kelangsungan standar muty, terhadap perlindungan dan pemeliharaan malte-
rial, terhadap pelayanan yang diberikan dibawah pengawasannya,
membangkitkan motivasi bawahan sehingga secara keseluruvhan lingkup
langgung jawabnya meliputi hubungan antarz bawahan (orang) dengan
pekerjaan mereka (Spriegel/Schulz/Spriegel, 1957). The Fair Labor Standard
Act mendefinisikan supervisor adalah orang yang memimpin orang lain bekerja
dan mempunyvai wewenang untuk memerintahkan menyewa tenaga Kerja,
memesat atzu memberhentikan sementara,dan harus beriaih  menggunaken
kekuasaannya. Sedangkan Natiopal Labor Management Relation Act membuat
definisi seorang supervisor adalah sesgorang yang mempunyai wewenang,
berhubungan dengan karyawan, merekrut, mencransfer, menunda kenaikan
pangkat, memecat, memanggil kembali mempromosikan, menmunjuk, memberi
imbalan, atan disiplin _umttek karvawan lain; memponyai tanggune jawab
untuk mengarahkan mereka atan  mengatur ketidak puasan (grievances)

diantara sesama pekerja, atau secara aktif mengatur kegiatan jika terjadi



I1-2

keadaan yang tidak rutin dan membutuhkan putusan yang independen. Bittel
(1990) yang meninjaunya dari sudut pandang hirarki organisasi menyatakan
bahwa seorang supervisor adalah orang yang mempunyai tanggung jawab
»getting the hands on the work™ karyawan untuk melaksanzkan rencana dan
kebijakan executif maupun middle manajer karena Seorang Supervisor harus
memberi laporan kepada middle manajer. Supervisor mercncanakan,
memaotivasi, mengarahkan, mengkontrol pekerjaan karyawan pada tingkat
operasional.

Dapat disimpolkan bahwa se0rang supelfvisor umuminya berdanggung jawab
mengenai material, perlengkapan kerja dan tanggung jawab utamanya membuat
sesuatu terjadi dengan mengerahkan usaha orang lain. Dengan kata lain
tangpung jawab seorang supervisor adalah terhadap orang, maierial dan
pertengkapan dilingkungan Ekerjanya, dititikberatkan pada faktor mannsia,
mengelola tenaga kerja, mengarahkan untuk mengerjakan sesuatu dajam
mencapal snatu tujuan dengan efisiensi maksimom dan dapat memenuhi

keinginan semua yang terlibat dalam tugas tersebut.

2. Pekerjaan Supervisor

Berarti seorang supervisor yang memberikan kegiatan, mengikuti dan

melihat kerja/kegiatan vang dikelolanya atan yang diwskilkan telah diselesaikan

dengan tepat waktn dan dapat merupakan suvatu kebiasaan.
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3. Supervisor dan Manajemen

Supervisor merupakan bagian yang penting dalam tim manajemen karena
dapat memberi mantaat bagi organisasi.
Definisi manajemen menumt Bittel {1990) adalah proses untuk mendapatkan,
mengembangkan dan memanfaatkan beberapa macam sumberdaya yang penting
dalam mendukung pencapaiin fojuan organisasi. Pengdapat {Terry, i1989) senada
dengan Bittel dalam merumuskan istilabh manajemen yain suat proses
kegiatan terientu vyang terdiri dari kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, mengendalikan manusia dan sumberdaya lainnya, yang
dilakukan untuk mencapai tujvan prganisasi. Terry menitikberatkan pada
manusia dan memisahkan dengan sumberdaya lainnya. Demikian juga pendapat
{Stomner & Waakel, 1991) vang menyatakan manajemen adaiah  suoatu
proses merencinagkan, mengorganisasikan, memimpin, mengendalikan usaha
anggota organisasi (apapun Keahlian dan ketrampilannya) dan proses
penggunaan sumber daya oOrganisasi untuk mencapai tujuan yang sndzh
ditetapkan. Salah satu sumberdaya yang terpenting dalam organisasi adalah
Karyawan, manajer memberikan seluruh temaga dan pikirannya untwk
merencanakan (planning), mengelela (erganizing), memimpin (staffing),
memberi pekerjaan (aclivating) dan pengawasan {coatrolling) pekerjaan

pada karyawan.
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a.  Paosisi supervisor dalam organisasi

1. posisi supervisor dzlam organisasi secara hirarkhis

E executive/higher level managar ]

¥

i middla managar

v

supervisor

1nﬂ-n managerial employes

2.  sebagai kuneci penghubung (key stone) antara atasan dan

bawahan seperti yang dapat dilihat pada gambar 1.

Gambarl

e
o T
BRI ke

i
e
et

bila digambarkan dalam struktar organisasi adzlah sbb.

manajeman

1 suporvisor kopala

v ¢ v v

supervisar stupervisor I suparvizor | suparyisor

Gt O

unlt A unit B unit &

karyawan I karyawan-l karyawan karyawan I
L,
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Dalam sebuah organisasi fungsi seorang supervisor sangatlah penting
karena dia bertugas zebagai penghubung antara manajer dan
karyawan yang dipimpinnyz. Dad atas dia menyampaikan informasi
tentang tujuan dan gasaran orpanisasi yang akan dicapai, apa
vang dikehendaki manajer dari karyawan; dari bawahan dia
dgiharapkan dapat menyampaikan Japoran tentang Karyawan; prestasi
kerja, keluh Kesah, disiplin, budaya kerja, kepuasap kerja, dll
Manajer memberi informasi kepada supervisor lentang: fungsi dan
tugas pokok scorang supervisor, jalur dan tanggung jawab, rentang
kendali, jaringan komunikasi formal tetapi tidak umiuk apa yang
sedang rerjadi, siapa yang mempunyai power dan apa pengamhnya

terhadap organisasi (Rabey, 19863,

dalam proses manajemsn

Supervisor mempakan bagian yang sangat penting dalam proses
manajemen karena tiap togas yang spesifik, tanggung jawab, seluruh
variasi peran yang dilakokan seorang supervisor adalah merupakan
juga peran manajer yaitw: planning, organizing, staffing, activat-
ing dan controlling. Proses manajemen dapat dijelaskan dengan

gambar sebagai berikut;
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Gambar 2

kontrlbusi peran supervisor

Kontribusi seorang supervisor dalam proses manajemen adalah

meningkatkan kemampuan :

- teknis
segala sesnatu mengenai pekerjaan, pengetahuan industri dan
proses wnumnya, permesinan dan permasalahannya.

- administrasi pengetahuan ientang keadaan dan bagaimana
koordinasi suwatu organisasi, informasi penjampaian lisan dap
mambuat Iaporan tertulisnya, dan kemampuan untuk perencanaan
serta pengawasan.

- hubungan antar manusia
pengetahuan tentang perilaku dan kemampuan manusia untok
bekerja secara effektif baik individvual maupun dalam kelompok

kKerja.
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Para peneliti menyimpulkan bpahwa supervisor membutuhkan
kemampuan yang lebib untek ketrampilan tekniz dan hnbungan
antar manusia daripada ketrampilan administrasi. Gambar 3
menunjukkan porsi ketrampilan yang dibufuhkan untnk masing-

masing tingkat manajerial,

Gambar 3

Bupe v Manejer manargak Eksmlund
[Tingicatan manajw)

Perbedaan peran antara supervisor dan manajer adalah pada
tingkat/kedudukannya dalam organisasi. Sebagai contoh manajer
dengan tingkat yang lebih tinggi mempergunakan waktunya lebih

banyak pada planning dari pada directing.

supervisor dan lingkungannya

Cara pandang manajer cenderung berorientasi keluar, mercka febih
mudah terpengarnb situasi dan kondisi yang ierjadi diluar organisasi.
Sebaliknya dengan supervisor, lebih berorientasi kedalam (Bittel,

1990). Faktor lingkungan yang mempengaruhi performansi kerja
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supervisor adalah:-

teknologi : proses dan peralatannya, pengetahuan dan cara
Pengerjaannya

legal restriction : sesnate  vyang mempengaruhi  kKeamanan,
keschatan dan  kesempatan yang adil bagi karyawan, sistem
sistem pembavaran yang terbonka, privacy, kebebasan dari
digkriminasi,

kebijakan organisasi dan presedurnya: harvs jelas bagi
supervisor vituk diteruskan pada karyawan yang membutuhkan,
tekanan terhadap jumlah dam mulu output, pengendalian
biaya semoanya patut dipertimbangkan dalam memenuhi sasaran
organisasi.

kompetisi unink sumberdaya yang jarang terdapar (langka)
seperti peralatan, ruang, ketrampilan dan pengeluaran.

informasi dan kertas kerja: informasi yang diterima super-
visor haruslah felas, mudah dimengerti.

harapan-harapan karyawan dalam mempertimbangkan perlakuan
manajer terbadap mereka, arti kerja, kesempatan untuk ikut
berpartisipasi dalam pembuatan keputusan yang nantinya
dazpat mempengaruhi mereka,

supervisor  yang lain dapat mempengarulhi performansi kerja

apabila jenis pekerjaannya saling terkait.
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[ manajamean

I
uvthar suparvisor SUDBrvisor l —_— cliant/public
1 Bmployana I

b.  Beberapa model pekerjaan supervisor

Keith Davis membagi jenis pekerjaan supervisor menjadi 5  bagian
seperti terlihat pada gambar berikut:

Gambar 4

Eaberips THE Suparvisar

Freduwol Massal
16T 1 Bl
FRUFESCMAL | ADMINISTRAATIF KEAAINAN [PADDLKS MASAL f FADDUKS MASAL A
ArEitak S rvis Pomboan alal Bupgryia Lini SupanssnT Uind
AKUMEn RN mging
iy Bayirio andar
Panding: e e E st
Nlmsran Byl v Bk
RuTAEAD

1y  Profesional meliputi: arsitek, akuntan, insinyur, pendidik, ilmuowan,
Juru rawat, dokter,

2)  Administrasi meliputi: snpervisi kantor, supervisi departemen.

3}  Craft meliputi: pembnat peralatan, masinis, petugas listrik, su-

pervisor pemeliharaan.
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Produksi massal: supervisi lini.

Otomatisasi: supervisor unit.

Enam katageri untnk membedakan kelima jenis pekerjaan supervisor

tersebut sdalab :

1}

2)

3)

4}

3

6}

Didasarkan pada wewenang atau perilaku.

Pengalaman dan tingkat pendidikan.

Peran teknologi dalam sistem kerja uniuk mencapai performansi
yang diperlukan, kebutuhan akan pengetahugn formal.

Aspek komunikasi dan hubungan antara superviser dan anggota
kelompok.

Tingkat keterlibatan supervisi dan pekerja dalam kegiatan dibawah
suasana yang kompleks dan tidak menentu.

Sefumlah pertimbangan lain dalam wewenang/kekuasaarn,

Sebagai contph, dasar wewenang dari ke 5 type supervisor diatas
yang membuktikan bahwa variasi wewenang tersebut sangat luas

dan tergantung dari sitnasi dan kondisi sekelilingnya.
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Gambar 5
Wodsl B Tips Supervieos

[} = Paredasn = hred Umum

Alat ukur unjuk kerja supervisor

Secara garigs besar alat ukur tersebuot dibagi dalam 2 kelompok yaitu:
schatk apa seorang supervisor dapat mengelola berpagai sumberdaya untuk
mencapai tujuan/sasaran organisasi dan hasil apa saja yang dapat diperoieh

dari pengelolaan sumberdaya tersebut {Benton, 1972},

Pengeloloan sumberdava

Sumberdaya adalah segala sesuatu yang dapar menunjang  peketjaan

seorang supervisor (Bittel, 1990) yaitu :

1. Fasilitas dan perlengkapan,
Sebagai contoh adalah sejumlah meja kerja, ruang, pagar, alat dan
mesin produksi terminal komputer dll. Tugas seorang superviser
adalzh menjaga supaya semua beroperzsi dengan prodoktif dan

mencegah kerusakan yang mungkin timbul,
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E i power.d tilit 1
Sebagai contoh adalabh panas, cahaya, AC, uap, air, listrik,
pompa udara. Konservasi merupakan alat vkur untuk efcktifi tas

kerja sumber daya tersebut.

Ti kannvg,

Disini termaspk bahan mentzh, suku cadang, dan perakitannya

yang akan dipergunakan dalam proses produksi seperti  pelumas,

alat tulis kKaotor, komputer, kendaraan All. Alat  skur utama
keberhasilan dalam mengelola sumberdaya jenis ini adalah limbah
yang minimum,

Sumherdayva manugia: disini berarti tenaga kerja umnmnya dan

bawahan anda khususnya. Alat ukvur keberhasilannya adalah

produktivitas kerja sepanjang wakiu.

5. Informasi: contohnya adalah informasi antar staff depar temen
berupa petunjuk pelaksanaan, lembar spesifikasi, dan
cerakbiru.

Dapat disebut sukses apabila daiz tersebut dapat dimanfaatkan
secara optimum.

6. Vang semua jenis sumberdaya diatas dapat divkur dengan
perhitungan biaya. Supervisor diharapkan dapat menekan
biaya yang terjadi tanpa mengurangi produktifitas, bahkan

bila mungkin dapat mendatangkan keuntungan bagi organisasi.
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e. Pencapaian hasil

Bila semua jenis sumberdaya dapat dikelola dengan baik, maka akan

diperoleh hasil yang diinginkan. Penilaian hasil kerja supervisor dalam

jangka panjang vaitu sejanh mana dapat mengelola dengan baik ke 3

sagsaran dan ini berlakn untuk semua jenis organisasi dan semua

jenis tangrung jawab vang dipikul supervisor. Sasaran itu adalah :

I} produksi atau onfput
misalnya suatu departemen/unit kerja menghasilkan Sejumlah
pekerjaan perhari, permingga, perbulan, Diharapkan hagil
tersebut dapat diperoleh tepat waktu, hal ini merupakan
tanggung jawab supervisor untuk memperiemukan jadwal kerja
harian dengan deadline proyek.

7y kualitag dan ketrampilan kerja {workmanship)
volume oputput saja tidak cukup, bila tidak ditunjang dengan
kualitas performansi kerja yang dapat dilihat dari jumlah
produk yang rusak, kesalahan servis, keluhan konsumen.

3}  hiaya dan kontrol keuangan
untuk  menghasilkan oulput dan zszha mencapai standar mutn
yang ditentukan, akan mengalami beberapa hambatan diantaranya
adalah keterbatasan biaya. Umumnya supervisor dapat mengatasi

hambatan terscbut.

F. Krireria individu yanp diperliukan manajer dalam seleksi supervisor
Pekerjaan seorang supervisor tergantung pada kecenderungan manajer

tingkat atas dalam mencari seorang yang super untuk memenuhi peran
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yang akan ditentukar. Pada organizasi terteniu akan menetapkan beberapa

kriteria yang harus dipepuhi oleh seseorang yang akan menduduki jabatan

supervisor. Kriteria tersebut adalah :

1}  kesehatan yang memenuhi syarat dan energik.

2}  mampn dan suka bergaunl,

}) mempunyai pengetahuan tentang pekerjaan yang akan dilakukan dan
kemampuan teknisoya.

4)  dapat mengendalikan diri dibawah tekanan.

3)  berdedikasi dan mandiri.

6) mampu dan man ditingkatkan pengetabuannya melalui serangkaian
kursus (course).

7)  dapat mengajar dan memberl petunjuk.

3) mempunyai kemampuan untuk memecahkan masalah.

9}  berpotensi untuk memimpin.

10} berpandangan positif terhadap manajemen.

Apa yang diharapkan dari Seorang Supervisor

Riggs (1985) menyatakan seorang supervisor dapat diharapkan untuk:
Menghubungkan manajer dengan karyawan mengenai: tugas-tugas,
informasi yang perlu disampaikan, pencapaian tujuan organisasi.
Menyampaikan Keinginan Xkaryawan mengenai: pencapaian  kerja,
lingkungan kerja, imbalan, keluhan, kepuasan kerja, dil.

Kemampuan teknis; Bagaimana menyeleksi teknlk analisa yang mampu

meningkatkan nilai seorang supervisor.
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Kemampuan personal. dititik beratkan pada sumberdaya manusiz yang
mampu meningkatkan kompetensi dan kepercayaan diri kelompok kerja
{mengelola sistem kerja) uniuk meningkatkan produktifitas dan

kenyamanan kerja {work satisfaction).

Seorang supervisor harus tabu apa yang diharapkan lingkungan darinya,

karena dia bertanggung jawab pada beberapa orang yang berbeda-beda (Rabbey,

1986).

a.

dari bawahan mengharapkan seorang supervisor untuk:

1) memberi pengarahan yang jelas terhadap tujuan, berkaitan dengan
wakin dan target.

2) pecnanganan yang adil.

3 pelatiban yvang baik sekarang maupun masa yang akan datang.

43 mempersiapkan peralatan dan sumberdaya.

5)  kondisi kerja yang baik.

6) menjaga arus kerja agar tidak rerlalu tinggi dan berac

7y  menghargai hasil kerja dan memberi umpan balik unink mereka.

gy  memberi penghargaan.

9y memberi perlindengan dari kesewenangan.

10) memberi informagi tentang apa yang terjadi atau apa yang akan

terjadi.

manajer mengharapkan;
1) output grup yang baik.

2)  pencapaian target dengan biaya minimum.
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3) meoral yang baik.

4)  kesetiaan (interpretasi adil dari cara berpikir manajer).

5} saran dan peringatan.

§)y pengawasan limbah (waste conuol} dari matenial, power, wak
dan ruang.

7 pengawasan sumberdaya.

8) pemecahan masalah,

supervisor vang lain mengharapksan :

1)  kerja sama yang baik.

2)  mengerjakan lugas dengan baik dan tepat wakm, apabila tugas
tersebut saling terkait dengan unit kerja yang lain.

3y standar kerja yang dipatuhi.

Giambar 6
Manapemen
Lgkungan I
Supardaor Bawahan
yang Iin | FPalanggan
\ ' 74
Rekan huja\{ /F"a wal
> SUPERVISOR /
Fanerapan bde /] I,' \
b Pacanare
Supervieor sebagal
Sl spesiiis PekerR kel g2 1
, il Peamuniaga
Tones L
SR Unit mawjaf
kbormpok kb —

Pardegangen
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Karena supervisor merupakan penghubung antara manajemen dan
karyawsn maka kepada bawahan seorang supervisor dapat mewakili manajer.
demikian juga sebaliknya kepada manajer supervisor harus dapat menyuarakan

aspiragi hawahannya,

Kel is e

Gambar 7.

work in WOrk okt

DDDDD
DDDDD
DDDDD
DDDDD
DDDDD

Sedangkan bawahan membutuhkan:

1.  arus kerja yang teratur dan pengawasannya;

2.  kemampuan orang-orang yang mengerjakan dalam sevatu  kelompok
kerja;

3. motivasi orang-orang yang mengerjakan;

4, sumberdaya yang tersedia secara teratur,

5.  Tanggung jawab dan wewenang

Tanggung jawab {responsible) menurut definisi Rabey (1986} adalah
sesnatn  yang dikerjakan dan harus diselesaikan dengan mutu/hasil kerja
tidak hanya produksi dan performansi kerja terapi juga pengendalian stok,
pengangkatan karyawan, standar kerja dll. Sedangkarn kekuasaan/wewenang

{authority) adalah kekuasaan yang diberikan untuk melaksanakan fugas dan
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tanggung jawab seperti: seberapa banyak stok vang dapat diorderkan tanpa
izin, berapa jumlah uang yang dibelanjakan dalam unit kerja selama satu
pericde waktu, berapa karyawan yang dapat dilatih dalam sebulan, dl). Tidak
semua organisasi menyertakan wewenang bersamaan dengan tanggung jawab
misalnya staf manajer mempunyai tanggung jawab fetapi tidak mempunyai
wewenang (dapat membuat rekomendasi tetapi tidak dapat memberi instruksi/
perinitah  pada orang 1ain). Wewenang dan tanggung jawab iidak dapat
dipisahkan begitu saja karena keduanya merupakan dua sisi mata vang (Bittel,
1990). Tanggung jawab selalu ada pada tiap tugas yang dikerjakan misalnya:
mencek karttu absensi, meneliti sebab kecelakaan, menjadwalkan karvawan,
menjags mutu dan jumlah produksi. Wewenang supervisor termasuk membuat
keputusan dalam proses produksi, mengatur kegiatan dan pengendalian mutu
dan biaya. melaiih disiplin bawahan di unit kerja yaop menjadi anggung
jawabnya. Tanggung jawab dan wewenang tidak dapat dipisahkan karena
seorang supervisor memeriukan keduanya uniuk kelancarzn tugas dilingkun-
gan kerjanya seperii: tanggung jawab untuk menjazga mutu  barang yang
diproduksi dan wewenang untvk menghentikan proses produksi bila ternyata
teriadi kegagalan memcapai standart mute yang telak ditentukan,
Tanggung jawab umum supervisor adalah :
a. Planning: bekerja dan memutuskan bagaimana, kapan, dan dimana dapat
dikerjakan oleh siapa.
b.  Oreaniziog: suvmberdaya yang tersedia (manusia, wakni, nang, alat, dan
material) dikerjakan dan diselesaikan pada wakitv  yang telah ditentukan.
c. Leading: memimpin kelompok kerja di unit kerja untuk bekeria sama

mencapai tujuan organisasi.
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d. Controlling: segala sesuatu yang diperlukan dalam bekerja untuk
menghasilkan target, sebagai contoh adalah produksi, arus kerja dan
output, standart muto, biaya, limbah, peralaran/mesin, karyawan yang
terlatih dan cperasi biaya,

e.  Communicating: tidak hanya tahu 2pa yang terjadi  tetapi apa yang

akan terjadi dilingkungan sekitamya.

Pekerjaan yang harus diselesaikan haroslah terdefinisi dengan jelas, tidak
rancu, tidak berubah dari waktu kewaktu tetapi cokup fleksibel, dapat
membantu dan saling melengkapi serta tidak manghambat.

Tanggung jawab tiap orang dalam suatu organisasi adalah;
A,  mempunyai tanggung jawab sendiri-sendiri,
b, mempunyai batas kerja dan mengetahvinya.

c. mempunyai standard performansi kerja vang dikehendaki manajemen.

Performansi kerja ini dibandingkan dengan sesuaty yang jelas, perlo job

description untuk mengurangi pengawasan yang berlebihan.

Job Title

Tanggung jawab utama saya kepada
Sigpa yang bertanggung jawab pada saya
Kepada siapa saja saya harus bertanggunyg jawab :

Tugas saya To. jawzb kepada | Wewenang sava | Saya efeidif bila
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Kelom ini didisknsikan dan disetujui oleh supervisor dan manajer, diperiksa

pada tiap periode: mingguan, bulanan, tahunan.

Supervisor dan manajemen haruslah mempunyadi: tujuan, rencana, kegiatan

dan kontrol keria yang jelas.

Kualitas kesuksesan seorang supeirvisor dapat dinilai dari ;

a.

b.

C.

power of analysis.

imajinasi yang kreatif.

sense of reality.

kemampuan  untok mendeteks) masalah dap melihat pekerjaan sccars
objektif.

kepemimpinan yang efektif.

hubungan kerjz vang baik,

hasil yang memuaskan.

Yang hams dimengerti oleh seorang superviser adalah

a.

keselurvhan direction dar organisasi dan kedudukan tugas supervisor
yang bersangkulan.

prioritas dazn kedudukannyafposisinya dalam pepcapaian tuejean
organisasi.

kebijakan, atwran, dan vwndang-undang vyang berkaitan dengan
pekerjaan.

hambatan yang mungkin terjadi,

kebutuhan operasional masing-masing tagas.

prosedur pembiayaan/pembayaran.



1I-21

beberapa metode kontrod.

isi perjanjian yang telah ditandatangani antara organisasi dengan
organisasi.

bagaimana memperkenalkan pekerja bam kedalam tim kerja.

bagaimana melatih dan presedur pelatihan,

bagaimana menanggapi keluhan dan protes.

bagaimana schaiknya medisiplinkan bawahan.

bagaimana menghindari kecelakaan dan memelihara/menciptakan
lingkungan kerja yang aman.

bagaimana koordinasi dan kerja samz dengan unit kerja yang lain.

Beberapa faktor yang dapat menunjang wibawa supervisor untuk

kelancaran tugas di unit kKerjanya antara lain :

a,

.

pengetahuan dan Ketrampilan.

pengaruh seorang supervisor dalam organisasinya (contoh siapa yang
dikenal dan dapat dimintai pertolengan bila terjadi kegagalan).
personal charm.

kemampuan dapat meramalkan sesuam yang zkan terjadi (ingting)

kemampuan bergaul.

Tingkatan wewenang yang dapat diberikan kepada scorang supervisor;

b.

KelasI : Wewenang yang lengkap. supervisor dapat membuyat
keputusan ranpa persetujuan atasannya.
Kelas I : Wewenang yang terbaras, supervisor dalam rmengerjakan

sesuatu dibatasi oleh beberapa aturan.
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Eelas III : Tidak ada wewenang sama sekali, supervisor tidak dapat

melakvkan kegiatan tanpa perseigjuan aiasan.

Sumber wuniok menjalankan wewenang: pertumbuhan dan penurunannya

(Davis, 1976).

&.

Eelatif kyrang pecting. Imbalan/ukuman, prosedur dan aturan, job ritle
dan posisi, nama, ukuran tubuh supervisor, telpon, area parkir, kanler,
vkuran dan type kendaraan, umur, lama pepgalaman kerja, informasi
yang disimpan sendiri, wewenang vang kaku.

Relatif lebih penting. Partisipasi anggota kelompok, presentasi pendapat,
mengumpulkan pendapat anggota kelompok, mengum  pulkan informasi,
komunikasi dua arah yang effektif, umpan balik informasi, penggunaan
kekuasaan yang fleksibel.

Paling penting yang berlapgsung konlinyu, Pengefahvan dan
kemampuan teknis, pelatihan supervisor dan bawahannya, tang
gungjawab dan wewenang yang berjalan bersama. tanggungjawab jelas

untuk supervisor, bawahan dan atasannya.

Rentang Kendali (Span Of Control)

Dapat dijelaskan secara umum bahwa tidak secrangpun yang dapat

mengelola bawahan dengan jumlah tak terbatas secara efektif, sehingga

penting untuk menciptakan dan membagi beberapa aktjvitas dengan pelimpahan

tanggung jawab dan wewenang pada orang lain yang dianggap mampu.

Kalimat diatas dapat diartikan sebagai “span of control” atau “span of man-
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agement™ vaitu kemampuan seorang mamajer untuk mengawasi secara efektif
sejumlah orang tertentu dalam lingkup kerjanya (Bentom, 1972). Studinya
metyvimpulkan bahwy Kemampuan seorang supervisi dapat mengawasi tidak
lebih dari lima atau enam orzng yang bekerfa saling terkait.

Sit Ian Hamilton, seorang jendergl Inggris pada PD II menuturkan
pengalamannya bahwa seorang pemimpin dapat memeriniah jumizh orang
yang iebih besar pada tingkat hirarki yang lebih rendah dan lebih sedikit pada
tingkat yang lebib tinggi. Beberapa penelitian menyimpulkan bahwa terdapat
beberapa keuntungan pada kelompok kerja yang relztif keeil dianlaranya dapat

menghasilkan output lebik besar dan mempunyai budays kerja yang 1ebih baik.

Beberapa faktor yang menentukan jumlah bawahan yang mampu
dipimpin olch seorang manajer:

2.  Keadaan performansi kerja.

Bila pekerjaan cenderung rutinfdi uiang-ulang dalam jumlah besar,
bawahan yang dapat ditangani secara effektif dapat berjumlzh lebih
banyak, Sebagai contoh seorang foreman dapat mcnangani 20 orang
penggall tanah alay operator mesin sederhana tanpa kesulitan yang
berarti.

b.  Bawahan yang tidak berpengalaman dan tingkat turn over yang tinggi,
Pengawasan yang lebih ketat dibutubhkan pada performansi dengan
tingkat kegagalan yang tinggi. Hal ini mungkin disebabkan karena
kurangnya pengalaman dan latihan, sehingga kelompok kerja yang lebik

kecil dapat lebih efektif.
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Kepribadian, kemampuan dan pengalaman seorang supervisor.

Perbedaan masing-masing kepribadian, kemampuan dan pengalaman
akan menimbulkan sitwasi yang sangal berbeda, baik untuk
kelompok kerja yang besar maupun yang kecil tergantung dari
keadaan yang ada. Bila manajer ingin melakukan kontak sosial pada
tingkat yang lebib lingei, kemungkinan pengawasan pada kelompok
kerja yang lebih besar akan lebih mudah daripada manajer tersebut
menarik diri dan intrpvert. Kemampuan lebih pada seorang manajer
akan memudahkannya dalam  memimpin bawahan dalam jumlah yang
lebih besar.

Keparcayaan bawahan,

Selain ketiga faktor diatas, French dan Raven (1960) menambahkan
pahwa untek menunjang pengaruh dan wibawa scorang manajes/supervi-
sor lerhadap bawahannya perln kepercayaan dari bawahan yang
dipimpinnya mengenai kepribadian dan tingkat pengetzhuan yang
dimiliki. Kepercayaan bawahan ini sangat penting uniuk diperolch
karena diperlukan dalam setiap pengambilan keputusan, karena apabila
bawahan tidak yakin atas kemampuan atzsannya maka kepufusan
yang telah dibuat tidak akan diiketi, Bawahan harus yakin bahwa

kepulusan yang dijalankan tepat dan benar,

Karakteristik Supervisor yang Produktif

Riggs dalam bukunya Productive Supervisor memilahkan 5 karakteristik

yang harus dipunyai oleh seorang supervisor dalam melaksanakan tugasnya,
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kelima hal tersebnt adalah :

a.

Supervisor di masa yang akan datang hendaklak scorang analis
operasional yang baik. Harus mengetahui bagaimana memperguna kan
alat analisz dasar yang berbtubungan dengan rancang bangun dan
pengelolaan  operasional seperti: bagen argms kerja dan kontroinva,
metode peningkaran, teknik penjadwalan, work sampling, quality
assurance method.

Supervisor mempunyai tanggung jawab yang berancka ragam.

Padz organisasi yang sedang berkembang supervisor akan mendukung
usaha pengurangan biaya dan peningkatan produksi yang biasanya
dilakukan oleh staff specialist. Supervisor tidak hanya mempunyai
tanggung jawab terselenggaranya kerja rutin sehari-hari tetapi  juga
harus mampi untuk menemukan cara bagaimana pekerjaan dapaf
dikerjakan dengan lebih baik juga harus mamps mengalokasikan
sumberdaya dan membuat  keputusan.

Supervisor dapat memimpin/mendorong mutu perforimanst kerja.

Karena supervisor merupakan ujung tombak perusahaan dalam
pengawasan produksi dan mempunyai wewenang dalam  mengelola
operasi, mercka lebih terikat dalam memonitor performansi kerja dan
membantu anggota kelompok kerja. Seorang supervisor tidak saja harus
mempunyal kemampuan lehih, khosusnya kemam puan teknis, fetapi
juga harus mempunyai wawasan yang lebih luas terhadap proses secara
Ecseluruhan dan kontribusi mutu performans: yang sangat viral.
Sapervigor akan menjadi pemimpin, penasehat, pembimbing kelompok

kerja yang dipimpinnya. Sebagai pimpinan kelompok kerja, supervi-
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gor harus melindungi anggotany2 dan mencari pepingkatan mute work
life. menciptakan tempat kerja yang lebih aman dan nyaman, menciptakan
harmoni kerja yang baikdalam kelompok keria. Kelompok kerja ini
merupakan peningkatan tanggung jawab seorang supervisor,

e.  Selain sifat-sifat tersebut diatas, tugas seorang supervisor juga meliputi
tngas administratif: staffing, disiplin, komunikasi dan lain-lain yang

makin lama makin luas dan meningkat mutenya,

8. Tugas dan Area Kegiatan Supervisor

aktiflas manajeman
e
2

- rencana jk pj
rencana keu
sumberdays & - psmanfealan
mAnAfsmen
job sssigmarnl SUPERYISOR sumbardaya
pambagian kerja - administrasi
- kara rutin Karyawan - penjadwalan karja
-  kondlgl kerja
- alwran kerfa
- ootpul

yang barhubunpan dengan pakerja

Posisi supervisor dalam proses produksi
Adanys overlapping tugas mengakibatkan terpengamhnya performansi super-

visor, hal ini berlakn pada seluruh organisasi.
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Gambar 9.

INVESTRGAT NG
AHD QRGANIIHG

MCHITCRING AELDLATING

i.  Mengpali informasi dan mengelola; Memulai atau keberadaan masatah

bar diketemukan, koreksi yang potensial telah diider tifikasi, proposal
tentative telah disiapkan

2. Perencapaan; Operasi umum dan proyek spesial telah diketuarkan dengan
disertai peramalan keadaan yang akar datang dan priori tas organisasi

dalam mencapai sasaran serta bagaimana cara mencapainya.
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Alokasi sumberdava; Sejak kebutuhan akan sumberdaya selalu terfihat
melampaui yang dapat disuply, evaluasi.dapat dilakukan apakah
sumberdaya telah dipe:rg;unakan secara efektif dan  ekonomis.
Penjadwalan; Sasaran yang jelas dan sumberdaya telah ditentukan, karena
itu penjadwalan sudah dapat dimuiai.

Operasi; Sebuah jadwal dapat mencapai phase operasional, dimana
arns kerja dapat diarahkan dan metoda kerja dapat  dianalisz uniuk
mencapai performansi yang lebih tinggi.

Koordigag]; Karena malerial untuk menunjang operasi telah itersedia,
orang-orang harus bekerja bersama dalam memanfaatkan material
tersebut, arus komunikasi yang lancar sangat dibutohkan.

Motivagi; Kemampuan memimpin dapat dilatih dalam hubungan
perseorangan dimana motivasi kerja dapat ditimbulkan pada saat  tugas
didelegasikan, masalah yang sedang didengarkan, perha tian diberikan,
pengakuvan pntuk performansi ungga? dihargai.

Menitering; Sepeni motivasi yang merupakan fungsi supervisi, monitor-
ing yang kontinyu diperlvkan untuk memelihara mutv kerja dan
ouiput produksi yang tinggi.

Memutuskan; Alat ukur yang dipergunakan uptuk memonitor raw ma-
terial (bahan mentah) dalam membuoat kepetusan. Data yang
dikombinasikan dengan teknik analisa dan pengetahuan yang terkumpul

dari pengalaman membuat keputusan.
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B. PLANNING

1. Pendahulopan

Planning dan contrgl adalah  keterampilan manajerial  vang hams
dipunyai seorang supervitor untuk  mendapatkan  respek bawahannya,
Keterampilan ini dapat meningkatkan wibawa supervisor, karena penting
uniuk membina selidaritas kelompok serta kepemimpinan  supervisi yang
efekiif (Fariand, 1976). Sependapat dengan Dalton adalah Rigs {1985} yang
menyatakan bahwa plokaing dan controlling merupakan dua sisi  mata
vang yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahian. “Plan vour work
and work your plan” adalah naschat kuno yang masih terpakai sampai saat
ini, wyang berarti men¢ari cara terbaik dan membuat jadwal kerja  untuk
menyelesaikan suvate pekerjean kemudian memeriksa secara  teratur apakah
Jjadwal yang telah dibuat dapat diikuti dengan baik. Disebut sebagai duoa
gigsi mata vang yang saling terkait karena planning merupakan gambaran
tentang rencana kemajuan $ebuah pekerjaan, dan tanpa planning kita tidak
dapat mengecek apakah target kerja sudah tercapai dan bagaimana cara
mengukur tingkat keberhasilannya.

Dalam unil ¢rganisasi betapapun vkuran dan bentuknya, selalu ada anggota
pada tiap tingkatan jabatan Untuk supervisor, anggotanya adalah orang-
orang diunit kerjanya, untuk scorang plant manager anggotanya adalab
staf departemen dan unit kerfa yang terkait. Manfaat planning adalah
memperkuat yang lemah, mempertahankan kekuvatan yang ada, mencapai

sasaran dengan memanfaatkan sumberdaya lebih efekeif.
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Titik awal planning adalah menentukan dimana anda sekarang, pada umumnya
perencana sering terkejut karena rencanya tidak tercalisasi seperii bayangan
semula. fase kedua adalah mempertimbangkan cara uniuk mencapai sesuatu
dimasa yang akan datang. Dengan mengetabni™ kedudukan kita sekarang,
dapat mencntukan landasan wntuk meningkatkan performansi dimasa yang akan
datang. Peningkatan ini dimungkinkan denpgan pemanfaatan sumberdaya pada
daerah kerja terientu, dserah ini dipilih  sesuai dengan jangka wakiu sasaran
organisasi, dan sumberdaya ditetapkan secsuairamalan kebuluhan organisasi
(baik produksi maupun jasa). Ini terjadi pada seriap lingkalan organisasi,
perbedaan yang terjadi hanyalah pada sejauh manga sasaran dan ramalan dzpat
dikerjakan di masa yang akan datang. Schinggs perencana organisasi
menetapkan saseran jangka panjang didasarkan pada ramalan jangka panjang,
sedangkan supervisor menetapkan sasaran jangks pendck dan memanfaatkan
teknik peramalan yang dimiliki untuk merencapakan kegiatan kerjanya.
Membangun rencana yang didukung semna pihak adalah titik berat fase
ketiga. Dibuat berdasarkan sasaran dan ramalan umum dari fase terdahuoln
untuk mendesain kegiatan yang terkoordinasi dan menerapkannya dalam kerja
gehari-hari. Pada tingkat manajerial, master plan dapat bernpa mencari
keuniungan bagi perusahaan yang profit oriented, sedangkan memperbaiki
pelayanan untuk perusahzan non profit. Sedangkan pada tinpkat yang lebih
rendah, planping meliputi keterkaitan taktik yang harng dikuti oleh unit
kerja yang bersangkutan. Peran snpervisor dalam fase ini adalab terlibat
dalam sasaran jangka panjang ({organisasi}dan sasaran jangkz pendek (unit

kerja).
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2.  Definisi Planning

Kegiatan vang sangat bermanfaat bagi para manajer untuk
mengantisipasi masz yang akan datang dan menentukan kegiatan yang
diperlukan dzalam mencapal kondisi dar hasil yang diinginkan (Farland,

1976).

3. Masalah-masalah yang mungkin terjadi dalam planning

Planning merupakan proses yang sviit karena menyangkut kontrol  hasil
akhir. Masa yang akan datang seringkali tidak pasti dan  swulit diramalkan
dan kejadian yang tidak dibarapkan muongkin saja terjadi dalam kegiatan
kerja supervisor sebari-hati. Rencana keria yang sangat teliti {idak menjamin
dapat mengantisipasi seimna kejadian yang mungkin terjadi. Karena it
informasi tentang subyek sebanyak-banyaknya dapat mengurangi tingkat kesa-
laban, estimasi, peramalan, dan pendapat tentang keadaan yang akan datang
harus dibuat sejak sekarang, Efektifitas planning untuk tingkat suwpervisor
tergantung dari muiy planning yang terdapat pada organisasi. Jika kemamapuan
planning ditingkat atas buruk supervisor langsung merasakan akibatnya.
Dapat juga terjadi, bila arus informasi ditingkat organisasi kurang baik,
supervisor akan kesulitan dalam melengkapi data yang diperlukan.

Planning selalu berhadapan dengan masalah biaya, serta membutuhkan waktn,
uang, dan usaha, Pemyelidikan masalab, pencarian informasi, dan proses
analitis selalu membutuhkan biaya yang harus dibayar crganisasi. Planning

yang ecfektif merupakan investasi yang baik karena planning merupakan alat
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dasar untuk Xegiat-an pencegahan kejadian yang tidak diinginkan yang dapat
terjadi di masa yang akan datang. Kecsulitan lain dalam planning terdapat pada
proses berpikir, Banyak orang yang lcbih suka melakukan kegiatan sekarang
dari pada memikirkan kegiatan yang mungkin dapat dilaksanakan yang akan
datang dan membutuhksn  waktw  hila kegiatan harus dilaksanakan segerz

tanpa planning lebih dahulu.

i in ( BTVISQT
Supervisor membuluhkan waktu berpikir secara keonseptual untuk
memecahkan masalah ketja dan membotubkan imajinasi dalam  memilih

sejumlah alternatif plan.

m ¥ ri iletiui isor dal in

Salah satu hambatan ierbesar oniuk menghasilkan planning terbaik
adalah gambaran sasaran organisasi yang kurang dipahami dan definisi
permasalahan yang kurang lengkap seringkali dialami oleh seorang supervisor,
Planning itn sendiri membuiubkan sasaran yang terientu dan jelas, untuk
memecahkan masalah dan merencanakan tindakan uptuk mengantisipasinya.
Masalah dan sasaran mungkin kurang jelas, hal ini dapat saja terjacdi misalnya
seorang snpervisor yang menghadapi tingkat absensi tinggi dilingkungan
kerjanya. Memberi predikat masalah scbagai “absensi tinggi” saja tidak cukup,
harus dicari penyebab yang sesungguhnya, misalnya seleksi karyawan yang
buruk atau aturan dan disiplin yvang diterapkan terlaln ketat, moral dan
motivagi kerja yang rendah; semuanya dapat terjadi satu persatu atau

bersamaan dalam waktu terientu. Kesulitan memecahkan masalahnya adalah
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menemukan penyebab yang sesungguhnya dari gejala absensi yang muncul.
Setelah itu ditetapkan rencanz untuk memperbaiki perilaku yang kurang baik

tersebut.

ing ¥ i ik

Langkah pertama untuk menghasilkan planning yang lebih baik adalah
mengeiti dan memaafkan apabila terjadi planning yang kurang baik dan
tidak walid. Xunci keberhagilan planning ditingkat supervisor adalah
menyediakan wakin tertentu setiap hari untuk membuat planning disela
kesibukan kerjanya. Dengan keteraturan wakm dapat meningkatkan kemampuan
supervisor dalam membuat planning dan mendeteksi adanya kesalahan pada
suatm planning tertentu.
Pada tahap pianning seorang sunervisor harmslah:
2.  mengertli proses planning
b. mengana_lisa planning yang ada untuk perubzhan yang sekiranya

diperlukan,
c. menganalisza kepiatan yang sedang berjalan dap meneninkan kapan

rencana bamu dibutuhkan,

Marnfaat masing-maging point diatas dapat dirasakan karena:

2. Bila mengerti proses planning akan meningkatkan aspek nilai seorang
SUpPETvisor.

b.  Analisa planming yang ada diperlukan uamk melihat apakah unit
kerja yang dipimpin $udah mencapai target atau belum, Apakah ada

kelemahan tertentu yang harus segera diperbaiki karena dapat
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mengganggy kelancaran tugas, dimana bottleneck atau penyim-pangan
seandainya terjadi dan bagaimana mengatasinya. Apakah rencana tersebut
sudah tegfadwal dengan baik, lengkap dan dapat diterapkan, bagaimana
hasil akhirnya.

Menganalisa pperasi nntuk melihat apakah rencara bar diperlu kan adalah
bagian tersulit dari planning karena membutuhkan pengetahuan yang
lebib 1nas, spekulasi dan cara berpikir vang imajinatif. Pada planning
tidak ada suatu yang dijamin pasti terjadi, sebagian besar merupakan

ramalan untuk masa yang akan datang.

Kesulitan yang sering dlalami supervisor dalam membuat planning:

Sering terjadi sudut pandang yvang berbeda antara sypervisor dan atasannya
Apabila koordinasi hubungan antara supervisor dan planner officers
kurang baik maka planning sulit untuk diterapkan. Karena seringkali
supervisor merasa bahwa rencana  yang diajukan oleh planner

officer tidak realistis dan sesuai dengan kondisi lapangan.

Membangun dan menerapkan plao

Tanggung jawab utama snperviser dalam planning adalah dapat mengerti

dan mengerjakan planning yang dibuat oleh planner officer serta

melengkapinya sesuai dengan kondisi kerjanya. Bila perlu supervisor dapat

membuat plan sendiri untuk mepdukung kelancaran tugasnya.

Apa szja yang perlu perencanaan:

Waktu, karenz terbeniur delay.
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b. Material dan supply, karena material datangnya harus pasti, tingkat
kerusakan sast diterima, cara dap wakiu penyimpanannya.

c.  Mesin dan peralatannya, karena harus beroperasi pada kapasitas optimum.

d. Ruang, karena apabils terlalu sesak dan koordinasi yang buruk dapat
mentiunkan produksi yang telsh diteiapkan.

e. Sumberdaya manusia, bila terlalu banyak dapat menghambat kelancaran

kerja.

C, CONTROLLING

1. PFPendahuluan

Bagi sejumlah iimuwan organisasi mempakan Suatu hal menarik  oamk
dikaji karena merupakan hubungan antara individn dan  kolektivitas
(integrast dari sejumlab akiivitas untuk mencapai sasaran). Untuk menjamin
kenyamanan anggotanya diperiukan proses komntrol. Karakteristik organisasi
dalam p¢la kontre! adalah untuk menjelaskan aspek penting dan universal
organisasi dimana tiap orang/anggota harus menghadapi aturan dan mau
diatur.

Eontrol berfungsi untuk:

a, memberikan kenyamanan bagi kebutuhan organisasi dan pencapaian
manfaat yang optimam untuk sasaran organisasi dengan cara menjaga
segala gsesuatn tidak kelnar garls yang telah ditentukan {kita yakin bahwa

karyawan telah bekerja sesuai dengan standar kerja yang telah ditentukan,
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pemakaian material rtidak berlebihan atau hilang, dan beberapa orang
tidak bertindak melampaui batas wewenangnya).

koordinasi keinginan dan potensi yang berbeda dari tiap anggota,
mengatur perilaku tiap orang dengan serangkaian aturan dan batasan
terienta sehingga diperoleh perilaku yapg diipginkan organisasi, bila
ditinjau dari kepentingan corgani sasi kontrol dapat membaniu
mengarahkan manvsia dan unit kerjanya untuk mencapai sasaran produksi

dan standar mutu.

Karena itu proses konirol mao tidak mauw harug adz dalam sebuah

organisasi, bahkan merupakan aspek sosial yang paling penting bagi tiap

orang {Tanenbaum, 1968} Bagi organisasi proses kontrol sangat penting, dapat

berada dalam ¢reanisasi maugpun diluar organisasi (menyangkul pertanyaan

demokrasi atau autokrasi, sentralisasi atau desentralisagi, struktur organisasi

yang flat atau tall, keanggotaan pekerja dan hubungan antar manajemen},

Schermerhorn mempunyai sudut pandang yang sedikit berbeda mengenai fungsi

kontrol yaitu :

a.

kontrpl  dapat membantu mengarahkan rencanz jangka pendek,
menengah dan panjang serta memonitor unjok kerja yang dilaksa nakan
sesuai rencana dengan Xctepatan waktu yang diinginkan.

kontrol dapat membantu memantapkan sasaran kegiatan dan penye lesaian
unjuk kerja supaya konsisten pada berbagai macam ting katan dan unit
kerja pada organisasi.

kontrol membaniun pelakganaan aturan dasar dan kebijakan

organisasi, tidak hanya menyangkut tugas langsung dan jam Xkerja
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tetapi juga aturan dazar yang benar dan ditaati oleh tiap individu dalam

organisasi,

Beberapa Konsep kontrol

Banyak definizi kontrol dengan sudut pandang dan hatasan yang berbeda

misaloya dad sudut pandang kekuasaan, wewenang dan pengarub yang

seringkali digunakan secara bersamaan. Pemakaian orisinil dalam organisasi

bisnis dimulai dari Perancis yang berarti “to check’ tetapi saat ini banyak

dipakai dalam artian pengarubh atau power. Kita dapat memakainya dari

sudut pandang yang mengacu pada proses seseorang atau kelompok orang

atau organisasi tertentu, dengan sengaja mempengarahi perilaku orang, kelompok

atau organisasi. Ada beberapa pendapat mengenai konteol ditinjau dari sudut

pandang yang berbeda :

a.

Paksaan. Weber, vang merupakan pengarang organisasi klasik
menganggap proses kontrol mervpakan suatu paksaan karena membacasi
keleluagaan power (kekuasaan).

M@W Beberapa {lmuwan mendafimisikan
kontrol adalah membandingkan hasil kerja seseorang dengan standar
tertentuo.

Potensgial koptrel. Sejumlah ahli membedakan powser dari kontrol dengan
mendefinisikan power adalah merupakan kemampuan atau kapagitas
nntuk melarih ontrol. Imuwwan yang menganut potensial kontrol adalah

Etzioni (191) yang memberi batasan tentang konirol adalah kemampuan
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seseorang untuk dapat mempengaruhi orang lain sehingga dapat diarahkan

menurut ke Sauannya.

Pengertian kontrol sepintas kedengarannya hampir sama dengan power,
bila kita tidak berhati-hati dalam pemakaiannya akan menimbutkar konotasi
negatif (misalnya kontrol mempakan suatp kesewenangan). Pendapat ini
dikemukakan oleh Schermerhiorn (1986}, Sesmmgguhnya kontrol mempunyai
peran positif dan  penting dalam proses manajemen, kata-kata dibawah
kontrol yang dipergunakan dilingkungan kerja berarti baik, sedangkan diivar
konirol berarti sebaliknya. Konsep kontrol yang dijelaskan dengan gambar
oleb Cartwright (1965), dikenzl dengan proses kontrol adalah sebagai

pada gambar 10.

Gambar 10
nkat si A
untuk manimpulkan
mengertakan
parilaku s B mampangaruhl
usaha
bartasll

Lingkaran kontrol dalam gambar ini dimulai dari rdiat sesecrang, yang
berusaha untuk mempengaruhi orang lain ontuk bertindak memenvhi
keinginannya. Lingkaran ini menggambarkan usaha seseorang untuk
mempengaruhi orang iain secara langsung maupun (ak langsung (terjadi pada
rantai komando, dapac diterapkan pada kelompok kerja, komunikasi tertulis,

intervensi teknologi, dil.), dapat terdiri dari perintah atay permintaan, ancaman
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maupun janji. Perilaku B (sekelompek orang ferteniu} dapat terjadi pada
hubungan sosial dengan orang lain atau kegiatan yang berbubungan dengan
elemen teknologi, atau garis produksi.

JTadi teknologi dapat memasuki proses kontrol dalam berbagai bentuk, yang
disebut soricreknologi (Emery and Trist, 1959). -

Sebagal contoh, A memperoleh informasi dari kompetemyz kemudian meminta
kepada B untuk mengerjakan sesuam vang melebihi apa yang dikerjakan rekan-
rekan B. Keinginan/niat A tersebut dapat berasal dari dzlam dirinya sendiri
maupun Jari luar (sesnatm yang mempengaruki A), hal ini merupakan pendapat
Etzioni {(1961).

Keinginan yvang disampaikan kepada orang lain ini dapat menyebabkan kegiatan
yang spesifik, sebagai contoh seorang supervisor yang siemberi inscruksi
kepada bawahannya; atan dalam  pengertian lebih luas, dapat terjadi pada
kebijakan organisasi yang digariskan pimpinan organisasi tersebut.

NWiat A uinink mempengaruhi perilake B ssbapgai tojuannya, dapat bersifat
diam-diam maupun terbuka selain itu dapat saja niat A berhubungan dengan
niat B. Bila kita katakan A menentukan perilakv B, berarti bahwa A
menychahkan B berperilaku seperti yang diinginkan A. Jadi kontro! merpakan
kasus khusus dari sebab-sebab sosial (March, 1955). Sedangkan Dahl (1957)
mengemukakan pendapainya tentanp kontrol seseorang {(A) terhadap yang lain
(B) adalah kemungkinan B mengerjakan perintah A dikurangi dengan
kemungkinan B mengerjakan sesvatv tanpa diperintahkan A. Dengan
membandingkan definigi Dabl, Tanenbavm (1962) berperdapat bahwa sejumlah
kontrol yang dapat dimengerti merupakan fungsi perilaku terpenting B yang

dapat dipengaruhi oleh lingkaran kontrol. Jadi kontrel akan meningkat apabila
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diperlukan untuk mempengaruhi perilaku yang peating, dibandingkan dengan
kontrol yang diperlukan untuk mempengarvhi perilaku yang kurang penting.
Proses kontrol menurut Schermerhorn (1986) adalah suatun proses untuk
memonitor unjuk kerja dan sejumlah kegiatan unfuk mencapai hasil yang
diinginkan. Proses ini bermanfaat untuk meyakinkan babwa onjuk kerja yang
dihasilkan selalu konsisten sesual rencana semula, Kontrol sangat bergnuna

bagi manzjemen dalam membuat keputugsan dan pemecahan masalah.

i Anagalisa tradisional dari kontrol

Pendekatan Human relation yang sering dipergonakan dalam penelitian
mengenai organisasi menghindari referensi yang jelas terhadap social power
of control sebagian karena istilah tersebut membawa konotasi yang tidak
kongistenn dengan  suatu kondisi ideal konflik organisasi yang bebas dan
harmonis. Secara tradisional kongsep “power” selaly dihubungkan dengan
tHrani atan anfckrasi ataw konflik dan perjuangan. Dalam literatur mengenai
“power of leadership” ada beberapa pendapat:

a. Bendix {1956), secara spesifik dapat dibenarkan bahwa bentuk kekuasaan
antar karyawan adalah hubungan atasan dan bawahan atau exploitasi
pekerja (workers).

b. Michels (1962} mengemukakan teori klasiknya, yaitu kontrol dalam
organisasi cenderung menjadi oligarchy (pemerintahan yang dipegang
olzh beberapa orang saja). Oligarchy menurmt Michels:

1}  orang cenderung tidak mau dikontrol;
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2)  demeckrasi cenderung tidak dapat berada dalam sistem sesial
yang kompleks {dapat menimbulkan konflik}).
3) adanya sikap borjuis dikalangan pimpinan, dapat membentuk

tembok sosial.

4. Kontrol dalam organisasi

Meningkatnya jemlah mavpun semakin kompleks organisasi pada
lingknngan industri modern, menimbulkan peningkatan kebutuhan akan
tenaga ahli (baik teknis maupun administracif) vntuk menduduki posisi manajer
yang akan mengelola organisasi yang semakin berkembang. Kebutuhan akan
pimpinan yang benar-benar ahli akan mengurangi kemungkinan perekrutan
berdasarkan koneksi kekeluargaan, politis atavpun status sosial. Pada wakiu
yang bersamaan, pusat latihan kepemimpinan banyak didirikan di unaiversitas,
sekolah bisnis atan badan-badan swasta yang liin dan kemungkinan unionk
berkarir sebagai pimpinan didunia indnstri seinaiin rerbuka lebar uniuk siapapun
juga yang benar-benar mampu dan  bermotivasi tinggi. Manajemen semakin
profesional, meskipun perkembangan ind lebih nampak pada erganisasi bisnis
dan indusiri ataupun pada lembaga pemerintah, pada organisasli yang lain
terjadi juga terutama pada militer dan serikat buruh (Kerr, 1962). Semakin
tingginya tingkat pendidikan angkatan kerja mencerminkan adanyz kebuitnhan
tenaga profesional yang semakin tinggi, dengan tambahan ketrampilan khusus
yang seringkali dibutuhkan untuk semua tingkatan jabatan dalam prganigagi
modem, Hal ini berarti adanya bawahan yang mempunyai keahlian Iebih

pada ketrampilan khusugs yang tidak dipunyai atasannya, yang akhimya
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dapat membah hubungan klasik antara atasan-bawahan (Thomson, 1961).
Perkembangan ini dapat mengzkibatkan pervbahan disegala bidang secara
nyata, khusesnya peperapan konirol yang berbeda darn wakiu  yang lalu,
sehingga konsep proses kontrol dapat lebih meluas lagi,

Menvangkut kepercayaan bawahan terhadap atasan dan lebih jauh tentang
penerapan koutroloya, French dan Raven (1960) membuat pembedaan yang
lebih lanjut antarz pengaruh atasan (leader} yang didasarkan pada kepercavaan
bawahan bahwa atasan tersebut mempu-nyai pengetabuan dan kemampuan lebih
dengan pengaruh atasan yang didasarkan pada togika argumentasi vang sering
dikemukakan opieh atasan tersebut. Atasan yang ahli mungkin dalam
menerapkan  kontrol tidak secara sederhana, byukan karena ingin
memperlihatkan kekuasaannya tetapi karena didasarkan pada kemampuannya
yang lebih dalam logika, memutogkan, dan meyakinkan orang lain. Bawah-zn
yakin bahwa keputusan atasan tersebut benar.

Hal ini berkaitan dengan beberapa pendekatan mengenai titik berat
kontrol berdasarkan kenyataan (fact conirol) yang berlawanan dengan kontrol
yang diterapkan oleh orang (men).

Sehingga fact control didasarkan pada pengertian; digambarkan oleh
atasan yang bersifat partisipatif yang dapat mempengaruhi bawahannya dengan
membanlu membaca situasi dan kondisi yang ada sehingga bawahan dapat
ikut serta berpartisipasi dan bekerja sama. Banyak literatur membuktikan
adanya petunjuk mengenai kondisi yang berkembang dibawah sejumlah
kontrol dalam suatn system. Pada prinsipnya ekspansi ini dapat teriadi pada

dua macam kondisi:
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a.  ekspansi power dari luar kedalam lingkungan organisasi,
b. sejumlah kondisi internal yaitu:
1} kondisi struktural yang mempercepat interaksi dan mempengaruhi
anggota organisasi;
2)  kondisi motivasional yang meningkatkan minat anggota untuk
menerapkan kontrol dan sikap mau menerima babwa mercka

dikontrol,

Kedna kondist ini seringkali berhubungan; sebagai conioh kontrol
organisagi terbadap lingkungannya mungkin menimbulkan beberapa
keputusan yang menyangkut anggota organisasi sebagai subyeknya
schingga meningkatkan kemungkinan jumlab  kentrol totzl yang Iebih
besar. Pada szat yang sama meningkainva kesempatan kontrol dalam
organisasi mungkin dapat meningkatkan keterlibatan dan identifikasi
anggota terhadap organisasinya, yang padz akhirnya dapal meningkatkan

minat dan sikap anggots unmuk mau dikontrol.

Alat ukur kontrot dalam organisasi

Evanr (1963) menyimpulkan beberapa pedoman tentang alat uker dalam
organisasi industri yaitu:
a. Rentang kendali (spaa of control). Jumlah jenjang hirarki, perbandingan

antara personi] adminisirasi dan produksi {Mel man, 1958).

b. Rentang waktu Kebijaksapaan (time span discretion). Batas waktu

maksimum bagi karyawan yang diberi kekwasaan untuk membuat
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keputusan berdasarkan inisiatif sendiri untuk mengelola sejumlah
sumberdaya (Evan, 1963 p.472 | Jaques, 1956).

Ienjang hirarki pembuat keputusan,

Batasan formal dan jelas bhagi pembuat keputusan. Sebagai contoh,
karyawan harus memakal prosedur yang jeias bila ingin menyampaikan

kcluhan {grievance) yang disebabkan oleh kepotusan arzsannya.

Beberapa pendekatan wntvk meningkaikan jumiah kontrol total dalam

Organisasi :

a.

Miles (1965) dengan “*Human Resources Model™.

Sistern  manajemen partisipatif berarti anggota organisasi terlibat
lebib aktif dan jumlah kontrol total dalam organigasi lebih besar daripada
sistem birokrasi umumnya. Sejumliali kontrol yang mencerminkan
pendekatan partisipatif mengenai hubungan supervisor dan bawahannya,
Burn  and Stalker {1961) dan Shepard and Blake (1961} dengan
"M i5ti i f rganization” menjelaskan
perbedaan jumlah kontrol total.

Organizasi mekanistik mempunyai ciri hirarki struktur konirol dan definisi
yang pasti tentang hak dan kewajiban anggotanya, seperti birokrasi
tradisional pada vmumnya. Sedangkan pada sistem organik yang lebih
menyerupai Human Resources Model, mempunyai jaring struktur kontrol.
Tingkat effektivitas kontrol organisasi tipe ini berasal dari keterlibatan
anggota, jaring sistem kontrol ini dan keterlibatan anggota pada peran

masing-masing dalam organisasi mencerminkan sistem yang terintegrasi
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tinggi, sehagai konsekuensi crganisasi organik yang lebih fleksibel atau
mudah beradaptasi dengan Iingkungan daripada mekanistik.

Sebagai contoh organisasi mekanistik dapat beradaptasi dengan lingkungan
yang berubah dengan membentuk kelompek khusus dalam  organisasi
uatuk melindungi diri dari perubaban lingkungan yang muengkin
merugikan, Kelompok ini mungkin relzif terisolasi (from the rest)
dalam cerganisasi., Dilain pihak pada organisasi organik, anggota bereaksi
menerima  dan mengatur secara timbal balik dan terintegras: atas
segala perobahan yang terjadi. Reaksi ini bersifat holistik (menyelumh),
sehingga adaptasi tersebut merupakan usaha seluruh anggota organisasi
memainikan perannya masing-masing. Reaksi yang terkoordinir ini
mencerminkan tingkat kontrol yvang relatif tringgi oleb dan diterapkan

pada seluryh anggota organisasi.

Likert (1961} dan Mann (1957) dengan “Organlzational Family”.

Untuk mencapai model organisasi macam ini, Likert mengnsnlkan

tiap supervisor membentuk kelompok kerja yang sangal kohesif, dinamai
organizational family dimana bawahannya sebagai anggoia. Supervi-
sor, merupakan anggoia kelompok kerja yang kohesif yang dipimpin
oleh atasan langsungnya, atasan tersebut merupakan anggota kelompok
kerja dari atasannya lagi, demikian seternsnya sesuai hirarki organisasi.
Seorang supervisor dapat menjadi anggota 2 kelompok kerja, yaitu mereka
sebagal super visor dengan bawahannya sebagai anggota dan dia sebagai
anggota deagan atasan langsungaya sebagai supervisor kelompok

kerjanya. Jadi efek dari tingginya tingkat kontrol dihasilkarn dari eratmya
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koordinasi supervisor atas kelompok kerjanya, peranannya sebagai

penghubung antar kelompok kerja. Model Likert ini mencerminkan

model erganisasi organik, kontrol lebih bersifat timbal balik daripada

hanyz hubungan satu arah,

Gambar beriket menunjukkan komponen dasar sistem kontrol organisasi.
Tiap komponen potensial dalam meningkatkan ataw memanfapkan bahwa

rencana yang telah dibuat mampu dicapai biia dimanfaatkan dengan benar.

Gambar i1

Gambar tersebut membagi komponen datam 2 kelompok yaitu: komponen
pertama adalah fungsi manajemen yang terdiri dari planning, organizing dan

leading, sedanglan kelompok keduz adalah comprehensive control.
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a. Fungsi manajemen

1)

2

Plaoning dan Controlling

Planning memberi arah apa yang harus dilakukan oleh tiap
individu maupun kelompok keria. Planning yang baik mampu
memudahkan pelaksanaan kontrol. Keniro! dengan strategi dan
sasaran vyang terientu terjadi bhila perilaku kerja diarahksn pada
hasil kerja fertentu. Apabila sasaran telab dijelaskan dengan balk
dan dimengerti cleh tiap individn, deviasi unjuk kerja (dihasilkan
dari kurangnya pengarahan) yang terjadi akan lebih kecil. Konirol
untuk prosedur dan kebijakan terjadi dengan cara yang sama.
Kebijakan dan prosedur memuat petunjuk perilaku dan aturan khusus
untik mengantisipasi masalah vang akan terjadi. Kontrol akan mudah
dilaksanakaan apabila dapat menyatukan cara individu wnluk
bertindak, berperilaky dan memberi respon terhadap situasi dan

maszalah terentu.

sasaran dan siralagi

targat planalog
{ugaha dan palaksanaan)

koolral yang
aloktit

W

kebllakeanaxnt dan prosadur

reanizing dag C 1

Kontrol yang effektif dihasilkan dart temaga kerja vang baik
perencanaan strektur organisasi dan perencanaan kerja yang baik

pula.
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rencans atrufdug ]

colaksi tenags karjs | | dukunpan Xeracorganisasl | | kentml yang
dan peisihan {vpahp den palaksAnasm) aiaki!
ranoana keda !

Kontrol via seleksi dan pelatihan adalah usaha untuk mem
pertahankan muty tenaga kerja, hat ini berarti mengisi
organisasi dengan individu yang bermutu dan meningkatkan
kemampuan mereka secara terus menerus. Hubungan antara
kemampuan/ketrampilan dan job requirement adalah semakin
besar usaba ketja (work effort) akan semakin mendekati unjuk
kerja yang diinginkan, hal ini mengurangi external control karena
adanya peningkatan intema! conirol. Rencana kerja  dan struktur
organisagi juga penting untuk kontrol yang efektif.

Konirol via strukfural dan rencana kerja mervpakan padoan yang
baik untuk pencapaian tngas, individu yang melaksanakan dan

keadaan struktur itu sendiri.

Leading dan C ili
Kepemimpinan yang memanfaatkan power dapat mempengaruhi
orang lain melakukan kegiatan pencapaian tujuan organisasi.

loadding menQaranian Keda kontrol yang
I I e— alohti
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Kontro! via kekuasaan terjadi bila manajer melakukan penga wasan
terhadap seseorang dibawahnya, dengan komunikasi atasan-bawahan
yang baik standard kerja tetap terjaga dan unjuk kerja dapat
ditingkatkan. Kontrol via norma positif dapat mendukung wusaha
manajer dalam pencapaian mwjuan karens manzjer dapat membangun
norma positif  dilingkungan kerjanya dengan cara mempengaruhi
bawahan uniuk berpikir dan bertindak positif. Dengan demikian
kepemimpinan yang baik dapat membangkitkan intermal control

individu.

b,  Comprehensive Control

1)

Perfermance Appraisal System

Perforinance appraisa! adalah proses evaluasi unjuk kerja dan
umpanbaliknya untuk mengatur unjuk kerja yang diinginkan. Per-
formance Appraisal yang baik dapat bermmanfaat univk evaluasi
dan pengembangan. Ditinjau dari sudut pandang evaluasi, dengan
performance appraisal seseorang dapat mengetahui posisinya relanf
terhadap tujuan dan standard (misalnya untuk penerimaan imbalan
dan fungsi orang tersebut bagi organisasinya). Bila tinjauan rersebut
dari sudut pandang counselling (yang berguna untuk pengembangan),
performance appraisal dapat dipergunakan untuk perencanaan
karier dan pelatiban yang dibutuhkan entuk menunjang karier
tersebut. Keuntungan ini dapat dimanfaatkan baik entwk individu
(tenaga kerja), supervisor maupun organisasi. Manfaat bapi su-

pervisor antara lain:
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supervisor akan lebih mengerti bahwa dubungan bawahannya
dibutuhkan vntuk menunjang pekerjaan sehari-harsi,

dalam perencanaan tenaga kerja, dapat membantu mengiden
tifikasi penempatan staff dan pelatihan yang diperlukan.
kepercayaan diri dari bawahan, bawahan akan mengetahni
mnjnk kerja dan apa yang diharapkan dari mereka dimaza

yang akan datang.

Metode Performance Appraisal

Manajer mempergunakan berbagai macam mestode performance

appraisal untuk menilai unjuk kerja bawahan mereka tergantung

dari sitvasi dan kondisi corganisasinya. Beberapa metode tersebut

adalab graphic rating scales, behayviorally anchored ratiing scales,

critical incident technique, freeform nparratives dan multiperson

comparigon, Apapunt metode pendekatan vang dipakai, appraisal

hamslah:

elevan, alar vkur unjuk kerja ini harng sedekat mungkin dengan
pekerjaan sehari-hari dan tugas yang dikerjakan.

tidak membipgunckgn, alat ukur bareslabk berhubungan
dengan fzkior unjuk kerja, tidak didasarkan pada uajuk
kerja seseorang ataw fakior lain yang tidak berbubungan
dengan unjuk kerja.

signifikan. alat ukur ini barus sedekat mungkin dengan
hasil unjuk kerja yang dibutuhkas sntuk mencapai tujuan

organisasi.
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- dapat diterapkan, alat ukur ini harus akurat, efisien dan dapat

diterapkan dilingkunpgan kerja tanpa Xesulitan yang berarti.

Kriteria spesifik untuk memperkuat metode performance ap-
praisal adazlah relibilitas (konsisten untek hasil vang sama dan
berlaku sepanjang waktu) dan valid (relevan dan alat ukurnya

berkaitan dengan hasil unjuk kerja aktaal).

2) Pay aod Rewsard System
Pada waki periama kali direncanakan dan diterapkan, sistem ini
dapat: menarik minat orang untuk metsasuki organisasi.
membanty memotivasi mereka untuk barpsaha semaksimum
mungkin dalam pencapalan tujuan organisasi, memberi
pengertian mengenai nilai kontribusi mereka bagi unjuk kerja

organisasi. Kesemuanya ini merepakan elemen koncrol.

Incentive pay and Reward

Denganr mengalekasikan wpab atae imbalan lain  untuk  unjuk kerja
yang belum pasti, manajer memacu bawahannya meningkatkan unjuk
kerja dan mengingatkan bagi yang melakukan unjuk kerja dibawah standard
untuk bersama-sama bekerja semaksimal mungkin., Berdasarkan asumsi bahwa
tiap orang mengerti alagsan alokasi imbalan tersebut, kerangka perfor maunce
contrgl telah dibuat dengan efektif, manajer hams menyadari potensi

sumberdaya manusia yang dipimpinnya, reaksi bawahan terhadap sistem
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kontrol yang diterapkan dan mengetzhui karakteristik sistem kontrol yang

efekiif.

Karakteristik sistem kontrol yang efektif,

Untok membantu manajer menghindar dar masalak reaksi bawahan

terhadap kentrol {(umumnya bereaksi negatif), hal-hal berikut ini dapat membanto

manajar:

orieniast pada sirateyi dan hasil, kal ini dapat mendukung rencana strategis

dan menitik beratkan pada apa yang harus dilaksanakan, tidak hanya
mempersiapkan zlat vkurnya saja.

didasarkan pada informasi, informasi yang jelas, tepat waktu dan lengkap
akan sangai mendukung pembuatan keputusan dan pemecahan masalah.
Sebuah sistemn komtrol yang baik tidak bhanya mampu membedakan
antara unjuk kerja standar dan aktnal tetapi juga dapat menunjukkan
mengapa hal itu bisa terjadi dan bagzimana tindakan perbaikannya.
sesederhana_mungkin, kesederhanaan prosedur dapat memu dahkan
pelaksanaan kerja dan pencapaian hasil. Kontrol haruslab dirancang
sedemikian rupa dan sedethana schinggga cocok dengan orang yang
terlibat, kebutuhan tngas dan situasi. Overcontrol dapat menghamburkan
biaya, mengundang reaksi negatif dan akhimya dapat menurunkan
unjuk kerja yang diinginkan.

cepatl, tepat dap sesuai dengan gitnasi, laporan kesalahan harus disampaikan
sesegera mungkin untuk mencegah kejadian yang tidak diinginkan darn
dapat melakukan tindakan per baikan. Secara ideal kontsol harus dapat

mencegah kesalahan sebelum terjadi.
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dapat gimengerti, sisterm kontrol yang baik dapat menggam barkan data
yang ringkas, jelas dan dapat membanty bagi pengambil keputusan.

Data komputer dan statisiik yang tidak perlu dapai menyim pangkan
gambaran sesungguhnya, sechingga dapat merugikan pengambil keputusan.
flexibal, sistem kontrol yang baik mampn memberi kecuknpan pendapat
seseorang untuk bereaksi terhadap situasi yang unik dan tertentu serta

perubahan lingkungan/keadaan,
kongisien terhadap struktnr organigasi, dapat melengkapi hirarkhi

organisasi, memberi masukan bagi pengambil keputusan tentang
keberadaan kekuasaan; bila informasi telah diproges pada saat dan
hirarkhi yang tepat, kemungkinan {indakan perbaikan dapat segera
dilaksanakan.

bila memungkinkan dirancang unwk Koatror diri, dapat mengenali
kapasitas kontrol diri dan memungkinkan kepercayaan timbal balik,
komunikasi yang baik, partisipasi diantara karyawan yang terlibat.
Kenitrol diri dapat ditim bulkan dengan rancangan kerja yang baik dan
menempatkan orang yang mempunyai kemampuoan sesual dan baik pada
jabatan yvang telah ditentukan.

objeksif dan cerbuks, dapat digambarkan secars utuh, terbuka dan
akurat bagi orang orang yang teriibat.

alamiak, dititikberzikan pada pernbaban, peningkatan dan
pengembangan dapat mengurangi pinalti dan hukumar. Xepercayaan
terhadap kontrol dapat ditingkatkan dengan fokus pada pengembangan

daripada sekedar hukuman, Apabila hukurnan terpaksa diterapkan, haruslsh
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diarahkan pada perbaikan dzn pengembangan, hati-hati, baik dan dapat

diterima oleh individu yang terlibat.

5. Kootrol dalam manajemen

Kontrol yang dijabarkan dengan pengertian lvas oleh Mundel (1987)
adalah mepentukan sasaran, membuat dan melaksanakan rencana untuk mencapai
sasaran tersebut, secara konstan membandingkan hagil yang dicapai dengan
rencana semula, mengambil tindakan vang diperlukan bila terjadi penyimpangan/
pelangpgaran, membatasi dan memadukan beberapa rencana untuk
mengantisipasi perubahan yang akan terjadi, membuat beberapa alternatif
rencana bila situasi, kondisi dan lingknngan bervbah,

Definisi tersebut merupakan akiivitas siklus dari plan-do-compare-correct
iand continons yang berada bersama-sama dalam  sistem komunikasi atan
arug informasi. Sebagai contoh selaly ada arus informasi mengenai rencana
mana yang akan dikerjakan, perbedaan unjuk kerja yang dihasilkan dengan
yang diinginkan, dan pengarahan untuk tindakan perbaikan bila terjadi

penyimpangan. Rencana mungkin dibuat vntuk spatu rentang waktu tertentu.
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Definisi kontrel dalam manajemen

J_ Barhgdapen dengan mana|enan
fingkat yang leblh tngal atau dunia luar

Tantukan sagaran, balasgan
dan Hngkat kebebasan

Rencana pod feh
EBardingkan sasaran yang belah

dleapal dengar CAESTAN TancRna

Tantukan beban kara
Bandingkss prgram yang dicapad

d dix ki
ARgER yang dencanakan Tentuhah zumbet daya

yeng diparukan

Bendingkan untuk kara
dengen repcana Kebwtuhan kekuasaan terhadap

kebulubgn pemakalan sumbser daya

Barhxdapan dangan kontrol
T tinghkat yang lebin randah

Mundel membagi aktivitas kontrolnya menjadi 9 tahapan yvaitu:

&.

Tentukan sasarapn. Untuk waktu terteniu dan disesuaikan dengan prinsip
pengarzhan organisasi atau kriteria yang telah ditentukan dengan
mempertimbangkan batasan dan kebebasan untuk  melakukan kegiatan.
Rencanakan seri program (output yang dihasilkan, dan distribusikan

bardasarkan wakiu tertentu) yang cocok nmtuk pencapaian sasaran.

Tentukan beban keria (aktivitas yvang perlu}  yang diperlikan untuk
melaksanakan program tersebut.

Tentukan sumberdaya yang dibutubkan vntuk unjuk kerja tersebut
misalnya: orang-kerja-pemakaian waktu, fagilitas-waktu, infor masi, mza-
tertal, atan sumber daya yang lain dan vbah kesemuanya kedalam term

yang mudah dipahami oleh pemakainya.
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e. Teptuksn batasan wewenang pada pemakaian sumberdaya dan beban
kerjanya.

f.  Pakai sumberdsva tersebut untuk melaksanakan beban kerja dan secara
konstan tingkatkan pemanfaatannya.

g. Hitung dan catst beban Keriz yang telah tercapai, sejauh mana
sumberdaya telah dimanfaatkan, bandingkan dengan repcana, beuat
tindakan perbaiakn bila perlu untnk mengembalikan unjuk kerja agar
sesual dengan rencanda atau meminimumkan tingkat kesalahan (serta
dampaknya kaltau ada).

h. Hitung dap bandingkan output yang teiah dibasilkan dan didistribusikan,
dan bandingkan dengan rencana semula, buat tindakan perbaikan
bila perlu, minimalkan jumlah dan tingkat kepagalan,

i Tentukan tingkat sasaran vang tefah dicapai. bandingkan dengan rencana

sasaran semula, tindakan perbaikan bila perlu pada rencana berikutmya,

Kontrol dan nilai kemanusiaan

Eontrol sebagaimana didefinisikan diatas, merupakan deskripsi mekanistik
yanp sangat pasti. Manusgia dan lingkungan sosizlnya seperti yang kita ketahui
bersama berada sangat jauh dari kondist tersebut (konsisten dan logis). Meskipun
antalisa manajemen menunjukkan sistem yang mekanis, konflik tersebuf  dapat
dikurangi dengan kecukupan pengetahuan, pengertian manugiawi dan

kemampuan masing-masing individn untuk menjalankan tugasnya.
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Karakteristik khusus lingkaran keniral

Lingkaran kontrol seperti yang kita ketahvi, mempunyai karakteristik
khusus yang patut diperhatikan. Salah satunyz adaizh katageri dan dimensi
{unit alat ukur} yang akan dipakai untuk 5 tahap pertama masing-masing
berbeds. Selain it bila ada lingkaran konirol vang berada dalam lingkar
kontrel yang laio, seperti vang terjadi pada organisasi modern baik privat
maupui omum, hubungan kedua lingkar kentrol tersebut adalah adalah pada
tahap tertinggi sebuah lingkar konirol yang besar.

Persamaan dan perbedaan kontrol pada scktor swasia dan pemerintah.
Pada lingkar kontrol tingkat atas alam organisasi industr, baik yang bergerak
dalam bidang barang ataupun jasa, sasaran organisasi selalu pada keuntungan
yang dihasilkan. Pada organisasi noa ekonomi, sasaran dititikberatkan terutama
pada efek spsial yang diharapkan skan ferjadi. Pengerahuan tentang produk,
proses maupun distribusinya sangat penting dimiliki oleh individn yang terlibat
didalamnya, hal ini berlaku untuk sekior privat maupun pemerintahasi, penghasil
barang maupun jasa.

Perbedaan antara organisasi yang memproduksi barang dan organisasi
jasa. Organisasi vang memproduksi barang bila dibandingkan dengan
organisasi jasa sangat terlihat perbedaannya, terutama pada program plan-
ning. Organisasi  jasa  programnya seringkali kurang lengkap, kurang
diidentifikasi, kurang jelas: dengan demikian desain ouipuinya teniu saja
jauh berbeda. Pertanyaan dasar yang membuiuhkan jawzban untuk konirol
manajerial digektor jasa adalah :

a. Apatujuannya (objective);

b. Apakah outpuinya dapat dihitung;
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¢. PBagaimana cara menghitungnya;

d. Berapa banyak dan bagaimana ragam sumberdiya yang dibutuhkan
untuk memproduksi output;

£. Apa rencans yang paling cocok dan yang paling menguntungkan untnk

diterapkan pada wakts vang akan datang.

Bidang yang mungkin ditingkatkan daiam industri jaga adalah:
a.  Tujuannya;

b. Cutpuinya;

¢.  Produktivitas tenaga kerja (injemal labor productivity);

d. Produkiivitas modal {capital productivity).

Definisi behan keria

Setelah sasaran dijelaskan dalam program planning, program tersebut
dijabarkan dalam beberapa beban kerja (workload).
Beban kerja adalab aktivitas yang harus dilaksanakan, aktivitas ini dinyatakan

dalam satuan (unit).

6. Kontrol yang didasarkan pada supervisory power

French dan Raven (1961) menjelaskan 5 dasar social power dengan
O sebagai wakil perusahaan terhadap P sabagai anggota/ tenaga kerja pada
perusabaan tersebot, vaitu:
a. Reward Power, didasarkan pada persepsi P bahwa O mempunyai

kemampuan untuk member imbalan kepadanya,
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b. Coercive Power, didasarkan pada persepsi P bahwa O dapat daa
mempunyai kekuasaan imtuk menghuknmnya (punishiment).

€. Legitimate Power, didasarkan pada persepsi P bahwa O secara
struktural berdasarkan jenjang jabatannvya dapat mempengaruhi
perilaky P.

d. Referent Power, didasarkan pada persepst P bahwa O sama dengan P
(dari segi kekuasaan dan jabatan).

eg. Expert Power, didasarkan pada persepsi bahwa O mempunyai

kemampuan lebih dibanding P,

Pznelitian Bachman, Bowers dan Marcos (1968) vang dikeluarkan oleh
Survey Research Centre mengenai sindi perbandingan pada 5 macam organisasi
mencari jawaban uotuk:

a, Mengapa orang-orang (anggota organisasi) memenubhi permintsan
atasannya wniuk melakukan suatu pekerjaan atau meruobab perilaku
tertentn.

b. Bagaimana alasan tersebut bila dikaitkan dengan jumlah kontrol total dan

efekiivitas organisasi.

Penelitian ini dilakukan pada 5 jenis organisasi {(wiraniaga pada kantor
cabang, tenapga gkademik pada universitas, anggota agen asuransi  jiwa,
tenaga produksi pada pabrik elekironika, pekerja pada peruszhaan perbaikan
alat rumah tzngga). Yang diukur adalah kepuazsan bawahan terhadap

supervisomnya, jenis power yang dikehendaki bawahan dan skuran kontrol
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total dalam organisasi. Ukuran performansi (unjuk kerj&) tiap jenis organisasi

barbeda yaitu:

a.  Wiraniaga diukur dalam dolar;

b.  Anggota asuransi jiwa diukur dengan jumlah perusahzan yang mampu
dilayani;

¢.  Tenaga produksi pada pabrik perkakas elektronik diukur dengan 5 macam
alat ukwur, yaitu upaib pekerja tak langsung, ongkos supply, kualitas
output dan jumlah barang produksi yang rusak.

Penelitian ini menghasilkan ;

13 Legitimaie Power setelah diranking menempati urutan teratas
meskipun demikian kelihatannya tidak merupakan faktor yang
konsisten dalam efektivitas organisasi dan tidak berkorelasi signifikan
dengan kontrol total,

2)  Ezpert Power merupakan dasar uiama power yang lain, berkorelasi
kuat dan konsisten dengan kepuasan dan enjuk kerja. Dari 5 jenis power,
¢xpert power berkorelas: sangat positif dengan jumlah konirol total.

3} Referent Power, dalam beberapa kasus berkorelasi positif dengan kriteria
efekiivitas organisasi, berkereiasi positif daw signifitan Jdengan jumlah
kontrol total.

4} Reward Power, berkorelasi dengan efektivitas organisasi tetapi tidak
konsisten dengan jumiah kontrol toral,

5} Coergive Power, menduduki peringkat paling bawah dalam
pelaksanaannya berkoretasi negatif dengan kriteria efektivitas orpganisasi

dan jumlah kontrol total,
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Dalam penelitian ini masalah phepomenological effect (orang yang melakukan
pekerjaannya dengan baik dan mendapat kepuasan dari pekerjaan tersebut
cenderung memandang power yang dikenakap padanya dan sudut pandang

positif) ditemukan tetapi sulit dikeluarkan dari hasil penelitian.

D. WHITE COLLAR WORKER

1. Definisi

White collar, profesional atan knpwledge worker atau apapun  sebutannys
bekerja dilingkungan yang berbeda dalam organisast pada umumnya. Beberapa
karakteristik khusus yang membedakan adalah:

a.  Sulit untuk menentukan bentuk cwipuinya, dengan demikian akan sulit
juga uniuk menghitung kuantitas dan kualiras output yang dibasilkan,

b.  Sifat pekerjaannya seringkali non tepetitive {selalu beru bah) dan
seringkali standar kerjanya belum mantap, kalau dapat dikatakan jarang
ada,

€. Seringkali terdapat Kegiatan pelaksanaan tugas yang berbeda dan tersedia
banyak alternatif untuk meiaksanakan, banyak diantaranya dapat diamati
(observable), tetapi banyak pula yang sulit diamati dzlam pencapaian
sasaran kerja,

d. Pekerjaan jenis ini seringkali saling tergantung satu sama lain (interde-
pendent) sehingga sulit untuk menentukan unjuk kerja perorangan karena
umupmnya suatu  tugas/pekerjaan merupakan hasil kerja bersama yang

saling terkait dari awal sampai akhir termasuk menentukan jadwal kerjanya,
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e. Terdapat kemungkinan time delay untuk tugas berbeda yang dapat

menimbulkan efek pada sasaran organisasi.

Hasil kerja Wwue collar lebih mudah divkur, $Sudah ada sejarah
panjang dalam usaba pengukurannya, tetapi berlaku sebaliknya uvntuk white
collar karena jenis pekerjaannya sangat spesifik, tidak berlaku nmum
(generalisasi). Perbedaan white collar dan blue collar yang lain adalah
pekerjaan white collar sering dikonirol dan berkaitan erat dengan tujuan
organisasi secara luas yang seringkali tidak jelas dan mempunyai elemen
mutu, batas waktu dan efisiensi yang tertentu. Dalam melaksanakan pekerjaannya
blue collar juga menghadapi sasaran kerja, tetapil sasaran tersebut lebib jelas,
tidak dipublikasikan secara luas, lingkupnya lebih sempit dengan hasil output
yvang jelas dan lebih mudah dihitung. Tantangan dalam menghitung
produktivitas white collar adalah sulilnya melakukan pemisahan antara efek
proguktivitas, mutn dan batas wakin dimana ketiganya merupakan  unnsur
yang paling penting. Ketiganya merupakan unsur yang saling berkaitan
dan merupakan indikator unjuk kerja seorang white collar. Yang pertamakali
harus dilakukan dalam pendekatan pengukuran produkiivitas white collar
adalah menjawab pertanyaan bagaimana proses dan apa output kerja yang
menjadi tangpgung jawab seseprang, Karena tiap bekerja dalam suatu proses,
yang tidak semuanya dapat dijelaskan dengan baik, sehinggs kadang-
kadang sulit untuik menghubungkan outpnt suatu proses dengan sasaran
seseorang atau kelompok kerja (=yang ditentukan dengan mekanisme penentuan

sagaran dalam organisasi},
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2. Standard kerja

Pengertian pengukuran kerja (work measurement) adalah sangat ketat,
jika kegialan keriz telah dijabarkan dengan tertentu, bervlang (repetitive)
dan mempunyai kaitan erat dengan pencapaian hagil keria  Work measure-
ment juga membutuhkan prosedur yang sangat teliti untvk menentukan
standar dan menjaga proses supaya sesuai dengan standar yang ielah ditetapkan.
Hal ini akan sangal mahal biayanya karena univk perencanaan, pengerjaan
dan pemeliharaannya.

Literatur manajemmen menyatakan untuk kepuasan kerja karyawan, baik
blue collar maupun white collar untuk mencapai unjuk kerja yang lebih baik
harus didasarkan pada peningkatan motivasi kerja. Individu cenderung bekerja
lebih baik, bila mereka berpartisipasi dalam menentukan apa, bagaimana yang
akn dikerjakan, apa kaitan kegiatan mereka dengan missi, strategi, dan sasaran
organisasi; sehingga partisipasi dapat menumbuhkan rasa memiliki, persetujuan
dalam difi dan motivasi kerja.

Schagai akibatnya partisipasi dapat menyebabkan kesempatan dan kemauan
individu untuk berkeoniribusi dalam peningkatan tidak hanya efisiensi dan
efektivitas diri sendiri tetapi validitas nsaha kerjanya terhadap jaringan kerja
organisasi.

Beberapa efek negatif yang berkaitan dengan pendekatan pengukuran kerja
tradisional pada white collar dapal dikurangi dengan metode peningkatan

motivasi.
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3. Pengukuran kerja

Dalam konteks white collar, perhatian lebih ditujukan pada mannsia
daripada inputnya. Untuk menentukan besarnya biaya yang harmus dikeivarkan
input suate proses produksi, seringkali kesvlitan menentukan persamaannya,
karena itu dicari cara termudah yaity menvamakannya dalam bentuk vang.
Dengan demikian lebih mudah menentukan vkuran produktivitas white collar
yaitu inpnt berupa jam-orang {msanhourj, outputiya berupa jam-orang
{manhour) juga, schingga besaran produkiivitas dapat dihiteng dengan mudah.
Menentukan unjuk kerja individu seringkali sangat sulit, akan lebih mudah
nntuk mengetahui unjuk kerja kelompok (Lehrer, 1983).

Beberapa komponen index produktivitas yang dapat dipakai sebagai
alat ukur adalah mure, efektivitas dan batas waktu. Akan iebih baik bila dalam
pengukuran produktivitas mempergimakan alat ukur kolektif {collective mea-
sure) dari pada pengukuran tunggal (single measure). Ketepatannya harus saling
menunjang dan diusabakan tidak terlalu dominan satw sama lain, untuk it
dipergunakan metode check and balance, sebagai contoh bila pengerjaan
sesuaty  batas wakmunya berhasil dilampawi (bila batas waktu sebagai
indikator produktivitas) tetapi uniuk mengejar wakiu, mutu terpaksa diabaikan,

maky tidak dapat dikatakan produktivitas meningkat.

4. Mutu Kerja (Quality of Worklife)

Berarti kepuasan kerja seseorang yang didapat dari pengalaman kerja

dengan tambahan dapat menimbulkan keuniungan ¢konomis, hal ini bersifat
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sangat individual. Mutu kerja dipengaruhi oleh :

a.

perilaky (attitude)

Beberapa analisa menemukan hahwa selalu terjadi perubahan pada tenaga
kerja (work force). Perubahan dalam lingkungan sosial dapat
mengakibatkan pernbahan sitem nilai seseorang dan orang terscbut
membawa sisb.;:m yvang dianvitnya kedalam lingknngao kerjs. Perbedaan
yang menyeclok tampak pada tenaga keija kelompok usia diatas 35 tahun
dan kelompok usia dibawah 35 tahun; dapat terlibat pada mujuan, perilaku,
penentuan waktv dan imbalan. Untuk kelompok usia diatas 35 tahun
sasaran cenderung kearah peningkatan mobifitas, pemilikan materiat dan
keamanan, sedangkan kelompok usia dibawah 35 tabun cenderung
mementingkan  jenis tugas yang diterima, kegiatan pada wakin luang
dan arti hidup dalam bekerja. Perilaku kelompok umur yang Iebih tua
umumnya merefleksikan kenyamanan, penolakan diri sendiri ataun
perbedaan kepuasan, sedangkan kelompok umupr Tebih muda cenderung
menolak/tidak menyukal aturan, ingin lebih flekst bel, meminta hak
atas kessmpatan dan keuntungan. Cara pandang kelompok yang lebih
muda adalab orientasi jangka pendek, menitikberatkan diri sendiri;
sebaliknya dengan kelompok diatas 35 tzhun, orientasinya lebih pada
keluarga.

Penelitian Argyris menyatakan bahwa lingkengan sosizl mempunyai
nilai tertingg: pada perilake sescorang yang telah matang. Kita secara
perlaban dapat memakami pengalaman kerja dan imbalan nonmateri dapat

menimbufkan kepuasan, lebih dari pada imbalan materi (dalam pengalaman
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kerja terdapat guality of work life), Pekerjaan dan organigasi dapat
melengkapi per tumbuhan emosional dan kematangan seseoranyg.
c.  Motivasi

Kontribusi teori Herzberg tentang manajemen sumberdaya manusia dapat
menimbulkan nilfai tambah ekonomis orfganisasi seperti kKematangan,
yang tidak hanya diperbolehkan {etapi sangat dibutuhkan, Kematangan
menitikberatkan pada pentingnya strukiur kerja yang berguna uniok
melengkapi nilai tanggung jawab, tantangan, pencapaian tujuan, motivasi
untuk mencapai tujuan tertentu, kesempatan untuk menipgkatkan diri
dan penghargsan. Hal ini adalah alamiah dari kerja it sendiri yang
dapat meningkatkan metivasi dan merzngsang unjuk kerja yang lebih

baik.

E. PRODUKTIVITAS

1. Arti Produktivitas

Pada umumnpya produktivitas dapat diartikan sebagai perban- dingan
antara output dan input suatu organisasi yang terjadi pada wakie terientn.
Produktivitas dapat juga didefinisikan sebagai hubungan antara hasil dan
wakty yang dipergunzkan ustuk mencapai hasil tersebut. Waktu dapat
dipergunakan sehbagai faktor pembagi (denominator} karena merupakan alat
ukur yang vniversal dan masih dalam jangkauan kontrol manusia pada umymnya.
Dengan waktu yang lebih singkat untek mencapai kagil yang diinginkan, dapat

meaningkaikan produktivitas. Sebagai kongep dasar adalah hubungan antar
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kualitas dan kuantitas barang atau jasa yang dihasilkan dan jumlah sumberdaya

yang dipakai untuk memproduksi hat tersebut.

T ktivij
Mempromosikan dan membuka wawasan iebih luas tentang produktiviras
yang mengacu pada pemanfastan sumberdays yang efektif dan efisien (modal,
tanah, material, energi, informasi, wakiu dan karyawanfienaga kerja).

Kesalahpahaman mengenzi produktivitas:

a. Tidak hanya efisiensi tepaga Kerja atav produktivitas tenaga kerja
tetapi juga scatistikx produktivitas tenaga kerja berguna untuk penentuan
kebijakan.

b. Kenaj idak keqgai dukiivi tag, perhatian
tidak dapat diarahkan pada hasil tetapi lebih pada proses {dimana untuk
menghasilkan sesuate vyang diinginkan kadanpg-kadang biayanya
meningkat tajam secara tidak proporsional).

C. ran iv] itabpility. Produktivitas yang
tinggi tidak selaln menghasilkan keuntungan maksimum, bila barang
dan jasa yang diproduksi secara efizsien tidak diminati masyarakai luas.

4. Produkiivitas dan cfisiepsi. Efisiensi berarti memproduksi barang/jasa
bermuty itinggi dengan waktn szependsk mungkin, tetapi akan kita
pertimbangkan bila barangfjasa tersebut diperfukan masyarakat luas.

e. Pemotoggap biaya. Pemotongan biaya dapat merupakan masalah yang
serjus bila dilaksanakan dalam jangka panjang yang berakibat mengganggu
produktivitas.
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Konsep produktivitas selalu berbanding lurus dengan kualitas, baik itu
menyangkut output mavpun proses. Kunci penting dari produktivitas adalah
elemen-elemen: kualitas tenaga kerja, manajemen dan lingkunpgan kerja. Bila
¥nalitas elemen ini meningkat, akan meningkat pula produktivitas dan sebagai
akibatnya dapat meningkatkan knalitas hidup tenaga kerja.

Indikator wtama vniuk meningkatkan produktivitas adalah menuninkan
perbandingan input dan output pada iaraf yanp konstan atav menaikkan kualitas,
Jika produkiiviias tersebut didefinisikan untuk pekerja individual adaiah:
hobungan volume kerja spesifik yang dikerjakan sesuai kapasitas potensial
tenaga kerja (dalam jumlah, biaya mavpun wakm). Kemudian untuk pengusaha
dapat dinyatakan dalam hubungan antara nilai tambah dan komponen biaya
input keseluruhan, Produktivitas dapat dipertimbangkan sebagai ukuran
komprehensif sejauh mana organisasi dapat memennhi kriteria:

a.  Objectives (sejauh mana pencapaian tujuan?,

b. Efisiensi ({seefektif apa sumberdayaz yang dimanfaztkan untuk
menghasilkan output),

c. Effectiveness (apa yang sudah dicapai dibandingkan dengan yang mungkin
dicapai),

d. Compareability (bagaimana unjuk kerja produktivitas tercatat dari wakiu

kewaktu).

Mundel (1983) memberi pengertian yang berbeda antara productivity,
effectiveness, dan worth :

a. Productivity adalah perbandingan output yang dihasilkan perunit
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sumberdaya (input) dibandingkan pada wakin yang sama dengan satuan
yang sama.

Effectiveness adalah sejauh mana dan seberapa baik unit output
mencapai manfaat dan fujuan yang diinginkan, ontunk penilaiannya pro-
ductivity selalu dibandingkan dengan effectiveness.

Worth adalah nilai untok mencapai suatu manfaal yang d inginkan,
lzbih sering diukur dengan tingkal kepuasan yang dapat dicapai daripada
dengan uang, bersifat personal dan social judgement dengan pricritas

gabungan manfaat yang dihasilkan.

Rusli Syarif (1987 menambabkan untuk kondisi di Indonesia kepunasan

atas keluaran {ouiput) berarti:

a.  Kepuasan bagi pengusahafpemilik;

b. Kepuasan bagi karyawan;

c. Kepuasgan bagi konsumen atau pemakai jasa;

d. Kepnasan bagi negara;

e. Memungkinkan perusahaan lestari dan berkembang,
Sedangkan Pitchard (1990} membedakan efisienst dan efektivitas sebagai

berikut ;

a.  Efiziensi adalab mengpambarkan tingkat sumberdaya mannsia, dana dan
alam yang diperlukae untuk mencapal hasil yang diinginkan;

b. Efekiivitas adalah tiagkat kepuvasan atas ouiput dan dapai

menggambarkan akibat dar kvalitas yang dihasilkan.
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2. Pengukuran Produoktivitas

Produktivitas harvs dinkur Karena -

a.  Sebagai dasar untuk mengukur peningkatan hasil,
Peningkatan hasil berari spam kemapan/progress yang diukur gdarl
sebuah dasar/pembanding atan tingkatan pencapaian S8Saran, yang
membutshkan suatu alat ukur. Tanpa kita tahu dasar kita berpijak kita
tidak skan tahu ssjavh mana keberhasilan usaha kita.

b. Peningkatan sebagai alat pembanding,
Menurunnya preduktivitas ditandai dengan adanya peningkatan
pemakalan energi, biaya, sumberdaya lain yang tidak dapat ditoleransi.
Dengan demikian untuk mengurangi terjadinya hal tersebut pendekatan

yang sistematis harus digunakan.

Rumuys produktivitzs yang dikemukakan oleh Rusli (1987) adalak :

0 dimana O adalah output
P=—
I I adalah input

Ukuran input jumlah zatuan fisik produk dan jasa

- mnilai ropiah produk dan jasa

- nilai tambah yang dipergunakan

- jumlah pekerjaan/kerja/pekerja yang teriibat
- jumlah laba kotor.

Ukusan output

jumiah waktn
- juinlah tenaga kerja dan biaya tenaga kerja

- jumlah jam orang
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- jumlah material dan biaya material

- jumiah jam mesin

- Jjumlah biayz penyusuian dan perawatan mesin
- jumlah selurub biaya pengusahaan

- jumish luas ianab

JOTU JOTD
p= — dibagi ——
JITU JITD

dimana IP = index produkiivitas

JOTU = jumlah output pada rahun yang akan dinkur
HTU = jemlah input pada tahun yang akan dinkur
JOTD = jumlah output pada tahun dasar/pembanding

HTD = jumiah input pada tabu dasar/pembanding

Internatignal Labeur Productivity (ILO) mengukur produktivitas tenaga kerja

dengan International Labour Productivity Index (ILPI} adalah rasio/

perbandingan antara:

4. output total yaog dihitung unfuk wakt tertentu dibagi dengan input
total,

b.  hasil yanpg dicapai pada wakiuv tertentu dibandingkan dengan waktu
terdahutu,

Bila dinyatakan dalam rumus matematis :

OMY OBY
ILPI = dibagi
MPMY MPBY
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atan

OMY / MPMY  disebut ovtput index
nel-= ————
OBY f MPEY  disebut input index

Selain faktor produksi diatas, ads beberapa faktor yang diangZap penting
dalam mensnmukan peningkatan produkiivitas, yairu nilai moral, Kepuasan
karyawan, kebijakan organisasi, kuliur manzjemen dil. ILPE yang meningkat
dengan kualitas yang terkontrol dapat meningkatkan keuntungan organisasi.
Lebih jauh lagi ILPI dapat merupakan indikator Productivity Dormant Sector
of Organization dimana cost, relatif terhadap sektor yang lain akan meningkat,
hzl ini dapat membants menentukan macam dan jenis kegiatan yang dibutnhkan
bila terjadi perubahan teknologi. Dengan demikian usahz untok meningkatkan
ILPI dengan memperhatikan System of Objectives dan outpui merupakan
uszha yang lebih kompleks. 1LPI yang tinggi dapat diperoleh dengan:

a.  alokasi man power yang rasional,

b. mempunyai dasar pembanding untuk metode alternatif,

c. mempunyal dasar pembanding untuk alternatif budget yang rasional

dan konsekwensi tingkat alternatif keuangan pada proses budget,
3. Pentingnya Produktivitas

a. Fleishman {1982), Kendrick (1584), dan Koppelman (1988)
menyatakan bahwa pertumbuhan produktivitas dapat mempe-
nginthi faktor non ekenotiti yang penting misalnya :

- meningkatnya produktivitas = barangfjasa yang dihasilkan akan
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meningkat bila dibandingkan dengan input yang lesbih sediki
{minyak, tenaga kerja, dll.),
- meningkatnya produktivitas = meningkatnya output dengan
jumlah input yang sama.
Koppelman juga menyatakan bahwa periumbubhan produkrivitas dapat
meningkatkan mutu hidup dan lingkungan kita. Hal ini dapat dijclaskan
sebapal berikut, bila sumber flnansial dapat dinmpamakan sebagai sebush
pie, masing-masing kelompok mempunyai kepentingan yang sama untuk
memperoleh pie tersebut  dengan ukuran perolehan yang berbeda
terganfung dari latar belakang keinginan dan minat yang berbeda. Tanpa
perivmbuhan  produktivitas, economic pie tersebut terbagi rata dan
dalam tiap periode ukurannya akan selalu konstan.
Sebagai contoh APBN, dalam fixed size economic pie, bila
kebutuhan sualu departemen meningkai, dana yang dibutukkan akan
diambil dari sumberdana lain dalam hal ini akan mengurangi dana
departemen Iain.
Bila productivity growth suatu industri lebih besar dari ratg-rata
pesaingnya, akan menyebabkan biaya {cost) dan harga jnal (price)
yang rendah. sehingga akan membpat produk dan jasanya semakin
kompetitif, yang pada akhirnya akan menimbulkan:
1}  ringkat penjualan yang lebik tinggi,
2)  kenntungan yang lebih besar,
3} danp kesempatan kerjz yang lebih banyak.
Productivity dan productivity growth mempunyai efek yang penting

bagi tiap individe. Disamping dapat meningkatkan mutv hidup, kita
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dapat memanfaztkan waktu dengan Iebih baik, lebih banyak kepuasan
yang dicapai dan dapat mening katkan keuntungan organisasi (Kendrick,

1534).

Hal yang sangat penting untuk diketahui, semua orang akan senang
untuk berbuat produktif, hal ini adalah aspek penting untuk hasrat pemenuhan
kebutuhan (self fulfillment} dan kesadaran akan harga diri  (self respect}
seseorang. Tujuan pengukuran produktivitas adalsh wntuk membandingkan
hasil-hasii:

&  peningkatan produksi dari waktu ke waktn,

b.  peningkatan pendapatan dari waktu ke wakto,

¢.  peningkatan kesempatan kerja dard waktu ke waktu,

d. membandingkan jumlah yang dihasilkan dirt sendiri dengan orang
lain,

e. membandingkan komponen prestasi utama Jiri sendiri dengan orang

lain.

ILO mengemukakan pentingnya produktivitas ditinjan dari segi
kepentingan nasional, bahwa peningkatan produktivitas dapat menghasilkan
peningkatan  standar dan kualifas hidop, memacu pertumbghan  ekooomi
dan kemajuan sosial. Sebagai contoh laporan Singapore National Productiv-
ity Board of Productivity Survey tahun 1984 menyatakan bahwa lebih dari
separub peningkatan GDP (Gross Domestic Bruto) merupakan kontribusi
produktivitas tenaga kerja untuk periode 1966-1985. Hal ini berarti produktivi-

tas tenaga kerja merupakan faktor utama pada peningkatan standard hidup, jadi
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perubahan produktivitas dapat menggambarkan pengamh terbesar pada phe-
nomena sosial dan ekonomi.

Seperti kecepatan pertumbuhan ekonomi, tingginya standar hidup dapat
meningkatkan neraca pembayaran nasional, konirol inflasi, kualitas dan
Kuantitas wakmi Senggang. Hal imi merubah dapat mengubah tingkat
pengupahan {wage level), hubungan cost-price, kebutuhan investasi modal
dan tenaga kerja. Secara luas produktivitas dapat menggambarkan tingkat
kompetitif produk  sebuah negara dalam perszingan intermasional. Jika
produktivitas tenagz kerja pada smatp negara menuren dibandingkan negara
lain yang memproduksi barang yang sama, ketidakseimbangan pasar akan
terjadi. Produktivitas yang rendah menghasgilkan inflasi, neraca perdagangan
yang menurun, lajn pertumbuban ekonomi yang buruk dan penggangguran,
Meningkatnya produktivitas secara nasional tidak hanya berati memanfaatkan
sumberdaya secara optimal tetapi juga akan membantu memperbaiki struktur

neraca ekonomi, sostal dan politik,

!_ poartunbuhan produktivitas
rendah [disandingken dengan

harga Inp Bxutams tenags
kenja dan &nengi)
kosongmm formas modal & tak rmeningkatkan harge fueal
cukupnya perbandingan moda! domastlk maupun export
dan tanaga kera
I
pamanfagban rendsh biays unit nage kards
pada pabrk domestk & anergi yanyg menlnghkat
pamasaran yang lamban pada pazar | |

rasional maupun intemasional
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4. Pemiliban tingkat pengukuran produktivitas

Effektivitas dan produktiviras dapat diukur dari satu atau beberapa
titik pandang, yaitu : global, daerah supra nasional (misalnya kawasan Asia-
Pasifik, negara MEE, dll.), nasional. propinsi atau negara bagian, organisasi
pemerintah, perysahaan  multinasional, lingkungan, organisasi bisnis loakal,

dalam organisasi sebagai divisi, seksi, cabang, pusat kerja.

5.  Jenis-jenis ukuran produktivitas

Ukuran prodektivitas dapat bervariasi tergantung  dari  aspek ontput
dan input yang dipergunakan {Mundel, 1987). Ada beberapa jenis ukuran
produktivitas yaitu:

a. Labour Productivity Index. Fermuiasi ini dinyatakan dalam labour hour
{man hour = jam crang). Indeks yang dipakai ini relatif bebas dari
perubahan yang disebabkan ¢leh laju pengupahan dan labour mix.

b.  Biaya tenags kerjg langsunyg, Berasal dari biaya tenaga kerja langsung,
index ini terpegaruh ¢oleh perubahan laju pengupahan dan labour mix,
Mezkipun demikian vkuran mata vang dollar yang relatif konstan dapat
dipergunakan uniuk mengurangi pengamhb deflasi dan inflasi.

£. Modal. Ada 2 formulasi yang memungkinkan, Pertama, sumber daya
input dinilai selama periode depresiasi, kedua input mungkin merzpakan
nilai buku biaya peralatan yang dipakai.

d. Biaya langsung. Pada formulasiini selurub item biaya langsung yang

berkzitan dengan sumberdaya yang dipakai, didasarkan pada perhitungan
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nilai vang. Mata uang delar dipergunakan untuk mengurangi pengaruh
inflasi maupun deflasi yang terjadi.

Biaya total. Seloruh total biaya termasuk depresiasi bersama didasarkan
pada nilai nang.

Nilaj tukar asing, Biaya diperiimbangkan terhadap sejumlah nilai tukar
asing yang diperiukan,

Energi, Nilai biaya dihitung dari konsumsi energi terpakai dalam Biu
atan KWh.

Bahan Menigh. Disini pembilangnys merupakan satpan berat produk,
sedangkan penyebutnya adalah berat/nilai bahan mentah yang terpakai.
Jasa. Dari hasil penelitian sejumlab lebih dari 30% tenaga kerja di
Amerika Serikat berkecimpung disektor jasa.Untuk it beberapa analisis
diperlukan, terutama analisa identifikasi produk jasa merupakan kebutuhan

yang mendesak, setelah itu adalah menentukan index produktivitas.

Informasi yang dibutuhkan untuk menentukan alat ukur prodok-

tivitas:

Identifikasi produk. Informasi untuk memperjelas identifikasi sangat
dibutuhkan untuk jeniz produk wyang tangible in nature(?) dan nilgi
intrinsik. [nformasi ini terutama dibutuhkao potvk membedakan jenis
produk, khususnya pembo botan masing-inasing output.

Informasi akuniing. Dengan sistem akuntansi biaya yang detail, dapat

dilakukan pembebotan tiap jenis outpu, tetapi bila dengan sistem
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tersebut tidak dapat menyajikan biaya overhead tiap jenis produk,
informasi tersebut akan sia-sia.

c. Work Messuremens. Work measurement dipergunaksn uniuk
menentukan jumlah dan macam tenaga kerja atau sumberdaya lain yang
dipergunakan untuk memproduksi tiap jenis purpui pads waktu teriento.
Informasi dibutuhkan untuk melengkapi perhitungan produktivitas.

d. Identifikasi service outpui dan work poit _apalysis. Work unit adalah
sejurnlah kerja atau hasil dari serangkaian pekerjaan  yang cocok

unfuk diolah sebagai integer bila ditinjau dari sudut pandang kuantitafif.

7. Kaonirol dan Produoktivitas

Kontrel merupakan salah satu dari fungsi manajemen, Mundsl
-mendefinisikan fungsi manajemen adalah sebagai berikui: merencanakan,
menentukan unjuk kerja, membatasi pemakaian sumber daya dalam memproduksi
putput uniuk pencapaian tujuan organisasi. Cuipuc dapat berupa barang, jasa
atan kombinasi ke duanya. Kontrol bila diartikan secara luas adalah
menentukan  sasaran, membuat rencana kegistan gntuk pencapaian sagaran,
melaksanakan reacana dan secara konsian membandingkan enjuk kerja dengan
rencans tersebut bila terjadi penyimpangan melaksanakan tindakan perbaikan,
mengambil tindakan dan melaksanakan rencana alternatif bila terjadi perubahan.
Definisi diatas sesungguhinya merupakan zkiivitas bérulang dari plan-do-
compare-correct and continous yang berada bersama-sama dalam sistem
komunikasi dan ams informasi. Sebagai contohnya, pada sebuah organisasi

selaln ferdapat arus informasi yang dibutuhkan dalam merencanakan sespatu,
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dan adanya informasi yang konstan mengenai perbedaan rencana dan  pelak
sananaannya, sehingga dapat mengambil tindakan perbaikan. Konsep rencana
bigganya dibuat uvntuk kumn waktu tertentu. Fongsi manajemen yang terkait
sangat erat dengan produktivitas adaiab Xontrol karenz kontro! merupakan
tindakan yang siklis (terdirl dari S tahap} dimana produktiviias berada pada
tahap ke 4 sampsi dengan tahap ke 8. (tentunkan dan manfaatkan sumber-
daya yang dibutuhkan entek melakukan kegiatzn, wentekan jenis kegiatan untnk
menghasilkan putput yang telah ditetapkan dan tentukan jomlah serta kualitas

outpul tersebmi, terakhir buat indakan perbaikan Bila terjadi penyimpangan).

8. Faktor yang mempengaruhi produktivitas

Proses produksi merupakan proses yang kompleks, adapfif dan berada
dalam sistem sosial yang sedang berlaku saat ini. Huobungan antara tenaga
kerja, modal dan lingkungan sosial organisasi sangai penting apabila
keselurvhannyadalam  keadazn ssimbang, iferkoordinagst secara integral
{Prokopcnko, 1987). Peningkatan produktivitas tergantung dari kesuksesan
kita mengidentifikasi dan memanfaaikan faktor wlama sistem produksi.
Berkailan dengan hzl tersebut, penting untuk mengenali faktor prodoksi
utama yaitu; pekerjaan, sumberdaya, dan lingkungan yang terkait.
Klasifikasi faktor produksi menuruot Mukherjee dan Singh -

a, external {diluar kontrol seseorang),

h. internal {dalam kontrol sesecrang).
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Berkaitan dengan faktor tersebut kita membumhbkan perbedaan institusi,
orang, teknik, dan metode. Fakter extemal yang tidak dapat dikontrol umink
salah satu institusi seringkali merupakan faktor internal untuk yang lain,
misalnya faktor extemal wniuk pengusaba swasta mungkin menjadi faktor
inter nai untuk lembaga pemeriniahan (peraturan perubahan kebijakan pajak,

memperbaiki peraturan perburyhan, meningkatkan infrastrukiur sosial, kebijakan

harga, dli.}.
Modgl faktor produksi
’ interpose productiviy faclars I
]
1 I
Intermal lactors exiamnal lactors I
i ! 1
hard factor hard facior I strociural natural govarment and
T adjusment FAEHNTAE infragtruclure
product peopis SCONCmic manpower intltuiznal
plant & organization Gemographic [T L) rachanlsm
equipment & system & social anangy poficies &
tachnobogy work matheod raw material girateqy
matarlal manragenet Infrastruciure
& anargy stylas pasidic
entarprize
Keterangan;
Internal Factor

1. Hard Factor
2.  Product, produktivitas faktor produksi berarti menawarkan produk
sesuai kebutuhan output. “Usevalue™ adalak jumlah yang dibayar
pelanggan untuk memberi kualitas suatu produk. “Usevalue™ dapat

ditingkatkan dengan desain dan spesifikasi yang Jebih baik. Beberapa
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perusahaan didunia bersaing untuk meningkatkan kemampuan
teknisnya dengan produk yang dapat diterima pasar. Memadukan
riset, marketing, dan sales dapat merupakan faktor produksi utama,
sebagal contoh: perzsahaan Jepang yang memimpin pasar donia
selalu konstan mendesain kembali barang-barangnya yang sedak
diterima dipasar internasional.

Plant apd Equipment, merupakan faktor sentral dalam produk

tivitas, meliputi:

- pemeliharzan yang baik.

- pengoperasian pabrik dan mesin-mesinnya pada kondisi
proses opltimum,

- meningkatkan kapasitas pabrik dengan mengurangi hambatan
yang mungkin akan terjadi denpan alatr-alat dan  metode
perbaikan,

Plant and Equipment Productivity dapat ditingkatkan dengan

memberi perhatian pada pemanfaatan umur, modernisasi, biaya,

investasi, peralatan produksi internal, kapasitas pemeliharaan dan
expansinya, inventory conirol, perencanaan produksi dan
pengawasannya dan lain-lain.

Technplogy., Inovasi teknologi dapat merupakan sumber penting

untuk meningkatkan produktivitas{meningkatnya jumlah barang

dan jasa, kualitas, metode pemasaran yang baru, otomatisasi,
teknolog! informasi, dan lain-lain.

Material & Fnergy. Usaha untuk mengurangi pemakaizn material

dan konsumsi energi dapat memperbaiki hasil output. Sumber
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produktivitas penting termasuk raw material dan indirect mate-
rial (proses kimia, bahan bakar, bahan pelumas, svkucadang, engi-

neering material, packing material, dilb.

2. Soft Factor

a.

Manpsia, Manusia memegang keseluruhan peran produktivitas:
sebagai pekerja, engineers, manajer, pengusaha, dan anggota
komisi perdagangan (trade wunion member). Tiap peranan
mempunyai 2 macam aspek:
- application,
- effectiveness.
Application adalah tingkat keterlibaran seseorang dalam
pekerjaannya. Manusia berbeda tidak hanya dari segi kemampuan
tetapi juga kemauan, minat mereka untuk bekerja. Misalnya
seorang pekerja mungkin mengerjakan pekerjaannya tanpa bekerja
keras dan motivasi kerja, apalagi bila bekerja dengan kapasitas
pennh pasti mereka lebih tidak puas {motivasi diblokir oleh
kepnasan kerja). Untok merangsang dan memelihara motivasi kerja
seseorang, beberapa faktor dapat dipertimbangkan:
- menentukan nilai berguna untuk meningkatkan produktivitas
dengan merubah sikap manajer, engineer dan pekerja,
- motivasi merupakan dasar perilaku manusia.
kesuksesan pekerja dalam meningkatkan produoktivitas dapat
dipacu dengan imbalan. Tidak hanya dalam bentuk materi

atau uang saja tetapi dengan meningkaikan pengakuan pres
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tasi kerja, keterlibatan dan pemanifaatan seseorang atas
kesempatan vang jarang diperoleh dan terakhir, mengurang
imbalan negatif. Meningkatkan produktivitas tenaga kerja
juga dapat diperoleh dari meningkatkan peran serla indi-
vidu dan kerja sama individn dalam kelompok kerja, maupun
antar kelompok kerja. Partizipazi tenaga kerja pada pene
tapan sasaran, sebagai coantoh sangat sukses diferapkan
diberbagai negara. Hubungan antar manusia dapat diting-
katkan dengan mengurangi kekompleksan prosedui komunikasi
{antara lain meminimumkan konflik). Selain itu produk-
tivitas dapat ditingkatkan bila manajemen menyediakan
kegsempatan bagi tenaga kerja untuk memanfaatkan hakart
kreatif mereka denpgan berdiskusi tentang minat khumsus dan
masalah mereka serta mempromosikan iklim sosial yang
disukai.

standard unjuk kerfa, mernpakan peran produktivitas yang
penting, dapat ditetapkan setinggi munpgkin telapi masih
dalam dapat dicapai {cukup menantang tapi masih dapat
dijangkau). Meskipun demikian standard selalu dapat dicapai
dengan memelihara kepercayaan diri dan kemauan. Kemauan dan
kepuzsan kerja dapat dipercleh apabila manajer dapat membuat
job interesting, rantangan yang selalu berubah. Job enrichment
dan job ealargement dapat menimbulkan job satisfaction dan

motivasi kerja.
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Effectivenggs, merupakan faktor kedua dalam peran  yang
dimainkan manvsia untuk mengendalikan produktivitas. Effec
tiveness adalah penerapan usaha manusia untuk menghasilkan
mutn & output yang dikehendaki. Hal ini merupakan fungsi
dari metode, teknik, personal skill, pengetahuan, bakal dan sikap
“the ability to do”. The ability tc do mengeriakan suatn pekerjaan
dapat ditingkatkan dengan training dan development, rotasi kerja
dan penempatannya, kemajuan keria yang sistematis {promosi} dan
perencanaan karir,

Sebagai kesimpulan: kunci pendekatan metode dan teknik yang dapat
dipergunakan untuk meningkatkan produktivitas manusia adalah: gaji
dan wpah, pendidikan dan pelatihan, keamanan sosial (pensiun
dan rencana keschatan}, imbalan, rencanz insentif, partisipasi
tenaga kerja, negosiasi kontrak. sikap kerja. menyelia dan
perubahannya, motivasi untuk meningkatkan produktivitas, kerja
sama, peningkatan komunikagi, suggestion System, perencanaan
karir, kehadiran, tum over, job security.

Organizagi dan sigtem, Prinsip terkenal dari organisasi yang baik:
sebagai kesatuan komandn, delegasi wewenang dan rentang kendali,
berkeinginan untuk memberi spesialisasi dan pembagian kerja
serta koordinasi antar pengusaha. Kebutuhan organisasi untek
beroperasi secara dinamis dan mencapai sasaran serta tetap diakai
keberadaannya dari wakis kewakts untuk mencari dan menemukan
sasaran yang baru. Szlah satu alasan produktivitas rendah dari

beberapa organisast adalab ketidak luwesan mereka. Mereka
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b

Eagal untnk mengantisipasi dan menangpapi perubahan pasar, menga
baikan kapasitas tenaga kerja dan perkembangan tekmologi bar,
dan faktor eksternal yang lain. Tidak ada satn sistempun yang
efisien untuk segala situasi, dinamisasi dan berlaku luwes sehingga
dapal mengantisipasi keadaan dan memaksimumkan produktivitas.
Metode kerja. Teknik metode kerja yang baik adalah membuat
pekerjaan manual lebih produktif dan meningkatkan cara me-
lakukan pekerjaan. unjuk kerja tenaga kerja, pemanfaatan alaf,
tatalerak tempat kerja, penanganan maierial dan pemanfaatan mesin
serta fasilitazs kerja. Metode kerja dapat ditingkatkan dengan
membuat analisa metode yang sekarang lebih sistematis,
mengurangi kerja yang tidak perle dan mengerjakan pekerjaan
tersebut dengan lebik efektif ditinjau darf nsaha, wakou dan blaya,
Metode kerja dapat ditingkatkan dengan  work study, industrial

enginering dan training.

Managemeni Styles. Berperanseria terbesar dalam produktivitas
diberbagai negara karena tangan manajerizh yang mengen daiikan
dan bertanggung jawab pemakajan sumberdaya dalam
organisasinya. 85% masalah predonksi dan mutu di USA
merupakan masalah umum akibai kegagalan management styles.
Effectiveness terganteng dari siapa, dimana, dan bilamana
manajer menerapkan gaya kepemimpinannya. Gaya kepemimpinan
mamajer dan penerapannya mempengarchi organization design,

kebijakan personil. job design, penerapan planning dan control,
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kebijakan pembelian dan pemeliharaan, capital cost, sumberdana,

sistem budgeting dan teknik kontro! biaya.

External Factor

External faktor melipeti kebijakan pemerintah dan mekanisme
institusional, politis, sosial dan kondisi ekonomi, iklim bisnis,
kemampuan finansial, energi, sumberdaya, transport, Xemunikasi
dan raw material. Kesemuanya mempengarvhi  produk  tivitas
individu, dimana sulil wntuk Jdikontrol organisasi. Faktor-faktor
lersebut dapat dimengerti dan dipertimbangkan dalam menentukan
kebijakan organmisasl dan menerapkan program produktivitas,
Denganr menggabungkan unser sosial, politik ekonomi dan
hubungan amiara ¢rganisasi dengan pelanggan, pekerjz, manajer,
pemerintah dan tekanan kelompok yang berbeda, antara intitusi
dan faktor pendukung nrganisﬁsi; sangat bermanfaast sebagai faktor
prodiuksi makro yang dapat memacu atan menurunkan produkiivitas.
Karena produoktivitas dapar menentukan pendapatan nyata, laju
inflasi, tingkat kekompetitifan suatu organisasi, unjuk kerja individu,
penenu kebijakan beruszha keras untuk memenuhi alasan yang

tepat dalam meningkatkan laju produktivitas.

Teknik peningkatan produksi

teknik analisa ekonomi dan teknik industri

work study

work simplification
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- pareto analisis

- just in time method

- management through value analysis
- cost and benefit analysis

- zero based budgefting

cost productivity allocation
tr.  teknik perilakn

- organization development

- brainstorming

- force field analysis

- nominal group technelogy.

Ada  beberapa teknik manajemen, bila diterapkan dapat meningkatkan
efektivitas dan produkiivitas organisasi atau mengurangi unit cost, Meskipun
demikian, dibumhkan evaluasi untuk menghitung peningkatan, produktivitas
dan unit cost. Sehagian dad teknik identifikasi work unit, work meaSure-
ment work load dan zere based budgetiing adalzh: cost  accounting, fasilitas
perencanaan, job enrichment, longrange planning, quality control, system
analysis, work planning and control, method analysis, management by cbjec-
tives, management by exeption, corganization planning, cutput mix strategy

planning, value analysis.
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METODE STATISTIKA

Uji Kolmogoroy - Smirnoy

Fungst dan dasar pemikiran

Tes satu sampel Kolmogorov-Smimov merupakan salah satu tes  good-
ness_of fit. Artinya yang diperhatikan adalah tingkat kesesvaian antara
distribpsi serangkaian barga sampel (milai yang diebservasi) dengan
suatu digtribusi teoritis terfenty. Tes ini menetapkan apakash nilai-
nilai dalam sampel secara masuk akal dianggap berasal dari suain
populasi dengan distribusi teoritis tertents  yajtu dengan
membandingkan distribusi frekwensi kumulatif yang terjadi haruslah
lebih  kecil dari distribugl  teoritisnya, Distribusi teoritis tersebut
merupakan representasi dari apa yang diharapkan dibawah Ho. Tes ini
menetapkan suatu titik dimana kedea distribusgi yaitu yang teoritis dan
yang terpbservasi memiliki perheﬁaan yang terbesar. Dengan melihat
distribusi samplingnya dapat kita ketahvi apakah perbedzan yang besar
tersebut mungkin terjadi hanya karena kebetulan saja atan memang benar-
benar terjagi.

Merode

Misalkan F(x) adalah suate fungsi distribusi frekwensi kumulatil
yang sepenubnya ditencukan, vaitno disidbusi kumulatif  teoritis
dibawzh Ho. Untuk sejumlzh N yang sebarang besarnya, harga Fo(x)
adalah proporsi kases yang diharapkan mempunyai skor yang samna
atan kurang dari pada X. Sn(X)= distribusi frekwensi kumulatif yang

diocbservasi dari suate sampe} random dengan N observasi, dimana X
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adalah sebarang skor yang mungkin. SN(X)=k/N, dimana k sama
dengan banyak observasi yang sama atan konrang dari X.

Dibawah hipotesis nol (Ho} bahwa sampel telah ditarik daridistribusi
teoritis terientu, maka diharapkan untuk tiap harga X, 53n(X) harus
jeias mendekati Fo{X), arfinya dibawah Ho diharipkan selisih antara
Sn{X; dan Fo(X} adalah kec¢il dan ada dalam batas-batas kesalahan ran-
dom. Tes ini memusatkan perhatian pada penyimpangan (deviasi} terbesar.
Harga Fo{3)-Sn(X)} terbesar dinamakan deviasi maksimum,

Dmaks = Fo(X)-8Sn(X)

Harga-harga kritis distribusi sampling D dibawah Ho dapat diketahui
melalui Tabel harga kritis dalam tes satu sampel Kolmogorov-Smirnov

dan signifikansi dari spatn harga D tergantung pada besarnya N.

Analisa Frekwensi

Data kasar vmumnya diperoleh dari dari hasi! pengukuran atap

observasi atau dari hasil pengumpulan data sekunder yang sudah ada. Supaya

data dapat terbaca dan dimengerti dengan cepat, maka data harus disusun

dalam bentuk yang muodah dimengerti dan dianalisa untuk melihat hasilnya.

a.

Diistribyzi kwensgi

Bila terdapat banyak data, kadang-kadang bahkan banyaknya ribuvan,
untuX memndahkan membaca dan menganalisanya perlu  disederhanakan
yaitn disusun secara berkelompok vaitu didistritusikan kedalam  kelas-
kelas tertentu yang besarannya berjenjang. Cara pembentukan distribusi

frekwensi melalui 3 tahap yaitu :
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- ﬁlenentukan jumlah kelas guna memasukkan angka-angka.
penenfuan jumlah kelas nmumnya tergantung dari pertimbangan
praktis yang masuk akal dari penpolah data yang bersangkutan
karena fidak adanya ketentnan khusus dari melode siatistik tertenm.
Fenentuan jumlah keias tergantung dari karakteristik data kasamya
dan tujuan penggunaan data itu sendiri setelah digolongkan
dalam kelas tertenfu. Sturges mengemukakan mmus yang sebaiknya
digunakan untuk mengelompokkan data yaitc :

k=1+33221logn
dimana k= jumlah kelas

n = hanyak angka yang terdapat dalam data

- memasukkan angka-angka kedalam kelas-kelas yang scsuai  serta
kemudian menghitung frekwensinya.
setelah pembagian datz kedalam kelas selesai, langkah
berikuinya adalah memasukkan datz tersebut kedalam kelas vang
Sesuai.
- membuat tabel distribusi frekwensi.
Mean (rata-rata hitung)
Dalam beberapa hal para ahli menganggap rata-rata (averages) dapat
mervpakan nilai yang cukup representatif bagi penggambaran nilai-
nilal yang terdapat dalam data yang bersangkutan. Penilaian terhadap
rata-rats berkzitan erat dengan variasi ataun dispersi hasil perhitungan
datanya.

Statistik membagi beberapa pengertian tentang rata-rata antara lain;
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rata-rata hitung, median, modus, rata-rata nkuor dan rata-rata hrmonis
merupakan jenis rata-ratz yang lazim digunakan sebagai pengukuran
lokasi atav pengukuran tendensi sentral {central 1endency) dari sebuah
distribusi,

Cara menghitung data yang sudah dikslompokkan dari sebuah
distribusi frekwensi adalah titik tengah tiap-tiap kelas dapat dianggap
sebagai nilai ronggal yang cukup representatif bagi semua nilai-nilai
observast yang telah dikelom pokkan kedslam kelas yang bersangkutan,
dengan asumsi bahwa jumlah nilai observasi Xi yang terdapat dalam
interval kelas tertentn didistribusikan secara merata sepanjang inter-
val yang bersangkutan. Rumus rata-rata hitung dari distribusi frekwensi

adalah sebagai berikut :

mif! + m2f2 + ..... + mkfk

X =
fI+12+ ... +1k

Median

Median dapat jugz merupakan nilai sentarl dari sebuah distribusi
frekwensi. Nilai tersebut menggambarkan posisi sentral yang ada dalam
secbuah distribusi karena median disebut juga rata-rata posisi (posi-
ticnal average). Secara teoritis median membagi kelompok data kedalam
2 bagian yang sama. Jumlah frekwensi nilai-nilai observasi yang lebih
kecil dari median akan sama dengan jumlah frekwensi nilai-nilai sbservasi
yang lebih besar dari median tersebut,

Bila datanya genap dan sudah diurmtkan maka posisi medi annya adalah

n = 2k, sedangkan bila datanya ganjil k-nyz dapat dicari dengan caran
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= 2k-1 dimana n adalah jumlah data, dan k adalah posisi data tersebut
sebagal median.

Modus

Nilai dari variabel atan observasi yang memiliki frekwensi tertinggi
dinamakan modus {mode). Pada umnmnys modus dari data yang Lidak

dikelompokkan dapat ditentukan tanpa harus melakukan perhitungan

apapun.
skewness (Kemencengant

Fata-rata hitung sera deviasi standar dua distribusi mungkin sama
tetapi benmk kurva frekwensi kedua distribusi tersebut  dapat berbeda
karena tingkat kemencengannya tidak sama. Bila sebuah distribusi
berbentuk simetris, rata-rita hitung = median = modus, hal yang sama
berlaku sebaliknya, untuk distribusi yang tidak simetris rata-rata
hitung, medizn dan modus tidak akan saméa.Pengukuran tingkat
kemencengan sebuah distribosi oleh Karl Pearson ditnangkan dalam rumus
sebagat berikut :
sk=(X-mo)/s

dimana sk = kemencengan

X = rata-rata hitung

meo = modes

£ = deviasi standard
Bila sk = © (nol}, maka dikatakan bahwa distribusinya simetris
sekitar rata-ratanya dan X = mo = md, Makin jauh hasil sk dar nol

semakin tinggi tingkat kemencengannya. Kemencengzn positif bila
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nilai-nilai observasi distribusi yang berfrekwensi rendah lebih banyak

berkonsentrasi disisi kanan rata-ratanya.

f.  Kurtosis
Rurtosis dapat dianggap sebagai suatu distorsi dari  kurva normal,
schingga untuk mengukurnya adaizh membandingkan dengan Kkurva
normal, ¥ika bagian tengah kvrva frekwensi memiliki puncak yang lebih
runcing dari kurva normal disebut distribusi leptokurtik, bilz puncaknya
lebih datar disebul platikurtik., Pada hakekatmya distribusi normal
memiliki puncak diantara leptokurtik dan platikurtik yang dinamakan
mesokurtik. Untuk distribusi yang simetris manfaat pengukuran kurtosis
dapat dilihat secara e¢ksak, sedangkan untuk distribusi yang menceng
hasil pengukurannya dapat berbeda sccara tajam sekali jika ditinjau dari
sudut ciri-ciri pernncinganmya, Sehingga pengukuran Kkurtosis sangat
berguna uniitk membedakan bentuk distribusi frekwensi baik yang normal

MAUPUN ¥ang Menceng.

3.  Analisa Korelasi

Analisa korelasi dipergunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara
dua variabel atau lebih tanpa memperhatikan ada atau tidak adanya hubungan
kausal antara variabel-variabe! tersebut. Korelasi yang terjadi antara dua
variabel ataw  lebik dapat bersifat linier atau non linier, korelasi dikata
kan linier apabila semua titik (xi,yi) pada diagram tebar (scatter diagram}

terlihat mengelompok atav bergerombol dise kitar garis lurus, sedangkan
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korelasi dikatakan non lilmier bila titik-titik (xi,yi) terletak diseXitar kurva
nonlinier. Dalam analisa korelasi sederhanz, kemmungkinan akan dijompai
bahwa dua variabel berkprelasi positif, negatif arau nol. Dug variabel dikacakan
berkorelasi positil hila mereka cenderung  berubah secara bersama dalam
arah yang sama atau meningkatfmenurun bersama-sama. Demikian juga
sebaliknya, dua variabel dikatakan berkorelasi negatif apabila mereka cenderung
bervbah secara bersamga dalam arzh yang berawapan, yang satu naik yang

Tainnya mrn atau dengan kata Iain berbanding terbalik. Untuk hasil perhitungan

yang menyaiakan korelasi nol, menyata kan tidak adanya korelasi antara

kedua variabel tersebut. Beberapa sifat penting dari konsep analisa Korelasi
antara lain :

a.  koefisien korelasi mmengambil nilai antara +1 dan -1, sesvai dengan sifat
korelasi tersebut, Jika dua variabel berkorelasi negatif maka nilai koefisien
korelasi akan mendekati -1 dan jika duoa variabel tidak berkorelasi
maka nflai oefisien korelasi akan mendekati nol, sedangkan jika dua
varizbel berkorelasi positif maka nilai koefisien korelasi akan mendekati
+1,

b,  korelasi dusa variagbel bersifat simetris, dalam ani babwa korelasi antara
variab_el XdanY sama dengan korelasi antara variabel Y dan X.

¢. jika wvariabel X dan Y saling bebas secara stafistik, maka koefisien
korelasi antara variabel X dan Y adalah nol, tetapi kila koefisien
korelasi antara variabelnya nol bukan berarti bahwa kedua variabel tersebut
saling bebas. Dengan kata lain, dua variabel yang tidak berkorelasi bukan
merupakan syarat bahwa kedua variabel tersebut saling bebas.

d. meskipun korelasi dapat mengukur derajat hubungan antara dua variabel,
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tetapi tidak dapat menyatakan hubunpgan sebab akibat antara keduanya,
Bila kita mempunyai c¢ontoh acak berukuran n  dengan pasangan
data(x1.¥1). {xZ.¥2), (x3.¥3). ....... {(an.yn), serta apabila data terschbut
dite barkan dalam diagram tebar menunjukkan korelasi linier, maka
rumus unfuk mencari koefisien korelasinya adalah sebagai berikut :

n xiyi-{ xid{ yi}

1xy =
{n xi*-( xi*Hn yi#-( yi)?*}
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BAB III
METQDOLOGI PENELITIAN

A. DASAR PEMIKIRAN

Penelitian ini diawali dari pemikiran bahwa untok $natu proges produksi
betapapun sederhana dan apapun bentuknya, mau tidak mau harus disertai
langkah plan-do-check-compare dan action apabila ingin menghasilkan sesuatu
dengan baik dan memenuhi syarat. Untuk mengetahni apakah proses yang
dilakukan dan hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan dan sasaran semula
maka pefle pengawasan (controlling) atas proses dan hasil tersebut. Tenaga
kerja kerah pocih (white collar worker) adalah (enaga kerja yang sulit
diamati proses kerjanya, dan bagaimana tingkat produktivitasnya.

Penclittan ini berawal dari keingintahuan penulis untuk menyingkap
apakah lerdapat konirol uniuk bidang pekerjaan design engineering, bagaimana
bentuk dan penerapan  dilingkungan kerja, standard apa yang dipergunakan
dan akan berusaha mencari faktor terpenting dari supervision controlling
serta  berusaha mencarl apakah terdapat hubungan antara  controlliog
tersebui dengan produklivitas bawahan pada unit kerja seprang supervisor.

Dugaan sementara atau hipotesa awal yang ada pada din penulis adalah
tidak lerdapat hubungan antara pengawasan yang dilakukan oleh seorang
supervisor dilingkungan kerja design  engineering dengan produktivitas
bawahannnya.

Untuk mengetahui jawaban atas beberapa pettanyaan tersebut, penulis berusaha

melakukan penelitian dengan tahapan-tabapan tertentu yaitu pengumpulan
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data berupa kuesioner, pengolahan dan analisa data. Sebelum kuesioner dibuat,

variabel yang diperlukan unizk penelitian diidentifikasi terlebib dahulu

supaya dapat diplah dan hasilnyz memuaskan.

B,

MENENTUKAN KONSEF DASAR

Dalam penelitian ind, sebagai langkah awal untuk menentukan identifikasi

variabel dibutuhkan pemahaman tentang  beberapa konsep dasar yang

dibutubkan yaitu ¢

1.

konsep supervisor dan supervisory

dalam organisasi kedudukan dan fungsi supervisor dan manajer sangatlah
berbeda. Supervisor berfungsi sebagai penghubung dan penyampai
informasi antara atasan dan bawahan, pola berpikimya lebib inside ori-
ented. Sedangkan supervisory (pelaksanaan kegiatan supervisor) adalah
bertanggungjawab penuh terhadap mutv hasil kerja bawahan, meng-
koordinasi kegiatan yang berkaitan dengan unit kerj2, bertanggungjawab
atas semua sumber daya yang dipergunakan selama proses untuk meng-
hasilkan output.

konsep conirolling

tugas seQrang supervisor aﬁalah mengerahkan bawahannya untuk
berperan serta dalam proses produksi (baik barang maupun jasa), sangat
mirip dengan perinan manajer. Tugas manajer adalah merencanakan
(planning), mengkoordinasikan (organizing), mengarahkan dan memotivasi
tawahan (directingfactivating) dan mengawasi unjuk kerja bawahan {con-

trolling).
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Kegiatan manajerial tersebuot juga dilaksanakan oleh seorang supervi-
50T, 5alah satunya .a-::lalah controtling.

konsep produktivitas

kentrel merupakan salah satu mata rantai  dalam proses produksi,
baik barang maupun jasa, kontrol yang baik dapat menghasilkan
produktivitas yang tinggi sehingga dapat meningkatkan efektivitas
organisasi {bila sumberdayza dimanfaatkan dengan seefisien mungkin
sehingra dapat menurunkan pemakajan sumberdaya untuk input proses,
output tetap atau bahkan meningkat) (Prokopenko, 1987).

Sebaliknya organisasi yang efektif dapat menimbulkan kontrol yang
lebih baik; sebagai comoh, organisasi yapg efekiif apabila dibandingkan
dengan yang tidak, mempunyal kelebiban yaitn menyediakan fasilitas
dan jenis imbalan yang lebih baik bagl anggantanya, dengan demikian
dapat meningkatkan job satisfaction yang pada akhirnya dapat
meningkatkan self conirol tiap-tiap individu yang terlibat (Likert, 1960).
konsep white collar

méngcnali sampai dimana tingkat dan kepaikan produktivitas white
collar sangai sulit unink dideteksi secara cepat dan tepat, khususnya
kelompok profesicnal dimana  karakteristik outpuinya intangible
{Lebrer, 1983} Jenis kerjanya non repetitif dap kadang-kadang tidak
ada standar kerja.

Pekerjaan dilingkungan ini cenderung saling tergantung dengan pihak
lain (interdependent}, seringkali sulit untuk menghubungkan dan
mengenali yang mana unjuk kerja dan bukan unjuk kerja pada pelaksanaan

tugas sehari-hari yang dikerjakan oleh masing-masing individu. Usaha
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untuk mengenali produkiivitas potensial white collar haruslah ditinjau
dari segi organisasi secara makro (bukan hanya dari kacamata individu
yang bekerja) karena banyak elemen struktural yang berdampak langsung

pada peranserta individu dalam ysaha pencapaian sasaran Organisasi.

€. IDENTIFIKASI VARTAREL

1. Pendekatan yang dilakukan

Identifikasi varizbel penelitian dilakukan berdasarkan tejuan penelitian
serta dari teori dan kondisi dilapangan yang dipergunakan sebagai dasar
pengetahuan unpuk membahas masalah supervigor controlling dan hubungannya
dengan produktivitas kerja. Langkah awal sebelum menenivkan variabel
penelitian adalah menentukan indikator-indikator yang memponyai hubungan
dengan masalah yang akan dihagdapi. Dari  indikator inilah ditentukan
variabel yang akan dipergunakan dalam penelitian. Variabel ini untuk
mengetahui faktor mana supervision controlling yang paling dominan dan
mengukur seberapa  jauh pengarnh kontrol seorang supervisor terhadap
produktivitas tenaga kerja bawahannya,

Pendekatan yang dilakupkan unmk menentukan variabel dalam penelifian
ini adalah dengan metode Delphi (pengumpulan pendapat dari orang-orang

yang dianggap mengerti masalahnya).
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Variabel yang akan dipergunakan

Berdasarkan tujuan penelitian ini, untuk mendapatkan variabel penelitian

diperlukan pemahaman ientang:

a.

hak dan kewajiban, tangpung iawab dan wewenang, kedudukan super-
visor dalam organisasi dan lingkungan kerjanya.

kontrol sebagai salah satu fungsi manajemen dan keterkaitannya dengan
fungsi manajemen yang lain,

faktor-faktor produksi dan hal-hal yang mempengaruhi,alat ukur
produkiivitas dan cara pengukuran serta fingkat keberhasiian khususnya
bidang jasa.

definisi white collar bidang engineering kimsusnya industri proses dan
konstruksi  yang bentuk output dan proses produksinya hampir sama,
sumberdaya utama dan pendukong, cara memotivasi bawahan unatok
mencapai unjuk kerja yang diinginkapn, fakior yang mempengaruhi unjuk
kerja scorang supervisor ¢li.

bagaimana cara mengukur tingkat produktivitas, upaya memper-tahankan,
standard apa saja yang dipakai dll. Sebelum menentukan variabel apa
yang akan dipergungkan, pokok permasalahan dapat digolongkan menjadi
2 vaitu Aspek Contrplling dan Aspek Produktivitas dengan model

penelitian sebagai berikut
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Gambar model penelitian

FPandidlkan {Bitel, 1992)
4.—_ Tanggunyg Jfawak {Habey, 1986 dan Davis, 1978)

M Panentuan Sacaran (Mundaei, 1987

SUFERYISORY
CONTROLLING Conlralling {Fearce & Robinson, 1987}

\ orin (kunder. 1587
fivy, v2 _.. VE;]\ Standard Kerja {Mundsa }
Unjuk Kerja {Benten. 1972 & RAipps. 1985)

Katarlambalan, Kazalahan dan Palanggaran
{Mundal, 1987)

PRODUKTIVITAS
{Lehlar, 1583)

Fow U, 02 ... U4

Supervision controiling merupakan fungsi dari variabel pendidikan,
tanggung jawab, penentuan sasaran, contmoiling, standard keijz, unjuk
kerja dil; dimana SC adalzh variabel dependen yang tergantony dari V1,
¥2.....¥22 dan P tergantung dari U1 ,...... U4.

Pengukunran derajat keeratan anfara variabel x dan y dimana y = f(x],
tergantung pada pola variasi atau interrelasi yang bersifat simultan dari
variabel x dan y. Vanasi sedemikian ity merupakan variasi bersama 2 dan
¥ dan pengnkurannya memperpgunakan korelasi (Dayan, 1991).

Batas hubunigan anatara x dan y dapat dinyatakan dalam 2 kemungkinan.
Kemungkinan x dan y dependen sempurna atau x dan y independen
sempurna. Variabel x dan y dianggap berasosiasi atau berkorelasi secara
statistik bila terdapat hubungan diantara batas tersebut.

Variabel pengaruh (independent variable) adalah variabel yang dapat
mempengaruhi variabel yang lain; sedangkan variabel terpengaruh {de-
pendent variable) adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel

lain.
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Hubungan antar variabel dalam penelitian ini adalah hubungan asimetris
antara satn variabsl terpengarch dengan beberapa variabet pengaroh
(hubungan multivariat). Tabel 3.1 beriket akan menyajikan variabel yang

akan dipergunakan beserta dengan tujuan yang ingin dicapai.



Tabel 3.1 Variabel Psnelitian
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-} Varabel

T

Aspek Nomer ! Ketsrangan Tujuan yang ingin dicapai
{13 {2) Pertanyaan {4) )
C (3 | . o
1. CONTROLLING

— Pendidikan Wi 12 — Pendidikan Supervisor Mengewhui apakah tingkat pendidiken superviser dan

Ve ! 13 — Pendidikan Bawahan bawahannya mempengarthi unjuk kerja,
|

- Tangfung jawab V3 16 — Tanggung jawab utama dalam pekerjzan Mengemhui jenis, cara polaksanaan 1anggung jawab dan
V4 17 - Pelaksanaan tanggung jawab kepada siapa supervisor harus bertanggung jawab.
V5 i8 ~ Kepada siapa supervisor barus bertanggung jawab

— Penen(uan sasaran V6 20 — Bentuk keringanan bila ada keterlambatan Usaha yang dilakukan untuk mencapai sasaran dan
V7 21 — Tindakan yang dilakukan bila ada tekanan deadline tindakan yanog dilakukan bila sazaran tidak tereapai,
V8 23 — Cara memotivasi bawahan untuk mencapai hasil i

yang diinginkan
|

- Controlling ! Va 29 — Meioda kontrol Mengeiahui metods, bagaimana penerapan dan periode
V10 30 — Penerapan kontroi kancral yang sesuai, upeys memperiashankan kondisl dan
V11 39 - Perioda waktu kontrol respons algsan bila terjadl kesulitan dalam peketjaan,
V12 43 - Upaya memperahankan kondisi kontrol yang posinf

W13 44 — Respons atasan bila ada kesulitan dalam pekerjaan

— Standard ! V14 35 - Fungsistandard kerja {SOF) Mengemhui apakah terdapat standard ketja, fungs
V15 26 — Modifikasi SOP standard kerjs dan dapatkah modifikasi,

- Keterlambalan, V16 33 — Tolerans: kesalahan bawahan yang diperkenankan Mengetahui berape taleransi yang diperkenankan dalsm “

kesalahan dan V17 38 — Frekuensi pelanggaran di unit ketja dalam 1 bulan pelaksanaan pekerjaan
pelanggaran V18 3G — Tingkat absensi rata—rata




Tabel 3.1 Variabel Penelitian

Aspek Variabel Nomor Keterangan Tujuan yang ingin dicapai
{1) (2) ' Pertanyaan {4) (5
. | L 3)
~ Unjuk ketfa _ V19 28 ~ Apa saja yang mempengaruhi performansi supervisor ' — Mengetahni 4pa ¥2ng mempengaruhi unjuk kerja
Vel ; 48 — Acuan yang dipakai dalam penilaian unjuk kerja bawahan se0rang supervisor. standard kerya, dan peoilaian unjuk
Vet 49 | _ Apasajayangdinilai dalam penilaian unjuk kerja bawahar  kerja bawahan.
Va2 50 - Tindakan yang diambil bila unjuk Kefa bawahan masih
: i . dibawahstandard
2. PRODUKTIVITAS | A “ 52 — Unsur produkiivitas vang dinilai . - Mengetahui unsur yang rerdapat dalam prodiktivitas,
. U2 54 — Kualitas produk yang dikehendaki dari bawahan ! apa yang mempengaruhi dan bagaimana penilaiannys.
U3 56 | — Mengapa waktu merupakan unsur produktivitas
U4 a7 '~ Cara mencntukan prioritas pekerjaan
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3.1 Penepinan skala

Pengukuran merupakan usaha untuk menghubungkan kensep dengan
realita ; menuangkan ide supaya dapat dipahami orang lain dengan memandang
permasalahan pada sudnt pandang dan alai ukur yang sama. Pengukuran
untuk penelitian sosial pada umumnya mempergunakan angka sedemikian rupa
schingga dapat diperlakukan dan dianalisis mennrut 2aturan tertentu. Karena
tnjuan kuesioner inl semula adalah unwk menjaring informasi  semaximal
mungkin dari para responden, maka pertanyaan diusahakan relevan dengan
kondisi masing-masing perusahaan dan hasilnya adalah jumlah pertanryaan
yang banyak. Oleh karena pertanyaan yang terlalu banyak dan untuk
pengolahan data dengan variabel yang terukur maka data dikelompokkan
menjadi 2 macam skala yaitu :

a. untuk indikator empiris dipakaj skala ordinal.

skala Likeri dipergunakan untok mengukur kedekatan suatu indikator

terhadap kenyataan vang ada dengan melakukan pembobotan masing-

masing jawaban sesuai dengan iingkat kcpenringannya apabila ditinjan
dari sudut permasalahan yang ada. Semakin penting, bobot yang
diberikan semakin besar,

b, skala nominal

dipergunakan untuk jenis pertanyaan dengan jawaban ya atau tidak,

pertanyaan yang bersifat umum dan pertanyzan yang sulit diberi bobet;

jawaban pertanyaan ini berguna untuk cross check dan menggali informas:

lebih lanjut/spesifik.
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3.2 Pembobolan pertanyaan

Untuk pertanyaan yang memungkinkan dilakvkan pembobotan, yang
bertujuan untuk memudahkan pengolahan data, maka beberapa jawaban
pertanyaan diberi angka terientu sesuai dengan tingkat kepenting-annya. Dengan
demikian pertanyaan tersebut telah mempunyai skala ordinal dan lebih mudah
uniuk diolah,

Secara garis besar dibagi dalam 2 faktor yaitu: Faktor Supervigion
Controlling vang terdiri dari 5 tingkat kontrol vaitw sangat baik, baik,
sedang, burnk dan sangat baruk dengan masing-masing sker 5, 4, 3, 2, dan 1.
Kriteria Supervision Centrolling yang baik adalah (Newport, 1976) :

a. iipgkat pendidikan: semakin tinggi tingkat pendidikan dam  semakin
sesuai latar belakang pendidikan segeorang dalam lingkup kerjanya,
beratrti semakin lnazs cara berpikir dan wawasannya sehingga dapat
mempengarvhi  kebijakan dalam pengambilan  keputusan. Demikian
juga dengan bawahannva, semakin tinggi dan semakin sesuai Iatar
belakang pendidikan dengan bidang yang ditekuni akan semakin baik.

b.  tanggungjawab; supervisor yang baik hendaknya bertanggung jawab atas
pekerjaannya.

¢.  adanya plapning. metode. pencrapan kontrol yang disertal dengan
tindakan perbaikan dapat dipakal sebagai actuan kerja seorang supervisor,
semakin ketat kontrol tersebut hasilnya dibarapkan akan semakin baik,

d. piestasi keria bawahan: adanya standar yang baku wntuk penilaian

prestasi bawahan akan semakin memudahkan kerjz seorang supervizordan
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semakin banyak faktor yang dinilai akan semakin teliti hasil penilaian

tersebut. Dalam penelitian ini variabei dikelompokkar menjad; heberapa

aspek pada Tabel 3.2



#

T

Tabel 3.2 Pembobotan Jawaban Pertanyaan

1I-12

Nomor ]
Aspek Perta—) Variatbell Jawaban — Skor Keterangan
nyaan
1. CONTROLLING ;
— Pendidikan 12 W1 a-—»5 P _ membutubkan lingkat pengelahuzan yang linggf
b — 4 karcna pekerjaan yang ditangani sehari—hkai
C — 3 bersifatspesifik dan lanjut.
d-2 |
g -1 |
13 V2 a-=5 — Seperli seorang supervisor, hawahannys juga
; t d — 1 membaivhkan tingkat pengelabuas yang 1inggi
— Tanggung jawab 16 V3 ; a-—-=5 — Kualitas merupakan [ekior pepling datam industri jasa
B — 4 mayorilas kegiatan adalah koordinalor kegiatan kerja
c — 3
! ; d - 2 — Waklu merupakan batasan yang dipertimbangkan
| i : i sesudah keiga jawaban di alus
1I : e — 1 | — Sangat jarang dipertimbangkan
| 1 ' '
i i7 V4 ’ a—»5 ' — Karena supervisor pada lingkup / jenis pekerjaan ini
_i b — 4 . mnayorilas sebagai kuondina tor kerja anlar wnil,
: c -3 ‘ seledah il barulah dilaksanakan sendirl dan
! d - 2 | distribusi dalam unit ketja.
e - 1 E
| 18 i V5 i a—>5 ; — Semalin besar langgung jawab hila dikerjakan sendiri.
; L b -4
| c -3 |
| d-2
| | | e -1
| | | |
i — Penentuan sasaran 20 | V8§ a—>5 ~ Kontrol semakin ketat. |
i | b — 4 — Merutpakan alternatil yang kebanyakan dipdih oleh -
| SUDCIVISOr, MEnajer maupen pelanggan. :
i ! c — 3 = dMeskipun ada, we1apd jarang dilakukan.
| d- 2 ;,
e — 1 ,
21 W7 a — 5 = Bumbcrdaya yang paling mudah diperoich dan mudah E
puta dinzgosiasikan dengan pelanggan.
b - 4
c — 3
d— 2
e — 1
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Tabel 3.2 Psmbobotan Jawaban Pertanyaan
Nomor! o
Aspek Perta—| Variabel| Jawaban — Skor Keterangan
nyaan -
23 V8 a — 95 — Karena merupakan unser yacg paling penting.
b — 4
c - 3
d -2
a— 1
- Controlling 29 Ve a—>5 « Scmakin lengkap semakin buik sistom kontrolnya.
b — 4
c — 3
d - 2
a&f — 1
i 30 V10 a -5
1 i b -4
: ! c -~ 3
: | d-2
: e — 1
! :‘ 31 V11 a—>5 ~ Periode wakiu semakin pendek semakin baik
‘ : b — 4
IF e — 3
: I d -2
| | e — 1
43 V12 a — 5 — Upaya mempertahankan kondisi tanpa kontrol paling
‘ banyak adalah mobivasi kerja ditingkatkan. '
| ! b — 4 i
| : c — 3 '
| d -2
i : e - 1
! ol vis a—5
' ! b — 4
c - 3
d - 2
g — 1




Tabel 3.2 Pembobotan Jawaban Pertanyaan

‘Nomor
Aspek Perta—| Variabel| Jawaban — Skor Keterangan
nyaan _ |
i
— Standard 35 V14 a-—»5 i — Teritapat standard kerja dalam pelaksanaan 1
b — 4 ! tupas schari—hari. !
c -3 | |
od -2 | i
e - 1 ; :
36 V15 a— 5 E
, b — 4 |
i c -3 |
d - 2 E
e — 1
— Keterlambatan, 33 | ViB a-—>5
kesalahan & l I b — 4
pelangparan | | c - 3
da-— 2
' i i . e ~ 1 i
1 1 1 : |
' 38 ViZ - a -5 |
" b — 4
c — 3
i d — 2
e — 1
as P v a—5
‘ : b — 4
i | c — 3
| | , d-2 |
| i AL %
— Unjuk kerja ! 26 ! Y19 ! ab — 5 I — Semgal mempengaruhy performansi ketja,
: | | cd -4
: : o ef — 3 .
| | . e-2 ;
: h -1, ;
48 : V20 a—->5
b — 4
{ c -3
da — 2
8 — 1
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Tabel 3.2 Pembobotan Jawaban Pertanyaan

Nomor [
Aspek Perta—| Variabel| Jawaban — Skor Keterangan
nyaan
49 Va1 b.f.g—5
cde—4
a&j— 3
&k - 2
h — 1
50 Va2 a— 5
b - 4
c—3 ¢
d -2 |
e — 1
2. PRODUKTIVITAS
52 LH a-— 3
| bh — 2
@ c — 1
a3 uz a — 3 i
b - 2
c -1
55 U3 a— 3 ,
h — 2
c — 1 |
56 U4 a -3
b - 2
c — 1
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3.3 Penjulahan Angka

Ada beberapa pertanyaan yang memerlukan penjumlahan untok
memperoleh jawaban yang paling baik yaiin pertanyaan-pertanyaan seperti yang
disajikan pada tabel 3.3. Supaya kontinum tetap konstan 1 s/d 5 untuk supervi-
sion controlling dan 1 sfd 3 untuk produktivitas maka perlu dilakukan

pengelompokan nilai-nilai dengan membentuk kelas tertentu.
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Tabel 3.3
Penjumlahan Angka
No. Pertanyaan  Variabel Jumlah Nilaj Pembentukan kelas

16, 17,20, V3,V4, V6 15 i sfd3 =1
21, 23,43 V7, V8, V12 4 gids =2
sfd9 =13

10 8/d 12 =4

12 5/d 15 =35

30 V1o 20 1 s/d4 =1
sfd3 =2

9 s5/d12 =3

13 s/d 16 =4

17 sfd 20 =5

26 V19 30 i sfdé =1
7 sid12 =2

13 5/d18 =3

19 s/d24 =4

25 s/d30 =35

45 VIl 43 1 §/d% =1
10 s8/d 18 =2

19 sfd 27 =13

28 sfd36 =4

37 s/d45 =5

532,54,56 UL, U2, U3 1 sd2 =1
57 U4 3 sfdd4 =2
5 gdé6 =3
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D. PROSES PENELITIAN YANG DILAKUKAN

1. Tahap proses penelitian

Penelitian merupakan suatu proses yang terkait dan tersusun secara
sistematis. Dimulai dengan keingintabuan melibat suatu masalah/kejadian
yang terjadi dilingkungan sescorang, kemudian menarik mipat untuk
menyelidiki mengapa sampai terjadi, bagaimana terjadi dan apa pemecahanny?;
dapat menimbulkan ide untuk mennangkan apa yang dilihat, dirasakan dan
dizalami dalam suatu karya tulis yang berbentnk sebuah penelitian. Untuk
membuat 8natn karya iulis yang berupa hasil penelitian tidakiah mudah karena
haros memuat beberapa persyaratan, yaitu mengetahui dengan jelas apa
permasalahannya, menemukan keterkaitan anttara satu phenomena dengan yang
lain, dapat menentukan faktor-faktor yang mempengz-rohi, dapat menentokan
apa dan berapa variabel yang dibutuhkan untuk proses pengolahan datanya,
mengerti proses pengolahan data dan dapat menerapkan untuk permasalahan
yang dijumpai sampai menarik kesimpulan dari penelitian yang dilaknkan.
Hasil penelitian yang telah diperoleh dapat dikembangkan lagi olch diri
sendiri maupun oleh orang lain, tergantung dari  sitvasi  dan kondisi.
Apahila dituangkan dalam bentuk gambar tahapan penelitian itu dapat berbentuk

seperti gambar berikut,
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Gambar 12, Diagrém Alir Proses Penelitian
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panalitian
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y

Pangolahan dan Interpretasi hasil

!

Keslmpelan
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2. Menentukan lingkup penelitian

Dasar pemikiran untuk mensnlukan lingkup penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. dari berbagai jenis perusahaan yang bergerak dibidang jasa dipilih
perusabaan jasa konsultasi tekmik dan engineering dibidang industri

{proses dan konstruksi).
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pemilikan lingkup penelitian ini {erutama disebabkan, karena:

a.

penelitian dibidang ini jarang sekali ada, kalavpun ada
penelitian sejenis hanya uniuk peruszhaan jasa konsultast
wmumnya.

satuan output untvk jenis usaha manufaktur sudah jelas (unit, lot,
biji {11} dengan input dan proses yang jelas. Sedangkan untuk jenis
nsaha jasa khususnya white collar sulit dan tidak cukop unmok
diidentifikasi, dijelaskan dan dihitung baik mutu maupun jumlah
ouipuinya (Mundel, 1987}

untuk itn penulis bervsaha mengetahui dan mengungkapkannya

dalam bentuk tulisan ilmiah.

Alai dan proses pengumpulan data

Alat

yang dipergunakan uniuk mengukur phenomena yang ada dan

akan dipergunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner, Hambaian vang

dijumpai dalam mengumpulkan jawaban responden dengan kuesioner ini

antara lain :

a.

b.

lamanya wakiu pengembalian kuesioner,

sulitnya mengumpulkan Yuesioner ¥empall, hal! ini karenma masing-

masing responden lebih mengutamakan rugas uvtamanya dari pada

menjawab knesioner, kesulitan ini meliputi : kesulitan menghubungi

kembali, jumlah kuesioner yang dikembalikan setelah diisi sangat sedikit

bila dibandingkan dengan semula,
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¢. terbatasnya informasi yang didapat dari jawaban respoaden melalui

kuesioner, untuk itu diantisipasi dengan wawancara langsung.

Proses penpumpulan data dilakukan dengan menemui responden dan
meninggalkan kuesioner tersebut untuk diisi, kemudian dikembalikan lain waktu.
Pengumpulan kuesioner dengan mempergunakan jasa pos tidak dipergunakan
karena sangat lama dan sulit untuk menghubungi kembali serta harapan
kuesioner yang kembali sangat sedikit persentasenya dibandingkan dengan

semula.

4, Obyek penelitian

a. Lopulasi

Populasinya adalah supervisor pada perisahaan yang bergerak dibidang
indusiri jasa konsultasi karena it bersifat homogen, yaitu supervisor
perencana yang sifat pekerjaannya rekayasa (engineering). Populasi sampling
(wilayah penelitiannya) adalah perusahzan industri jasa, dengan populasi
sasaran supervisor engineering proses dan design (rekayasa dan rancang bangun).
Respomden yang dipilih adalah individu yang berperan sebagai supervisor,
batk supervisor tingkat pertama, kedua maupun tertinggi yang kadang berfungsi
sebagai first line manager, hal ini karena keterbatasan banyaknya perusshaan
yang sejenis dan keterbatasan jumlah individn vang berfungsi sebagai supervi-
sor, Perosahaan yang dipilih adalah perusahaan yang bergerak dibidang jaza
peiayanan konsultan industri proses dan konsultan industri konstruksi.

Perusahzan tersebut adalah:
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a. persahaan industri proses

PT. Rekayasa Industri (BUMN)

FT. Tripatra

PT. Inti Karya Persada Teknik {(IKPT}

PT. Mc Dermot Indonesia {pada divisi R & I}

Meta Epsi (pada divisi perencanaan proyek industri)

b.  perusahaan industri konstruksi

PT. Adi Karya {pada divisi perencanaan)

Responden berasal dari perusahaan rancang banguen (enginsering) vang

sudah cukup lama beroperasi, dan rata-rata responden mempunyai masa kerja

2 5{d 14 tahun diperusahaan tersebut, sehingga responden sudah mengetahui

seluk-belnk perusahaan dan lingkungan kerjanya. Secara garis besar lingkup

kerja perusahaan-perusahaan tersebut adalab :

a.  Perekayasaan Indusiri (Industrial Engineering)

Ly

Rekayasa Proses (Process Engineering)

- membangun dan menganalisa paket perekayasaan proses dasar,

- membuat dan mengoptimalisasikan rencana konseptual,
konfigurasi proses, dan diagram alir proses,

- memboat tahap-tahap proses dan unjuk kerja spesifik yang
diperlukan untuk perencanaan pabrik, -

- melengkapi studi evaluasi dan analisa dampak lingkungan yang

diperlukan.
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2) Rekayasa Rancangbanpun {Design Engineering)

- memantapkan rancang bangen dan philosofi pendirian pabrik,

- membuat dan melengkapi rekayasa dan rancang  bangun
keperlnan  bagi pendirian pabrik meiiputi: mutu, biaya dan
jadwal provek,

- membuat studi kelayakan pabrik,

- perencanaan : sipil, struktor, dan  konstruksi;  sistem kontrol
dar instrumentasi; mekanikal; elektrikal; perpipaan; dan semua

digiplin ilmu yang terkait.

Survey

meliputi survey topografi yang dibutubkan unmuk menentukan lokasi
pabrik yang paling tepat, lokasi pelabuban, kilang minyak, jalur transmisi
tegangan tinggi dan pabrik petro kimia.Juga survey hydrografi melipuli
survey Kedalaman lawt, pemasangan peralatan kabel bawah laut,
pengeborzn lepas pantai dan lain-1ain fagilitas kelautan,

Pangadzan (Procurement)

kegiatan pengadaan barang dan jasa; jasa pengadaan sangat penring
untuk keberhasilan pelaksannan proyek sesuai jadwal, hiaya dan waktu
yang telah ditentukan. Jasa penga daan ini meliputi: pembelian,
subkontrak, ekspedisi, trans portasi, inspeksi, jaminan dan pengendalian
mutu.

Konstruksi

keberhasilan  pekerjaan dilapangan sangat tergantung dari

perencanaan  konstrukzi yang matang dan dilaksanakan dalam tahap
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kegiatan rancang banpun, perekayasaan dan pengadaan. Lingkup dan
tanggung jawab pekerjaan konstruksi antara lain:

- penylapan perencanaan kenstruksi secara menyeluroh

- pembangunan fasilitas pendukung konstruksi

- penyiapan lahan termasuk perataan, penimbunan, dan pengerukan
- pemancangan

- konstruksi sipil

- pembangunan siruktur baja

- pemasangan peralatan mekanikai

- pemasangan peralatan instmmentasi dan kontrol

- pemasangan peralatan lstrik dan jaringan distribusinya.

Manajemen proyek (Project Management)

memberikan  jasa konsﬂtasi. manajemen, memberi dukungan sistem
manajemen dan aspek rancang bangun, pengadaan, pelaksanaan  konstruksi

dan kontraknya bagi para pelanggan (client).

Penentuzn jumlah kecukupan sagmpet

Sunatu metode pengambilan sampel yang ideal mempunyai sifat-sifat

sebagai berikut (Sipgarimbun, 1985} :

a.

dapat menghasilkan gambaran yang dapat dipercaya dari seluruh
populagi,
dapat menentukan presisi dari hasil pengliian dengan penyimpangan

baku (standard) dari taksiran yang diperoleh,
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gsederhana sehingga mudah dilaksanakan,
dapat memberikan keterangan sebanyak munagkin dengan biaya mini-
mal.

Populasi yang diselidiki dianggap populasi yang tidak diketahui karena

jumlak selurnh perusahaan konsultasi di Indonesia sutit untuk diketahui

dan dilacak keberadaannya, sehingga sutit untuk menentukan jumlahnya.

Untuk menentukan besarnya sampel banyak hal yang harus dipertimbangkan

antara lain:

1.

unit analigis. Peneliti yang mempergunakan sesuatu yang bersifat
umum sebagal unit analisis dapat mengambil banysk subyek penelitian.
pendekatan atay moedel penelitian, Penclitizn yang bersifat surval akan
mengrunakan subyek penelitian yang cukup banyak. sedangkan peneclitian
eksperimen mungkin hanya menggunakan subyek penelician sedikit saja.
bapyaknva karakieristik khusus pada populasi. Dalam menen tukan
hesarnya sampel penelitian, peneliti mau tidak mau barus mencoba
mengidentifikasi variasi-vanasi yang ada dalam populasi. Bila temyata
populasi terscbut bersifat homogin maka jumlab sampel yang dibutubkan
akan sedikit, demikian sebaliknya Jumlah sampel yang sedikil tersebut
sudah dianggap dapat mewakili semua karakter populasi.
keterbatasan peneliti, disebabkan karena tersedianya waktu, dana dan
tenaga  vang terbatas, wmungkin saja peneliti terpaksa membatasi
jumlah spbyek penelitian yang diambil (sampel).

Semakin besar sampel penelitian semakin baik hasilnya karena dalam
sampel yang lebih besar akan tercermin gambaran hasil yang lebih

nyata, dan pada umumnya ¢rang berpendapat bahwa 30 subyek penelitian
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merupakan batas antara sampel kecil dan sampel besar. Dikatakan
sampel kecil apabila jumlahnya kurang dari 30, tetapi bila lebih dari 30

dapat dikatakan jumlah sampel besar (Subarsimi, 1939).

1. sampel merupzkan kelompok superviser white collar khnsusnya
engineer yang bekerja pada bidang jasa pelayanan konsultasi,

2. usia dibatasi antara 20 s/l 45 tahun, karena umumnya usia sekitar
20 tahun masih menangani pekerjaan yang sifatnya teknis
pelaksanaan meskipun berpendidikan Si sedangkan usia diatas 45
tshun umumnya sudah menduduki jabatan manajer.

3. ienis pekerjaan yang dilaksaznakan dalam fungsi manajerizl
adatah supervisor teknis {dalam hal ini supervisor keuangan
meskipun bekeria pada perusahaan yang sama, tidak dianalisa karena
dapat menyesatkan hasil akhir penelitian},

4.  jemis kelamin diabaikan (baik pria maupun wanita mendapat

kesempatan yang sama).

Pengambilan sampel mennrut atoran pengambilan sampel bertujuan {(pur-
posive sampling). yaitu teknik sampling yang digunakan oleh peneliti bila
peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pengambilan

sampeinya. Diambil metode ini karepa populasi vang akan diteliti sudah
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diketahui dan mempunyai sifal yang khas dan berbeda dengan profesi white
gollar yang lain, Pengambilan sample macam ini diharapkan dapat memberikan
gambaran nntuk keseluruban populasi profesi engineer khususnya yang bekerja

pada bidang konsultasi proyek indunsti.

E. METODE ANALISA DATA PENELITIAN

Analisa data merupakan proses penyederhanaan data kedalam bentuk
yang lebih mudah dibaca atau diinterpretasikan (Singarimbuon, 1985). Melalui
beberapa metode statistik yang sesuai maka dapat diketahui apakah hnbungan
yang diamati memang betul terjadi karena adanya hubungan sistematis atau
hanya terjadi secara kebetulan szja. Secara garis besar tahapan analisa data

dapat dilihat pada gambar pada halaman berikut.

1. Pemeriksaan konsistensi jawahan responden
Untuk mengetahni apakah responden menjawab dengan ungguh-sungguh
dan mcngerti maksug pertanyaan dan jawaban yang diberikan apakah benar
sesual dengan vang dimaksudkan oleh respon den maka data yang
masuk setelah dibobot dan disusun dalam bentuk matriks terlebib dahulu
diolah dengan Analisa Konsistensi Kolmogorov-Smirnov. Dengan
pengujian macam ini dapat dibedakan apakah respondsn menjawab secara

acak atau menjawab dengan benar.

2. Analisg Frekwensi

Karena kuesioner yang diberikan kepada responden dimaksudkan untuk
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menggali informasi sebanyak mungkin dari responden maka dibuat
beberapa macam pertanyaan dan dikelompokkan pada 2 macam skala
yaitu skala nominal dan sebagian lagi skala ordinal. Untuk skala nomi-

nal diolah dengan mempergunakan Analisa Frekwensi.

Analisa Korelasi

Banyaknya perianyaan uniuk menggali informasi dari responden
mengakibatkan timbulnya banyak variabel yang harus dianalisa. Untuk
mengatahui mana variabe! vang paling dominan dipergunakan Analisa
Komponen Utams (Principle Component Analysis); sebelum  sampai
pada Analisa Komponen Utama tersebut tahapan prosesnya harus melalui
Analisa Korelasi, Karena itu dilakukan Analisa Korelasi vntuk mengetahui

hubungan dan kedekatan antar variabel.
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* Gambar 13: Proses Pengolahan Data
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BAB IV

PENGUMPULAN, PENGOLAHAN, DAN ANALISA DATA

A. PENGUMPULAN DATA

Responden yang diteliti berasal dari perusahaan jasa konsultasi rancang
bangun dan perekayasaan industri maupun konstruksi yang semuanya berada
di Jakarta. Pernsahaan tersebut adalah seperti yang disajikan pada tabel 4.1

Tabel 4.1

Perusahazn Responden

Mamg Perugahaan Status Alamat

1. PT. Rekayasa Industri BUMN Il. Kalibata Timur

2. PT. Tripatra Swasta Ji. Let Jen TB.

Simatupang

3. PT. Imti Karya Persada Swasia It Prof.DR. Scepomo
Teknik {IXPT)

4, PT. Mc.Dermot Indonesia Swasta JI. Rasuna Said

3. PT. Meta Epsi Swasia 31, Pondok Indah

6. PT. Adhi Karva BUMN 31. Raya Ps. Minggu

Adapun populasinya adalah selurvh individu vang berfungsi sebagal
supervisor dilingkunpgan kerja masing-masing, dJdengan beragam jenjang
jabaian mulai dari first line supervisor sampai dengan middie manager sejanh

masih melakukan fungsi supervisory dengan kriferia responden mempunyai
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bawahan minimal dua orang dan mempunyai atasan langsung sehingpa masik
mempunyat batasan wewenang. Pemilibhan populasi ini didasarkan pada
keseragaman populasi, sehingga semakin seragam (homogen) semakin sedikit
sampel penelitian yang diperiukan.

Cara pengnmpulan data adalah dengan menyebarkan kuesioner pada
responden yang memenuhi syarat sebagal seorang supervisor, yaitu mempunyai
bawahan dan atasan schingga bisa menjalankan fungsi controllingnya,
melakukan tugasnya sebagai supervisor {terbaca pada pertanyaan no. 11) dan
bukan tenaga pelaksana ataw manajer yang murni (artinya tidak merangkap
sebagai supervisor) dan yang terakhir output hasil kerjanya berupa szlah satu
dari ketentuan jawaban pertanyaan no. 15 {(data mentah, informasi, engi-
neering product dan administration paper). Sehingga jawaban kuesioner diluar
hal-hal tersebut dianggap batal/dibuang.

Kuesioner yang disebar berjumlah 200 buah, kembali 56 buah dengan perincian
seperti pada tabel 4.2,
Tabel 4.2

Perincian Kvesioner

Perusahaan Kuesioner Kuesioner
yang disebar vang kembali
PT. Rekayasa Industri 50 buah 12 buah
PT. Tripatra 25 buah % buah
PT. iKPT 50 buah 14 buah
PT. Mc. Dermont Indenesia 25 buah & buah
PT. Meta Epsi 15 buah 3 buah
PT. Adhi Karya 35 buah 13 buah
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Setelgh diteliti dan diperiksa terdapat beberapa kuesioner yang tidak

memenuhi syarat, yaitu :

a. 9 buah mervpakan tenaga pelaksana murni meskipun dengan/ianpa
bawahan,

b. 1 buah dari seorang supervisor merangkap dan pelaksana serta tanpa
bawahan,

¢. 1 buah berasal dari seorang supervisor tanpa bawahan dan cutputnya
profit,

d. 3 buah dari seorang supervisor yang merangkap pelaksana, dengan

sejumlah bawahan fetapi kuesionernya seébagian besar tidak diisi

Dengan demikian dari 36 buab kuesioner yang berhasil kembali, setelah
diteliti dan diperiksa keabsahannya terdapat 42 buah kuesioner yang siap
untuk diglah. Untuk mepguji reabilitas sampel dipakai Metode Ulang; yaitu
pertanyaan yang sama diberikan lagi pada responden yang sama pada situasi
yang sama tetapi pada wakiu yang berbeda. Jumlah sampel yang diuji coba
schanyak 15 kuesioner untuk diisi 15 responden. Karena setiap kunesioner
terdiri dari 38 pertanyaan maka terdapat matriks 42 x 22 untuk supervision
controlling dan 47 x 4 mniuk produktivitas, dimana unsur baris merupakan
jumlah pengamatan dan unsur kolom merupakan jumlah variabel pertanyaan.

Rekapitulasi data hasil penelitian ada pada lampiran 2.
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B. PENGOLAHAN DATA

1. Pemeriksaan Konsistensi

Ketepatan pengujian suatn hipotesis tentang hubungan antara variabel
dalam penelitian sangat tergantung pada kualitag data yang digunakan dalam
pengujian tersebut. Kualitas, mempunyai arti bahwa alat vkur yang
dipergunakan dapat mengukur unit yang akan divkur. Bila dijelaskan lebih
rinci lagi, instrumen yang dipersiapkar untok pengompnlan data hendaknya
dapat mewakili konsep yang akan diukur.

Dalam penelitian ini instrumen yang dipergenakan berupa kuesioner
yang dibuat sedemikian rupa uniunk mengetahni pendapai responden tentang
tugas mereka dalam tingkatan supervisor untuk pelaksannsan controlling
dilingkungan kerja sehari-hari. Selain itu koesioner yang dibuat bertujuan
puiz untuk mencari hubungan antara aktivitas controlling mercka dengan
produktivitas bawahan yang dipimpinnya.

Pengnjian statistik dapat dijadikan indikasi terhadap validitas alat ukur
yang dipergunakan, dengan pengertian validitas adalah apakah fenomena
dan kenyataan yang ada telah dinyatakan secara konsisten oleh responden
yang ferlibat dalam penelitian ini. Secara lebih spesifik apakah indikator-
indikator empiris yang dipergunzkan dalam pengukuran mampu menangkap
variansi kenyataan yang ada dari obyek yang diteliti.

Untuk ita dipilih uji statistik yang sesuai yaitt KOLMOGOROV-SMIRNQV
yang merupakan suatno bentok nji goodness of fitt  Melalui pengujian ing

didapatkan gambaran yang meyakinkan tentang konsistensi responden cdalam
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menilai pertanyaan yang diajukan melalui kuesioner. Secara teoritis apabila
responden memilih jawabannya secars acak atau tidak konsisten maka frekuensi
yang muncii  untuk masing-masing angka pembobotan akan sama. Dengan
kata lain kesempatan terpilihnya masing-masing opticn akan sama.

Pengujian ini membandingkan distribusi tecritis dengan distribusi
frekuensi Eumulatif hasil pengamatan, distribusi teoritis merupakan gambaran
dari 2apa yang diharapkan terjadi dibawah Ho. Untuk hasil perhitingan yang
signifikan syarat yang harus dipenuhi adalah D (distribusi kumulatif) observasi
lIebih besar atau sama dengan D teoritis. Dengan N (jumlak sampel)
scbanyak 42, dan rumus D teoritis adalah sebagai berikut:

1,36

D= —

IN

maka didapat D teoritis sebesar 0,2515. Hasil yang diperoleh dari perhitungan

nji Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada tabel 4.3
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Yariabal D max positif P
¥1 0,19145 0,001
V2 0,27808 0,000
V3 C.14402 0,044
V4 0,30186 0,001
V3 0,35990 0,000
Vo 0,27222 0,000
V7 0,24912 0,011
¥E 0,2997% 0,001
V& (,24410¢ 0,013
Yig 0,31388 0.000
¥11 0,31966 0,000
Y12 0,24971 0.010
¥13 0,42514 0,000
Y14 0,16078 0,045
V15 0,22010 0.011
Vie 0.19048 0,042
V17 0,25762 0,000
V1§ 0,35134 0,000
Y19 0,25847 0,003
Vo 0,29513 0,000
V2l 0,20260 0,047
vz 0,37509 0,000
1 0,30080 0,001
Uz 0,20401 0,061
3 0,32615 0,000
U4 0,32060 0.000
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Ternyata dari seluruh pertanyaan yang diajukan untuk tingkat signifikangi 5
% banya ada 2 variabel yang belum memperlihatkan keyakinan untuk menolak
Ho, yaity V1 dan U2,

Sedangkan dengan cingkat signifikansi 1% terdapat ¥1, ¥3, V9, Y14, Ve,
¥21 dan U. Dengan demikian wntuk perhitongan uji statistik selanjutnya

dipergunakan tingkat gipnifikansi sebesar 0,05.

2. Amnalisa Frekwensi

Untuk mengetahui kecenderungan jawaban responden dipergunakan
Analisa Frekwensi, selain itu karena kuesioner terdiri dari 2 skala untuk
memudakkan dalam penarikan kesimpulan secara keseluruhan. Dari data yang
terkumpnt yang dianalisa adalah mode (kemunculan paling banyak), kurtosis
dan skewness untuk mengetahui bentuk dan kemencengan sebuah distribusi. _
Hasil sk (skewness) yang negatif bila nilai-nilai yang observasi yang
berfrekuensi lebih rendah lebih banyak berkonsentrasi disisi kirl rata-ratanya

atau bila distribusinya memiliki ekor yang menjulur kearah kiri distribusi.

3.  Analisz Kperelasi

Analisa Korelasi dipergunakan untuk mengetahui keeratan hubungan
antarz dua variabel atau lebih tanpaz memperhatikan ada atau tidak adanya
hubungan kausal (sebab akibat) diantara variabel-varciabel tersebut.

Korelasi dapat bersifat linier atau non linier, didalam analisa korelasi

terdapat tiga kemungkinan hasil perhitungan yaitu dua variabel dapat
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berkorelasi positif, negatifatan nol. Dalam penelitian ini yang hendak dicari
adalah hubungan antar variabel ¥ dan V, U dan U serta antara [J dan V. Dari
hasil perhitungan sebelumnya terdapat tingkat signifikansi yang tdeal adalah
0,05 ; ini akan dipergunakan sebagai syarat untvk mencari nilai P yang
memenuhi. Nilai P yang memenuhi adalah harus lebih kecil atau sama
dengan tingkat signifikansi supaya Ho ditolak.

Perhitungan analisa korelasi memperoleh hasil seperti yang terdapat
pada 1abel 4.4

Tabel 4.4

HasilPerhitungan Angka Korelasi

¥orelast antar variabel ¥

Variabel Nilai P Koef. Korelasi
Vi & V2 0,029 + 00,2540
Y1 & V3 0.009 + (,3658
Y7 & Vi 0,017 +0,3281
V7 & V3 0,006 : - 0.38a0
V7 & V4 0,052 - 0,2549
V13l & vl 0,046 -0,2629
Vil & V2 0,010 - 0,3559
Vil & V3 0,003 - 0,4134
V16 & V2 0,035 + 02818
V17 & Vi 0,058 + 0,2463
V18 & V3 0,002 - 04464

VI9 & V3 0,036 +0,28%1



V20 & V3
Y20 & V5
V0 & Vo
Vi & Y12
¥3 & V8
Y8 & V9
Vi & VIQ
Y12 & V7
¥13 & V11
¥Vid & V10
V15 & vi9
V17 & V12
VIO & V3§
V19 & V9
Vig & V1l
Y20 & V7
V22 & V7
Vil g Vo

V22 & V10

0,028
0,053
0,027
0.007
0,074
0,014
0,014
0,003
0.047
0,022
0,000
0,038
0,009
0,051
0,047
0,074
0.046
0.059
0,030

Korelasi antara ¥V dan U

Variabel
V1 &£ U3
V3 & U3

Y4 & U3

Nilai P

0,034
0,026
0,000

- (,2941
- 0,2530
- 0,2999
- 0.3755
+ 00073
+ 00,3407
+ 0,3384
+ 00,4135
- 0,2625
-0,3135
- 0,5451
- 0,2776
+ 00,3617
+0,2554
- 0,2625
+0,2269
- 0,2630
- 0,2446

- 0,2929

Koefisien Korelasi

- 0,2847
-0,3025

- 0,5809

Ivy-%
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V4 & U4 0,031 -0,2910
V5 & Ul 0,042 - 0,2696
V6 & U3 0,019 -0,3226
V6 & Ud 0,015 - 0,3360
V9 & Ul 0,019 +0,3232
V10 & U2 0,013 +0,3441
VIl & U2 0,052 - 10,2539
V11 & U3 0,029 -0,2940
V16 & U3 0,057 - 0,2481
V22 & U2 0,015 - 0,3350
V22 & U4 0,042 - 10,2582

Dari tabel diatas terlihat bahwa koefisien korelasi antar variabel V
mempunyai nmilai positif untuk 17 varfabel dan nilai negatif untuk 24 variabel;
kocfisien korelasi antara variabel V dan U mempunyai nilai positif untuk 2
variabel dan pilai negatif untuk 12 variabel. Dengan melibhat kenyataan i
dapat ditarik kesimpulan bahwa hebungan antar variabel V tidak_ selalu berkore-
lasi positif, terlebih Iagi hubungan antara variabel U dan V. Dengan kata
lain tidak ada kedekatan untok masing-masing variabel, sehingga dalam
penelitian ini Analisa Komponen Utama tidak dapat dipergunakan demikian

juga Analisa Faktor.
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ANALISA DATA

Berdasarkan Analisa Frekeensi

Tmuin

1}
2}
3)
4)

3

6)

7

8}

9)

EResponden mayoritas pria, sebagian kecil wanita,

Rentang usia antara 36 - 40 tahun,

Berpendidikan mayoritas 51,

Mempunyai bawahan sekitar 4 g/d 90 orang,

Bermasa kerja sejak lulus sekolah 2 s/d 23 tahun, di perusahaan

tersebut 0,5 5/d 14 tahon,

Jeniz pekerjagn  mayoritas  adalah gabungan dari perencana,

administrasi dan lapangan,

Isbatan,

a) tidak memegang jabatan struktural 19 orang yang terdiri dari
memesgang jabatan temporer 8 orang (project managet 3 orang,
start up koordinator ! orang, kepala program promosi lapangan
1 orang), dan tidak punya sama sekali 11 orang.

b} memegang jabatan strukrural 22 orang terdiri dani
- merangkap (sebagai project manager 3 orang, staff di luar

unit kerja 1 orang, sekretarig Litsus 1 orang, superintendent
1 orang, job leader 1 orang, project engineer 1 orang},
- tidak merangkap 9 orang.
Umimnya tidak ada perbedaarr perlakuan antara priz dan wanita.

¥enis output pekerjaan adalah engineering product dan informasi.

10) Pendidikan tambahan diperlukan kareng sifat pekerjzapnya sangat



Iv-12

spesifik  dan fanjul, demikian pula untuk bawzhan yang
memerlukan pendidikan Yhusns utntuk menipgkatkan ketrampilan

dan pengoasaan pekerjaan,

11} Tanggung jawab

al jenis tanggung jawab kerjanya meliputi kuslitas, waktu dan
koordinasi antar kelompok kerja;

b) pelaksanazn tanggung jawab dengan menugaskan bagian
khuosus untuk melaksanakan tugas;

¢) pengawasan ranggung jawab kerja mayoritas punya atasan
langsung uniuk mengarahkan tugas;

d) 1ensponse atasan dengan memberi solusi tetapi supervisor
tetap bekeria sendiri.

Goal seiting

13y  Bila sasaran tidak tercapai unit keria dibawab tanggung jawabnva
harug lembur (overtime) karena umommya tidak ada kerdnganan
{kelonggaran),

2) Usaha untuk mempertahankan kondisi keria yang sudah baik
umnmnyva dengsn meningkatkan motivasi dan pengakuan prestasi
kerja gecara terug menervs,

3y  Sumberdaya yang paling dominan adalah SDM,

4y Cara yang dipergunakan untuk meningkatkan hasil kerja yang

sudah ada adalah dengac menciptakan iklim kerja yang nyaman,
memberi bawahan kesempatar untuk maju dan menanggapi

keluhan yang disampaikan,
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5} Pekerjaan yang dilakvkan saat ini smumnya dapat menimbulkan
motivasi kerja bagi diri sendiri mappen unit kerjanya dengan
demikian k¢puasan kerja secara keseluruhan dapat diperoleh.

Supervisory

1} Fungsi manajemen yang dilakukan adalah organizing,

2) Hal-hal yang berpengaruh untuk performansi kerja adalah: (&)
kebijakan organigasi dan prosedurnya, (b) informasi yang diperoleh
untuk melaksanakan mgas sehari-harl,

3) Type kepemimpinan yang dianut uwmumnya adalah demokratif
setelah itu pilihan berikutnya adalah partisipatif

Controlling

1} Hambatan yang sering dialami adalah kcordinasi hubungan antar
SUpervisor,

2y  Metode yang dipergunakan untuk mengkontrol jadwal kerja
adalagh Gant chart, Rote sheet dan S curve masing-masing
diterapkan atau gabungan dari 2 metode,

3) Penerapan kontrol umumnya banyak mempergunakan laporan
lisanftertulis secara periodik atau pertemuan periodik,

4y  Periode waktu yang diterapkan umumnya 1 minggu sekali,

5)  Kesalahan bawahan yang dapat ditoleransi emumnya 10 %,

6} Adanya standard kerja yang dipakai dalam melaksanakan kerja
sebarl-hari (Standard Operating Procedure),

7). Yang bersifat detil tetapi masih dapat dimodifikasi berdasarkan
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kebutuhan, umumnya modifikasi vang diperkenankan adalah 10%,

8y Penilajan kreativitas bawahan merupakan gabungan dari
pengajuan usul, vsulan perbaikan dan kritik yang disampaikan
bawahan,

9)  Frekwensi pelanggaran pada unit kerja umumnya 2 sampai 3
kali dalam sebulan,

10) Tingkat absens{ dalam 1 minggu bersifat jarang {1% s/d 5%),

11} Tingkat absensi ternyata tidak mempengaruhi produktivita
kerja secara keselorhan,

12) Pengawasan yang dilakukan dikatakan tidak mempunyai efek
negatif (64%3},

13} Untuk mencapai target kerja temyata bawahan masih memeriukan
kontrol,

14) Untuk mempertahankan kondizi tersebut adalah dengan penga
kuan prestasi kerja, motivasi ditingkatkan,

15) Bila ada kesulitan atasan akan memberi response bermpa mem-
beri alternatif solusi tetapi supervisor tetap bekerja sendid,

j6) Imbalan yang diberikan berupa penghargaan/ucapanterima
kasih. promosi dan rekomendasifpenilaian dalam evaluasi kerja
isesuai dengan urutan jawaban).

Appraisal

1} Penilaian bawahan dengan mengacu pada pedoman yang diberi

kan perusahaan,
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2) Penilaian tersebut meliputi kualitas kerja, kecepatan me-
nyelesaikan pekerjaan dan dapai memenuhi target kerja,
perilakn dan tanggungjawab terhadap pekerjaan, inisiatif (sesuval
urutan jawaban},

3}  Bila ada bawahan vang unjuk kerjanya mmasih dibawah standar,
tindakan yang akan dilakukan adslah meneliti kembali apakah
ada sebab tedtentz yang tidak diketahuyi,

4) Tindakan tersebut adalah mungkin yang bersangkutan kurang
menguasai pekerjaan sehingga perly pelatihan tambahan.

Produktivitas

1)  Unsur penilaian produvktivitas adalah jumlah beban kerja yang
mampu diselesaikan dalam waktu tertentu,

2)  Kualitas produk bawahan yang dikehendaki adalah penyampaiac
informasi yang jelas, tepat waktu dan akurat,

3)  Waktn meropakan produktivitas kerja,

4) Cara menentukan prioritas pekerjaan dalam suatu wakiu tertentu
dengan cara disesuaikan dengan prioritas kebutuhan kerja (tingkat
kepentingannya),

3}  Penerapan kontrol dapat meningkatkan produktivitas kerja.

Tindakan perbaikan

1

Bila rencana kerja diluar target (terjadi  keterlambatan, dll.)
tindakan perbaikan yang akan diambijl sntuk memper baiki supaya
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sesuat dengan rencana semula adalab menemukan masalah,
menganalisa, mencari alternatif solusi, memilih alternatif yang
terbaik dan melaksanakan solusinya.

2y  Sedangkan apabila terjadi kesalaban dan sudah terlanjur
dilakukan, tindakan yang diambil umumnyz adalah member
peringatan dan menghindari kesalahan selanjuinya, setelsh itn
responden menjawab tindakan perbaikan secepainya dan  diskusi
(jumlah responden yang menjawab b dan d sama) barn kemudian
melihat masalah,mengarahkan dan pencegahan dampak negatif.

3 Apabila bawahan supervisor melakukan pelanggaran, tindakan
yang akan diambil adalah menegur yang bersapgkutan dan

menjelagkan masalah.

Pengujian hipothesis

Berdasarkan uji satu sampel Smirnov-Kolmogorov supaya Ho ditolak,

gsyarat P < harus dipenuhi. Setelah dilakukan uoji  tersebut terdapat basil

sebagai berikut :

berdasarkan D hitung > [* teoritis

Variabel yang ditolak adalah Y1, V3, V9, V14, V21, dan U2
Eegsimpulan yang dapat diambil adalah bahwa pada variabel-variabel
tersebut responden menjawab secara acak, fidak dengan  konsisten benar-
benar menyadari pilihannya,

Hasil tes distribusi menyatakan semuva variabel berdistribusi normai.

Berdasarkan daerah Ho yang harus ditolak terdapat syarat P <= 0,01
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3. Analisa Korelasi

Sebelum sampai pada analisa faktor yang akan dipergunakan untnk
mengekstrakgi faktor-faktor yang ada, dilakukan analiea korelasi untuk mencari
bubungan antar varizbel. Adapun kesimpulan analisa korelasi tersebut adalah
variabel-variab¢l yang diteliti posisinya sangat menyebar sehingga sulit

untuk dikelompokkan.
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A. KESIMPULAN

Supervisory contrelling merupakan bagian yang sangat penting dalam pro-
ses produksi, karena kegiatan kontrol yang dilakukan oleh supervisor dapat
mempengarnhi tingkat produktivitas. Indikator utama untuk meningkatkan
produktivitas adalah mensrunkan perbandingan input dan output pada taraf
yang konstan atau menaikkan kualitas ( Schermerhorn, 1983} sedangkan jumlah
dan kealitas input, proses produksi dan mutu produk vang dihasilkan merupakan
tanggung jawab seorang supervisor (Riggs,1983).

Kegiatan lersebut terdapat pada semuya proses produksi baik barang mavpun
Jjasa { khususnyapada white ¢ollar worker ), terutama karena pekerjaan white
collar Tebih sulit untuk diamati baik pada proses, wmutu hasil kerja dan
pencapaian sasaran kerja (Lehrer, 1983).

Kesimpulan yang diperoleh dan salah satn analisa data yapg dilakuvkan
yaitt Anaiisa Frekwensi dapat memberi gambaran mengenai kondisi responden
yang diteliti yaitu : input kerja berupa manhour dengan oculput adalah engi-
neering product dan infonmast; untek melaksanakan tegas sehari-hari diperlukan
tambahan pendidikan baik untuk supervisor maunpun bawahannya karena sifat
pekerjaannya yang spesifik dan lanfut. Jenis tangpguny jawab supervisor ini
dilingkep kerja adalah maotn hasil kerja, ketepatan waktu dan koordinasi antar
kelompok kerja. _

Fungsi atasan dan rekan kerja dibagian lain yang terkait adalah sebagai
pemantau hasil kerja. Bila farget kerja tidak tercapai umumnya tidak ada
keringanan waktu maupun design dan upayapencapaiannya adalak dengan lembaur
atan menambah SDM. Usaha untuk mempertahankan kondisi kerja yang sudah
baik adalah dengan meningkaikan motivasi dan pengakvan prestasi kerja terus-
menerns yang dapat mengakibatkan :

“ meningkatnya unjuk kerja (Lehrer,1983)
- quality of work life meninglkat {Herzberg)
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terjadi phenomenological effect yaitu bila seseorang bermotivasi kerfa
dan puas atas basil kerjanyzs, dia akan cendervng memandang kontrol
yang dikenakan padanya bersifat  positif (Bachman, Bowers dan
Marcus,1968)

individu cenderung bekerja lebih baik bila mercka bermotivasi kerja dan
berpartisipasi merentukar apa, bagaimana yang akan dikerjakan dan
mengerti kaitan kegiatan mercka dengan missi, strategi dan sasaran
organisasi {Lehrer,1983)

Terdapat standard kerja dalam pelaksanaan tugas sehari-hari {(SOP) tetapi

masih memungkinkan modifikast lergantung pada sitvasl dan kondisi yang
dihadapi. Sedangkan metede kontrol yang dipergunakan adazlah laporan dan
pertemuan secara periodik, toleransi kesalahan bawahan yang diperkenankan
adaian 5 s/d 10 %. Bila ada bawahan dengan unjuk kerjanya dibawah standard,
supervigor berugaha meneliti sebabnya kemudian mencasi alternapif penyelegaian

yang terbaik.
Tindakan perbaikan yang umumnya dilakukan bila :

L.

rencana diluar target; adalah menemukan masalah, menganalisa, mendcari
dan memilih alternatif penyeiesaian dan melaksanakan altematif yang
terbaik.

kesalahan yang terlanjor dilakukan; adalah memberi peringalan dan
menghindari kesalahan selanjetnya seria lindakan perbzikan secepainya.
hawahan melakukan tindakan pelanggaran; tindaken yang diambil adalab
menegur yang bersangkutan dan menjelaskan masalah.

Analisa Korelasi temyatz menghasilkan korelasi negatif antar varizbel

supervision cootrolling dan antara variabel supervision conirelling dengan

variabel produktivitas. Variabel-variabel tersebut tidak dapat dikeclompokkan

karena terlalu menyebar, hal inl mengkin disebabkan karena :

1.

2.

terjadi kesalahan pada alat vkur, baik pada saat pengumpulan data atav
pengolahan data, dapat juga karena
kurang banyaknya vaiabel pada tiap aspek yang diteliti.
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Analisa Faktor menghasiikan 8 fakior dominan yaitu: upaya

memperiahankan kontrol yang positif, unsur yang mempengarvhi performasi
keria supervisor, pendidikan bawzhan, modifikasi SOP, tanggung jawab super-
visor, frekwensi pelanggaran dan penerapan metoda kontrol.

B.

SARAN-SARAN UNTUK PENELITIAN SELANJUTNYA

Mengingat keterbatasan dan ketidaksempurmaan dalam penelitian ini maka

untuk menyempurnakan penelifian selanjutnya dapat dikemukakan saran-saran

sebagai berikut .

1.

karena pemiliban sampel dalam penelitian bersifat purpesive (pemilihan
sampel yang bertujuan) dengan kriteria tertenmn sebagai batasan maka
responden yang berhasil dijaring dari populasi yang homogen sedikit
sekali. Uintuk memperbesar jumlah responden supaya dapat mencerminkan
sifat populasi yang sesungguhnya makz disarankarn untuk memperluas
batasan kriteria sampel.

sulimya melakukan pengukuran keberhasilan supervisory controlling karena
tidak ada alat ukur yang jeias, Dalam penelitian ini hanya dibahas stan-
dard kerja, metode kontrol, penerapan kontrol, usaha memotivasi bawahan
dan upaya tindakan perbaikan, Disarankan untuk penelitian selanjutnya
untuk mencari dan menentokan alat ukur keberhasilan supervisory con-
trolling pads white coliar worker umumnya dan egineering designer

khysusnya.
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QUE-1

A, UMUM
I. Apakah anda : a Pria b, Wanita

2. Usia :ooa. 20 - 25 tahun
b. 26 - 30 tahun
€. 31 - 35 tabun
d. 36 - 44 tahun

e. 41 - 453 tahun

3. Pendidikan terakhir :a SLTA

4. TJTumlah tepaga kerja yang secara langsung dibawah supervisi anda,
sebuikan ....... orang

Bagaimana komposisi Lingkat pendidikannya :

5.Masa kerja anda : & sejak Iulus sekolah ...... tahun

b. diperusahaan ini ........ tahun



QUE-2

6.Jenis pekerjaan anda : 4. administratif
b. perencana
€. lapangan
d. kombinasi a dan b
e. kombinasi a dan ¢
f. kombinasia, bdanc

g. kombinasi b dan ¢

7. Apakzh anda memegangz jabatan struktural dalam perusahaan

. ya h.  tidak (bila tidak, Iangsung ke no. 1))

8.  Apabila ya, apakah jabatan anda :
a.  setingkal kepala seksi
b.  setingkat kepzla bagian
c.  setingkat kepala subdit

d.  setingkat direktorat

9.  Apakah anda memegang jabatan lain bila tidak termasuk dalam jabatan
struktural :
a. project manager
.  staf diluar unit kerja anda

¢.  atau yang lain, sebutkan ....



10.

11,

12,

QUE-3

Apabila anda merangkap jabatan, mohon dijelaskan .........

Bagaimana sifat pekerjaan anda :

a.

manajerial {(membuat rencana jangka panjang, meneniukan
kebijakan perusahaan, membuat peraturan dan lebih bersifatc outside
oriented}

supervisi { membuat rencana jangka menengah, pengetahuan
teknis, administratif, hubungan interpersonal dll yang lebih bersifat
inside oriented}

teknis pelaksanaan ( spesifikasi teknis, bersifat detail}

Apakah diperlukan pendidikan khusus untuk bidang pekerjaan yang anda

tangani, artinya periu pendidikan tambahan selain pendidikan formal yang

diperoieh

a. diperlukan Karena dilvar peﬁdidikan formal yang anda miliki

k. diperiukan karena meskipun sudah sesuai dengan pendidikan terapi
sangat spesifik dan lanjut

. diperlukan karena dapat unttk memperluas  wawasan dalam
menentukan kebijakan yang akan dibuat

d. Hdak diperlukan karena sudah sesuai dengan  dasar pendidikan

e.  tidak diperlukan karena dapat dipelajari sendiri sambil bekerja



13.

14,

15.

QUE-4

Apakah bawahan anda membuiuhkan pendidikan kbusus pula untuk

melakukan tugasnya sehari-bari (yang mungkin menuntut Eketrampilan

yang berbeda untuk tiap orang)

a.

dibutuhkan karena untuk meningkatkan pengetahunan dan ketrampilan
datam penyelesaian pekerjazn

bawahan anda tidak membutuhkan karena pengetahuan dan
ketrampilan yang dipunyal sudah cukup untuk melaksanakan

pekerjaan sehari-hari

Apakah ada perbedaan perlakuan antara pria dan wanita dalam

meiaksanakan tugas sehari-hari

a.

perbedaan itu ada kargna dituntut ketelitian yang tinggi dimana
wanita lebih unggul

ada perbedaan karena sifat pekerjaan Iebih banyak dilapangan

ada perbedaan karena jam kerja yang tidak teratur

tidak ada perbedaan

Pada bagian/departemen anda dalam bentuk apa ouniput pekerjaan yang

diharapkan :

a. data mentah

b. informasi { data yang sudah diclah )

¢.  engineering product ( gambar kerja, perhitungan,spesifikasi teknis
dil)

d. administration paper {laporan dll}



19,

20.

21

e

QUE-§

atasan, rekan kerja dan bawahan dapat mempengaruhi unjuk kerja

anda

GOAL SETTING

Bila target pekerjaan tidak tercapai

b.

apakah anda mengharuskan bawahan anda lembur

tidak ada lembur

Seandainya terjadi keterlambatan pekerjaan bagaimana beniuk

keringanannya (allowance} :

b.

tidak ada keringanan

diskusi dengan atasan / stafff client / pemasok
limit waktu yang dilonggarkan

tergantung besar dan jenis permasalahannya

bentuk /design yang diubah

Apakah vang anda kerjakan bila menghadapi tekanan deadlines pekerjaan:

a.

b.

overtime (lembur)

menambah sumberdaya manusia
menentukan prioritas output
diskusi dengan atasan

reschednliing dan koordinasi



22,

23,

QUE-7

Sumberdaya mana yang sangat andabutubkan univk mengejar target bila

seandainya pekerjaan anda mengalami keterlambatan ;

a.

b

L]

manusia
waktu
material (seperti data, informasi)

fasilitas dan perlengkapan

Bagaimana anda memotivasi/mengarabkan bawahan anda untuk mencapai

hagil kerja yang anda inginkan.

a.

menciptakan iklim kerja yang lebih nyaman : kerja sama yang
lebih baik, sering mendiskusikan kesulitan bergama dll

memberi informasi yang cukup untuk melaksanakan tugas sehari-
hari

berusaha memberi imbalan yang diinginkan bawahan anda :

baik dalam bentuk materi maupun non materi misalnya; bonus
kenaikan gaji, insentif, penghargaan dan pengakuan prestasi kerja,
peningkatan kesejahteraan, promosi jabatan.

menanggapi dan memberi respot terhadap keluhan (grievance) yvang
disampaikan bawahan anda serta berusaha mencari jalan keluar dan
memberi kesempatan untuk maju dan pengakuan prestasi kerja
memberi kesempatan bawahan anda untuk berperan serta dalam

pengambilan keputusan



Le

24,

23.

26.

QUE-8

Menurut anda, apakah pekerjaan itu sendiri dapat menimbulkan motivasi
pada anda mavpen bawahan anda (misalnya karenz sesuai dengan
minat, pendidikan dar ketrampilan yang anda punyai)

a. ¥a b. tidsk

SUPERVISORY

Mana yang lebih menonjol ,peran anda sebagai scorang supervisor dalam
proses manajemen :

a. planning

b. organizing/coordinating (mengatnr, mengkoordinasikan, kerjasama)
¢.  activiting/direciing (mengarahkan, memotivasi bawahan)

d. contrelling (pengawasan) (sebatkan dalam persentase)

Dari beberapa fakter dibawah ini, apakah yang dapat mempengaruhi

performansi kerja anda sebagai seorang supervisor :

2. teknologi (proses dan peralatantya, pengeizhuan dan cara
pengerjaannya)

b. kebijakan organisasi dan prosedumya harus jelas bagi supervi-
sor untuk diternskan kepada karyawan yang membutuh kan

¢.  tekanan terhadap jumlah/mumu output

d. informasi yang diterima haruslzh jelas,mudah dimengerti untuk

diteruskan kepada bawahannya.



QUE-9

€. legal restriction (sesuatu yang mempengarchi keamanan, kesehatan,
kcsempatan yang adil bagi karyawan, privacy, sistem penggajiaﬂ
terbuka dil)

f. hubungan kesja dengan supervisor lain.

g. pengendalian biaya

h. kompetisi untuk sumber daya yang jarang terdapat (langka) seperti :
peralatan, ruang, ketrampilan 4it,

(nrutkan sesuai prioritas anda)

27. Type kepemimpinan apa yang anda terapkan dalam unit kerjz anda
a.  partigipatif {sangai memperhatikan saran bawakan dan mendcrong
bawahan mmtuk berperan seria)
b. demokratif (memperhatixan saran bawahan tetapi putusan akhir tetap
ditangan anda)

¢.  autokratif (dominan, saran bawahan jarang didengar dan dipakai}
C. PLANNING & CONTROLLING

Planning memberi arah apa yang akan dan harus dilakukan oleh Liap
individu maupun kelompck kerja. Planning yang baik mampyr memudahkan
pelaksanaan controlling Kontrol dengan strafegi dan sasaran yang tertentu terjadi
bila perilaku kerja diarahkan pada hagil tertentu, apabila sasaran telah jelas

bagi semua individu deviasi unjuk kerja yang terjadi akan lebih kecil.



28.

29,

30.

QUE-19

Hambatan apa sajakah yang sering anda jumpai dalam controlling

a.

b.

terjadi sudui pandang yang berbeda antara anda dan atasan anda
koordinasi hubungan dengan supervisor lain untuk suatu pekerjaan
yang harus diselesaikan bersama-sama

sumberdaya mangsia yanp tersedia kurang profesional

atasan yang tidak komunikatif

bawahan yang performansi kerjanya kurang memenubi syarat

bawahan yang kurang memiliki etos kerja

Metoda apa yang anda pergunakan untuk mengkontrol jadwal kegiatan

pekeriaan dilingkungan yang anda pimpin :

a.

b.

gabungan d, ¢ dan f

gabungan d dan ¢

gabungan d dan

Gant Chart (berisi unjuk kerja bagian anda, diperinci peritem
pekerjaan)

S curve ( kemajuan pekerjaan dibaglan anda,peritem pekerjaan)
Route Sheet (berisi unjuk kerja bagian yvang berlainan tetapi

berkairan dergan bagian anda)

Bagaimana penerapan kontrol tersebut ;

a.

b.

laporan lisan/tertulis dan pertemuan secara periodik
pertemuan koordinatif secara periodik dan laporan lisan mendadak
laporan lisanftertulis secara periodik atan pertemunan koordinatif

secara periodik



31.

32.

33.

d.

e.

QUE-11

laporan mendadak

laporan lisan/ftertulis secara periodik dan laporan lisan mendadak

Pericde waktn yang anda terapkan untuk kentrel tersebut :

1 minggu sekali
2 minggu sekali
3 mingpu sekali
1 bulan sekali

atan lebih, sebutkan ....

Bila rencana kerja anda diluar target (terlambat dli), tindakan perbaikan

apa yang akan anda ambil untuk memperbatki agar sesuai dengan rencana

semula.

<.

f.

menemukan masalah, analisa, mencari alternatif solusi, memilih
alternatif terbaik, melaksanakan soluginya

lembur/overtime

menambah jumlah sumberdaya manusia sesuai kebutuhan
reschedulling

koordinasi

revisi

Apabila bawahan anda melzkukan kesalahan. beraps % toleransi yang

anda petkenankanr.

d.
b.

C.

{0 % (tidak ada toleransi)
5%
0%
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35.

36.

K

d.

€.

QUE-12

20 %

40 %

Dalam melaksanakan pekerjaan sehari-hari, apakah anda mempergunakan

Standart Operating Procedure (SOP)

a.

ya h, tidak

Bagaimana fungsinya :

a.

b.

harus diikuoti secara detail

cukup detail tetapi masih bisa dimodifikasi

garis besar keriz yang harus dijabarkan lagi (bisa dimodifikasi)
hanya sebagai refarensi saja

tidak ada gunanya sama sekali, hanya sekedar formalitas

Seberapa jash SOP  rtersebut diikuii dan berapa % modifikasi yang

diperkenankan

a 3% d. 25 %
b. 10% e. N%
c. 20%

Bagaimana penilaian kreatifitas bawahan anda :

&
b.

€.

pengajuan usul

uwsulan perbaikan

kritik
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39,

4.

41.

42,

QUE-13

Berapa frekwensi pelanggaran dibagian anda dalam 1 bulan:

a. 1 kali
. 2 -5 kali
c. 6 - 10 kali

d.  lebih dari 10 kali

e. 1 kali setahun

Bagaimana tingkai absensi rata-rata dibagian anda dalam 1 mingge:
a. tidak pernah ada (0 %)

b. jarag (1-5%)

€. sedang(6-10%)

d.  sering {11-15%)

e. sering sekali {> 16 %)

Apakah tingkat absensi bawahan anda mempengaruhi produktifitas dibagian
arsda ;

a. ya b. tidak

Menumt anda apakah pengawasan yang anda lakukan mempunyai efek
negarif

a. ya b. tidak

Menurnt anda apakah ada bawahan anda yang tidak memerlukan kontrol
untuk mencapai target kerja

2. ya b.  tidak
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44,

45.

QUE-14

Apa tindakan anda selanjuinhya untuk mempertahankan kondisi tersebut:

a.

b.

motivasi ditingkatkan

memberi data dan informasi yang dibutuhkan

komunikasi yang terbuka (personai approach, kebebasan
mengemukakan pendapat, kepercayaan)

imbalan { nonmateri magpun materi)

pengakuan prestasi kerja didepan kelompok kerja ybs

Bagaimana response atasan anda dalam menangani kesulitan yaog anda

hadapi dalam pekerjaan :

a.

memberikan solusi dan mengarahkan serta mengawasi anda dalam
melaksanakan s¢lusi tersebut

memberikan alternatif solusi tetapi membiarkan anda melaksanakan
sendiri

menyerahkan segala sesuatunya pada anda dalam arti putusan ada
ditangan anda

mengambil alih masalab

tidak ada response sama sekati

Apabila bawahan anda melakukan pelanggaran, tindakan apakah yang akan

anda ambi! untuk mendisiplinkan kembali.

a.

b.

menggur yang bersangkuvian dan menjelaskan masalah
membiarkan tetapt tetap mencatat kesalahan tersebut untvk bahan

penilaian hasil kerjanya
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47.

QUE-15

membiarkan tetapi untuk disampaiksn pada pertemuan unit Kerja

yad dan dicari pemecahannya

membiarkan saja selama keszlahan tersebut masih dapat ditolerir

menghukum

Untuk memperbaiki kesalahan yang terlanjur dilakukan apa tindakan

anda selanjutnya

a.

b.

memberi peringatan dan menghindari terjadinya kesalahan selanjutiya
tindakan perbaikan secepatnya

melihat masalah dan mengarahkan

diskusi dan mencari solusi bersama

pencegahan dampak negatif

Apabila bawzhan anda bekeria melampaui target kerja yang

ditetapkan,dalam bentuk apa imbalan yang anda berikan.

a.

b.

penghargaan prasiasi kerja, pujian dan ucapan terima kasih
promost jabatan

rekomendasi dan penilaian daltam evaluasi
bonusfinsentiffkenaikan gaji

makan bersama



48.

49,

QUE-16

APPRAISAL

Dalam menilai bawahan anda, apakah anda

a.

b.

selaln mengacu pada standard kerja yang dibuat perusahaan
membuat siandard sendiri

gabungan adan b

tidak ada standard tertentu baik dari peresahaan maspun dari anda

menilai seseorang dengan acuan prestasi orang lain

Apa sajakah yang anda nilai

&

b.

kuantitas pekerjaan

kualitas pekerizan

kecepatan menyelesaikan pekerjaan dan dapat memenuhi target kerja
dibagian anda

kemampuar anzlisa masalah dan memecabkannya

bagaimana bawahan anda merencanakan dan menentukan prigritas
apa yang akan dikerjakan

perilaku dan ranggung jawab terhadap pekerjaan

inisiatif

kehadiran

keinginan untuk maju dan meningkatkan diri

kerja sama

komunikasi dengan rekan kerja dan atasan

(jawaban dapat lebik dari satu)
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51.

QUE-17

Seandainya ada bawahan anda sudah mencoba bekerja dengan

sungguh-sungguh,tetapi unjuk kerjanya masih dibawah standard apa

tindakan anda :

a.

b.

meneliti kembali apakah ada sebab tertentu yang tidak andz ketahui
menanyakan langsung, untuk segera melakukan tindakan antisipasi
membandingkan unjuk kerja sekarang denga waktu yang lalu, lalo
dicari penyehabnya

memotivasi bawahan tersebut terus menerus sehingga unjuk kerjanya
lammbat laun meningkat

mengeluarkan orang tersebut dari kelompok kerja {bagian) anda

Apabila anda bermaksud meneliti sebab-sebabnya,tindakar apa yang akan

anda ambil:

a.

mungkin ketrampilan yang dimiliki tidak cocok dengan ritme dan
Jjenis kerja dibagian anda

bawzhan anda kurang menguasai pekerjaan sehingga perlu pelatihan
tambahan

bawghan anda mungkin mendapat  tekanan dari  kelompok
kerjanya

kesehalannya mungkin terganggn sehingga tidak dapat bekerja
dengan optimal

cara pengawasan andz yang mungkin salah

prosedur dan alat bantu {penunjang }kerja yang salah

instruksi /pengarahan yang kerang tepat dan jelas



52.

53.

54.

55.

QUE-18

PRODUCTIVITY

Dalam menilai bawahan anda vnsur productivitas manakah yang anda

perhatikan :

4. minimnya tingkat kesalaban, sehingga dapat mencegah pemakaian
sumberdaya yang sia-sia atau output yang tidak dikehendaki

b.  jumlah beban kerja vang mampn diselesaikan dalam waktu tertenm

C. wakly yang dipergunakan untuk menyelesaikan pekerjaan untuk suatn

jenis pekerjaan tertentu

Apakah yang anda kehendaki dari kualitas produk bawahan anda
a, minimnya tingkat kesalahan
b. penyampaian informasi yang jelas, tepat waktu dan akurat

Cc. pengolahan datz yang tepat

Apakah anda setuju batas waktu merupakan ynsur yang dipertimbangkan
dzlam penilaian produktifitas bawahan anda ;

a. yva h. tidak

Apabila anda setuju batas waktu merupakan unsor yang dipertimbangkan
dalam peniiaian produkoivitas bawahan anda apakah sebabnya

a.  waktu berarti produktivitas kerja

b.  jadwal pekerjaan lain sudah menunggu

C. waktu berarti manhourfuang



QUE-19

56. Apabila anda menentukan pricritas pekerjaan dalam suatu waktu tertentu,
bagaimana menentukannya
a.  disesngikan dengan prioritas kerja
b. menentukan akiivitas kritis dengan jadwal tertenty

c. deadline kerja

37. Pertanyaan terakhir, dengan kontrol yang anda terapkan dibagian anda,
apakah produktivitas bawahan anda meningkat

a. ¥a b, tidak

TERIMA KASIH ATAS PERHATIAN, TENAGA DAN WAKTU YANG
TELAH BAPAK/IBU SEDIAKAN UNTUEK MENGISI KUESIONER INI
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Té.6
833
y0.5
5.2
QT4
i6a.9

12.000



1M1.1-3

S5R
Yalid Cum
Yalue Label ¥alue Freguency Percent Percent Percent
1 & 7.5 9.5 2.5
2 & 14.3 14.3 3.8
3 1 2.4 2.4 26,2
& 4 7.5 9.3 5.7
] 2 4.8 4.8 40.5
& 3 7. 7.1 47 .5
T 3 11.% 1.9 59.5
g 1 2.8 2.4 &61.%
10 1 Z.% 2.4 6% .3
12 14 33.3 33.3 $7. 6
14 1 7.4 Z.4 100,0
Total 4¢ 100.0 100.0
Mean 7.11% Median F.0400 Mode 12.000
S$td dev 4,329 Kurtosis -1.568
Yalid ceses LW Missing cases 1!
54
Yalid Cum
Value Label Yalue Freguency Percent FPercent Fercent
t z2 4.8 4.7 5.9
2 14 23.3 24. % 22,3
3 ] 14.3 14.86 43.9
4 5 14.3 4.8 58.5
5 1 Z.54 g. 4 &1.0
& 156 351 39.0 100,40
. 1 2.4 Kissing
Totali &2 100.0 100.0
Mean L.024 Kedien &.000 Mode &.000
std devw 1.7%6 Xurtesis -T.600
Yalid cawes 41 Mizzing cases 1
5V
Valid Cum
Value Label Valve Freguency FPerzent Percent Perzent
1 22 52 % 32.4 52.4
g 20 47 .56 4&F.4 100.0
Total L2 140.0 1000
M&an 1.474 Median 1.060 Bade 1.6000
Stgd dew .505 Kurtosis -e.uwe
Yalid cases 4z Mizsing rases o
SAA
¥alid Cumn
¥alue Lebel Value Frequency Percent FPercent Percent
a 39 92.% ¥2.9 2.9

] 3 F .l 100.0



41

Kean
5td dev
Valid cases

S8E

¥Yalue Label

Mean
Std dev

Yalid cases

s58C

¥alue Labwl

Mesn
Mode
Valid cagesg

£3:14)

Yalue Labul

Nean
Mode
Yalid cases

5144

Yalye Label

Nean
Hade
¥alid cases

071

261

&2

BET
954

42

288
.o
52

095
200
42

-024
000
L2

I.1-4

Tetal 42 i0n0.0 1go.0
MHedian L0006 Hode 000
Kurtosis 10.%16
Higsing cases 1)
Yalid Cum
Yalue Frequency Percent Percent Fercent
0 28 L&, T b6.7T &8 7
s 14 33.3 33.3 100.0
Taral 42 100.0 160,09
Median .oon Hode Laan
Kurtosis =1.537
Migsing cases 1]
Valid Cum
Yalue Frequency Percent Fercent Percsnt
1] 38 30.5% 0.3 90.5
3 i 2.5 9.5 1¢o0.0
Tatal 42 100.0 100.0
Hedian L0090
5td dewv LR Kurtosis f.A492
MisEing cazes ]
Valid Cum
Yalus Fregquency Percent Percept Percent
1} i1 o7 b 7.4 7.6
& 1 2.4 2.4 100.0
Total L2 1t0.49 100.0
Median .0oa
S5td dov - Kurtasis 42.000
Migsing cases i}
Yalid Cum
vaiue Freguency Percent Pefcant Percent
o &1 7.6 B7.6 §7.6
1 1 2.8 2.4 19%.0
Total a2 100.0 1060.0
Kedian 000
Std dev 154 Kurtosis £2.000
Kizsing cazas Q



5148

Value

Hean
Mode
¥alid
514¢C

Valus

Hean
Mode
Yalid
5140

YValuw

Mean
Hode
valid
515A

Yalue

Maan
Mode
Yalid
5138

Yalue

Mean
Mode

Labal

CAZRE

Label

Cases

Label

CBFeES

Label

CREEes

Label

381
-0ao
42

429
.00
42

2.B5T7
4.000
L2

+ Q00
- 000
42

.810
- 000

[rr.1-%

valid Cum
Yalue Frequency Percent Fercent Percent
1] 34 81,90 21.¢ g1.0
2 2 12.0 19.¢ 100.0
Taotal 42 100,00 100.0
Hedian 000
std dewv 795 Kurtosis i1
Wissing cases g
Yalid Curm
¥alue Frequency Fercent Percent Percent
0 Ié 5.7 B5.7 E5.7
3 & 14.3 14.3 100.0
Totel 42 100,40 100.0
Kedian oog
Srd dev 1.043 Xurtosis 2.604
Migsing cases 0
Yaliad Cum
Yalue Freguency Percent Percent Parcent
o 12 23.%& ZR.& 2B.6
4 30 Fi.4 1.4 10¢.0
Tatal 42 100.0 100.0
Hedian 4,000
Std dev 1.82%9 Kurtosis -1.085
MizsTng cases i
Valid Tum
Value Freguency Percent Fercent FPercent
a 42 1a3.0 140. 0 106.4
Toral 42 1000 100. 0
Median rog
Stg dev oo
Missing cazes 0
valid Cum
¥Yalug Fregquency Percent Perceént Fercent
a 25 59.5 9.5 9.3
2 17 L0.5% 403 1000
Total e 100.0 1¢0.0
Median aco
Std dev LR Kurtasis -1.932



valld

515C

Value

Mean
Made
velid
§15D

Yalue

Mean
Hode
velid
812

Yalus

Mean
Kode
Valid
S22A

Yalue

Hean
Hode
valid
5228

Value

cases

Label

CASRE

Label

CAGESE

Label

cCRZes

Labei

CaA5ES

Label

42

1.92%
3.c00
L

i
.000
&2

1.048
1.008
L2

857
1.000
Lz

I11.%1-&

Migscing cazes ¢}
¥alid
Yalue Frequency Percent Percent
o 13 35.7 35.7
3 2T b4 .3 4.3
Taral W2 100.0 100.0
Medgian 3.000
strd dev 1,455 Kuriosis
Migsing cases 0
Yalid
¥alue Frequency Percent Fercent
o i 100.0 10¢,.0
Total L2 100.0 100.0
Median .00Q
Std dev .oog
Migsing cases 1]
Yalid
Value Freguency Percent Pepcent
1 | 952 95.2
2 2 4,8 4.8
Total 42 100 .G 100.0
Median 1.000
Std dev al Kurtosis
Higsinp cases 0
Yalid
VYalue Freguency PFercent Percent
g & 1.3 14.3
1 3& as.v¥ B5.7
Total 42 10¢.0 100.0
Median V.G0G
gtd dey L3546 Kurtosis
Hizsing c=2s23 i)
Yalid
Yalues Freguency Percent Percent
J 28 66,7 6.7
2 14 33.3 33.3
Tatal 62 1¢0.0 100.0

Cum
Fercent
35.7
10¢.0

=1.701

cum
Percent
100.0

Cum
Percent
95.2
100.0

18.294

Cum
Fercent
14%.3
100.8

2. 606

Cusd
Fercent
1.
100.0



Hean
Hoda
Valid
S2ZC

Yalue

Mean
Nade
valid
522D

¥elue

Mean
Mode
Yalid
524

Yalue

Hean
Hode
Valid
5234

Yalum

')

cCafcs

Lebel

Cafes

Label

(-

Label

L RT3

Label

-BE7
080
Ly

B43
Loon
42

1.524
000
42

7.043
1.004
42

f11.1-7

Madian .Qaq
Std dav -954 Xurtosis -1.537
Miesing cases 0
Yalid Cum
Value Freguency Percent Percent Percent
a iz TE.& TR.& T6.6
3 y 1.4 21.4 100.8
Totael 42 100.0 100.4
Median .aoa
Std dev 1.2&44 ¥urtasis 089
Migxing cases 0
Yalid
Value Fresuzocy Percent Percent Percent
¥ 26 £1.%9 1.9 51.9
L 14 58.1 a1 100, 0
Tatal 52 100.0 100,40
HNedfarn Qe
Std dew 1,966 Kurtosis -1.831
Higssing cases 0
Yalid Cum
Value Frequency Percent Percent Percent
1 40 25.2 95.2 5.2
z 2 4.8 4.8 i0a.0
Total 42 100.0 100.0
Hedian 1.090C
Std dev 214 Kertosis 16,294
minzing ceEses i
Valid Cum
Yalue Freguency FPercent Percent Percent
14q 5 i1.9 15.4 15.6
15 2 4.8 &£.3 21.9
o v 21.4% 28.1 3.0
2% 7 14,7 é1.% 1.9
Eqr] 1 2.5 5.1 75.0
40 3 7.1 9.4 BE& .4
50 g 4.8 4.3 90.46
&0 1 2.4 3.1 ¥3.8
140 2 4.8 5.3 100.0
11y 23.8 Miszing



MHean
Mode
Yalid cases

5258

¥elue Lebel

Haxan
Mode
Yalid cases

525¢C

¥alue Labkel

Mean
Hode
Yalid cases

525D

Yalue Labe!

Tatel 42

29.531 Median 22.500
20¢.000 gtd dev 22.22%
32 Hizsing cazes 1
Yalue Freguency

10 i

20 a

25 5

3D &

35 2

40 &

b3 1

50 2

7o 2

100 5

- 4

Tatal 4
41.314 Median 30.000
20.000 5td devw 2h.R24

3B Missing cases

Value Freguency

3 1

10 7

20 &

i) 7

30 T

&0 1

50 1

&0 1

1443 g

. ?

Tarac 4
2B.182 Maedian 25.000
10. 00D $td devw 21,8460

33 Hissing cases

Yalue Frequency

10 3

13 2

20 &

23 9

30 5

0

4

rrr.1-8

190.0 100.0
Kurtosis
¥alid
Fercent FPercent
2.4 2.6
19.0 21.1
1.,% 3.2
14.3 15.8
4.8 5.3
14 .3 15.8
2.4 2.6
4.8 5.3
4.8 5.3
1. 13.2
5.5 Miszing
100,90 100.0
Kurtesis
valid
Percent Percent
2.4 3.0
15.7 21.2
14.3 16,2
16.7T 21.2
6.7 21.2
2.% 3.6
2.4 3.0
2.4 .0
4.8 6.1
21.4 Migsing
i0g.d 1006.0
Kurtasis
Yalid
Percent Percent
7.1 103
.8 6.9
1v.0 2F.6
Z1.4 31.0
1.7 17.2

4.93%y

Cum

Percent

2.6
23.7
15.8
52.8&
57.9
Ti. T
6.3
1.4
B&.8

100.0

B8

Cum
FPercent
3.0
25.2
424
63,6
85,
ar.
Q0.
Q3.
140.

O a9

5.8M

Cum
Percent
10.3
17.2
ih B
T:.9
23.1



Hean 23275
Hode 25.000
Valid casus )
S527A

¥olue Label

Rean “A4Th
Kode L 000
¥elid cases &2
8278

Value Lubel

Menn 1.1%4
Mode 2.000
Yalid casen 62
S27C

Yalue Lahel

Hean Qa0
Made .0on
Valid cases L2
52BA

¥alue Label

Rean 310
Mode - 00g
Valid ceses L2

40

Total
KRedian
Std dev

Kissing ceses

Yaluve
i]
1
s

Total
Kedian
Btd devw

33

42
25.000
F.473

Frequency

23
18

MiseTng cases

Yalue
0
g

Tptal
MHedian
Std dev

Frequency
17
2%

2.0a0
-FF4

Mizssing cases

Value
0

Totai
Median
5td dev

Frequency
[

Misslng cases

Value
0
t

Taotal
Hedian
Std dew

Freguency
29

Kizsing cases

13

I11.1-9

4.8 6.9
3.0 Miszing
100.0 100,49
Kurtosis
Yalid
Percent Percent
3.8 E4.B
2.9 LE. 9
2.4 2.4
100.4 100.D
Kurtosis
Yalid
Percent Percent
40.5 40.%
fe.5 50.5
100.0 060,40
Kurtosis
Valid
Fercent Percent
100.0 100.0
100.4 100.0
Valid
Percent Fercent
&y.0 &9.10
31.0 .0
160.0 100. ¢
Kurtosis

100.0

%84

Cum
Pargcent
54.8
9f.6
190.0

=.815

Cum
Percent
40.5
10¢.0

-1.932

Cum
Fercent
1¢0.0Q

Cum
Fercent
B9, 0
100.0

=1.335



>

5288

Yalue

Hean
Mode
valid
E28C

Valuna

Haan
Made
Valid
528D

Yalue

Mean
Mode
Valid
528E

Yalue

Mean
Mode
Valid
SZ28F

Valus

H&an

Label

CAZes

Label

cages

Label

CAZAas

Label

CASEG

Labe]

1.043
2.000
L2

214
i
42

AT
. 000
L

357
M Lis]
42

=000

111.1-10

velid Cum
VYalus Frequency Farcent Percent Percent
1} 20 47 .8 4T .6 &7 .6
é 22 52.4 52.4 100.0
Total 42 100.0 100.0
Median 2.000
Etd devw 1.011 Kurtosis -2.092
Rissing cases 1]
Yalid Cum
¥alue Frequency Percent Fercent Percent
1] 39 g2.9 2.9 PE.¥
3 3 .1 7.1 100.0
Tetal 42 idk.qQ i6i.0
Median .00
Std devw .7TB2 Xurtosis 10,416
Mizsing casex i]
Valid Cum
¥alpe Fregueney Fercent FParcent Percent
2 L0 ¥5.2 5.2 95.2
3 1 2.4 2.4 Fr.6
4 1 2.6 2.4 100.0
Total &2 100.0 10G.0
Hedian 040
Std dew .7T62 ~ Kurtosis 20.1%8
Hissing cases i]
valid Cwm
Velue Frequency Percent Percent Percent
0 iv 9a.9 22.9 Q2.9
5 3 .ot 7.1 100.40
Total 42 10d_G 190.0
Median .Dgo
SEY dev 1.303% Kurtosis il.41é
Migsing cases [
Yalid cum
¥alue Frequency FPercent Percent Percent
¥} L2 1000 10G.0 igo.o
Tetal 42 109.0 100.6

Median 000



a

Hade
¥alid cases

832

Valua Label

Hean
Mode
Yalid ceses

534

¥Yalue Label

MeEan
Mode
¥alid coses

STA

¥atue Label

Nean
5td dew
¥alid cases

5378

¥alye Label

Hean
Mode
Valid cases

000
42

2.571
1.080
LY

1.238
1.400
&2

L8357
354
4z

1.7462
Z.000
42

1r1.1-1

£td dev 004
Mlssing tases 1]
valid
Yalue Frequency Percent PFercent
1 i7 &0, 5 0.5
2 0 238 23.4
3 3 7.1 7.1
& 4 @5 8.5
5 2 L.8 4.8
& & 14.3 14.3
Total 42 100.0 100.0
Median g2.0G0
5td dev 1.823 Kurcesis
Mizsing ceses (L
Yalid
Yalue Frequency Percent Percent
1 32 7.2 F6.2
s 14 23.8 23.8
Total 42 10¢.0 100.0
Median 1.000
std devw 431 Kurtoesis
Missing cases 0
Yalid
Yalue Fregquency FPercmat Percent
i} & 4.3 4.3
1 35 B5.7 85.7
Total L2 100.0 100.0
Median 1.000 Mode
Kurtpsis 2.604
Missing cases Q
valid
¥alue Fregqueacy PForcent FPercent
il 5 11.% 11.%
2 i7 az.1 a8.1
Total &2 106.0 1Q0.q
Median 2.000
Std dev L6584 xurtogzisg

Hissing cases i]

Cum
Parcent
40.5
64,3
1.4
a41.0
as.v¥
100.0

=528

Cum
Fercent

To.2
10¢6.3

-. 393

Eum
Percent
14 .3
100.0

1.000

Cum

Fercent

11.%
90,0

L1553



g37¢C

¥Yalue

Mesn
Mode
valid
540

Yalue

Maan
Mode
Yalid
541

Valus

Hean
Hode
Yalid
545

Yalue

Hean
Mode

Label

Cages

tabel

cagecs

Labsl

ca3ied

Lebel

¥alid =ases

546

Value

Label

2. 214
3.000
42

1,333
1.000
42

1.905
2.000
42

1.147
1.4000
42

111.1-12

Yalid Cum
¥elue Freguency Percent Percent FPercent
0 11 26,2 26.2 .l s
3 3 3.8 75.8 100.0
Total 42 100.0 100.0
Hedian 3.000
Std dev 1.335 Kurtosis LT
Miszinpg caEses 1]
velid Cum
Yalue Frequency Percent Percent Percent
1 26 &a. 7 657 s5.7
2 14 33.3 33.3 100.0
Total L2 146, 0 100.0
Median 1.000
5td dew ATT Kurtesis =1.537
Miszing cases Q
Valid Cum
¥alue Frequency Fercent Percent Perceant
1 & 9.5 9.3 9.5
2 ig G0.5 0.5 100.0
Totalk 42 100.0 1006.0
Median 2.000
5td dev 297 Kurtosis & 492
Missing casesx 1]
Yalid Cum
Yatue Frequency Percent FPerceant Percent
i Iy G2.9 2.9 S2.9
3 2 L.8 4.8 F7.46
& 1 2.4 2.4 100.0
Tatat &2 100.4 104. 0
Median 1.404
5td dev 621 Kiertasis 13.2%3
HMissing cases 4]
Yalid Cum
Value Freguency Percent Psarcent Percent
3 16 i 38.1 38.1
2 8 19.0 1%.0 5.1
3 b 11.9 1.9 £%.0
4 8 19.0 19.0 28.1



Kean
Mode
Yalid cages
L2y

Yalus Labal

Mean
Hode
Valid cases

851

Yalue Lsbel

Nean
Mode
Valid cases

535

Yalue Label

Xean
Hode
valid casnes

538

Yalue Lahel

2.474
1.00D0
&2

1.92%
1.000
L2

2.048
2.000
L2

1,671
1.000
&2

1.048

1£1.1-13

5 5 11.% 11.9 100.0
Total L2 100.0 100.0
Median 2.000
Std dev 1,469 Kurtoeis =1.27é4
Missing cases 0
Yalid Cum
Yalue Frequency Percent Parcent Farcent
1 21 3.0 5B.0 0.0
2 12 24._6 8. & 78.56
3 1 2.4 2.4 E1.0
& 7 14.F 14,7 v .6
5 1 2.4 2.4 100.0
Total 42 100,90 100.0
Median 1.500
Std dev 1.1%7 Kurtosisg a1 1115
Mizsing cases 1]
Yalid Cum
Yalue Fregquency Percent PRercent Parcent
1 2 i“,8 .8 4.8
2 38 0.5 ¢0.5 5.2
& i 4.8 4.8 100.0
Tatal L 1040.0 100.0
Median 2.000
5td dev ORI Kurtosis 11.993
Missing caszes 0
Yalid Cum
Value Frequency FPercent FPercent Fercent
1 39 .9 §2.% 2.3
2 3 7.1 7.1 10.0
Tatat 42 100.0 100,08
Kedian i.dad
std dew .261 Kurtosis 10.516
Hissing cases 1]
Yalid Cum
Value Fregquency Percent Percent Percent
1 &0 932 5.2 25.2
2 2 4.8 4.8 100.0
Tatal L2 100.8 100.9

Median 1.400



1I1.1-14

Hode 1.000 5td devy 215 Kurtoeisg 12,294
Yalid caszes &2 Missing cases 1]



ANALT1SA FREKWENS]
(Skala Drdinal?

Valid Cum

Value Labal ¥alue Frequency Percent Percent Percent
1 1 2.4 ) 2.4
2 1 2.4 2.4 4.3
3 1 rny 2.4 7.1
& 1 2.4 2.4 o5
5 1 2.4 2.4 1.9
& 1 2.h 2.4 14.3
Fi 1 2.4 2.4% 14.7
a 1 2.4 2.4 19.0
¥ 1 2.4 2.4 21.4
10 1 2.4 2.4 23.8
1 1 2.4 2.4 26,2

i2 1 2.4 2.4 28.6
13 1 2.4 2.h 31.0
14 1 R 2.4 333
1% 1 2.4 2.4 32.7
14 1 2.4 ) 381
17 1 2.4 F 40.5
18 1 2.4 Y 2,9
19 1 2.4 2.% 45.2
24 ¥ 2.4 2.6 4.5
21 1 2.4 2.4 0.0
22 1 2.4 2.4 524
23 1 2.4 2.4 S4.8
24 1 2.4 2.4 s7.1
25 1 .4 2.4 5%.5
26 k| 2.4 2.4 &1.9
¥ 1 2.4 2.4 &4.3
28 1 Z.4 2.4 66.7
2% 1 £-% 2. b &9.0
30 1 2.4 2.4 T1.4
n 1 2.4 2.h 7.8
32 1 2.4 2.4 T6.2
33 i 2.4 2.4 VE.&
34 ] 2.4 2.4 g1.0
L3 1 2.4 2.4 B83.3
36 1 2.4 2.4 85.7
37 1 2.4 2.4 8.1
a 1 F 2.4 §0.5
Iw 1 2.4 2.4 92,9
40 1 2.4 2.4 7.2
41 1 2.% 2.4 7.6
2 1 2.4 2 i 100.0
Tatal 42 100.0 100.0
Mean 21.500 std err 1.693 Hedian 21.500
Mode 1.000 5td dey 12,252 Yariance 150,500

Kurtozis =1.200 SE Kurt ki Skewness 0.4a00



5 E Skew
Max imum
Valid cazes

¥i

Valua Label

Mzan

Mode
Kurtceis

% E Skew
Max imum
Yalid cases

e

Value Labgel

Mean

Modde
Kurtosis

5 E Sken
Man mum
Yalid cases

v3_1

¥alume Label

Mean

Mods
Kurtegis

£ E Skew
Hax imum
Yalid cases

-355
&2.000
42

1.333
2.000
-1.374
385
5,000
%2

3.952
5.000
=777
- 365
5.000
LY

3,938
§.000
16T
1L
S.000
LY

Range 41.004
Sum 203.0080
Miszing cases
Value Freguency
1 1
2 13
3 10
& 7
5 11
Total &2
Std err . 192
&td dev 1.243
& E Xurt 717
Range 4000
Sum 149,000
Miszing cases
ValzZe rreguency
1 11
5 3|
Total 42
Std err T
Srd devw 1.730
£ E Kurt Ak
Range 4&.000
Sum 186.009
Hissing cases
Value Freguency
Iy L
1 1
3 33
Taotal Lz
5td err 3 A
Std dev 2.034
& E ¥urt LT17
Range 5.000
Scam 166000

o

Missing cases 0

I1L.2-2

Hinimum

¥alid
Percent
2.4
3.0
23.8
4.7
26,2

Cum
Percent
2.4
31.0
£3.8
16,7
&2

100.0 100.0
Median
Vartance
SkeunsEs
Hinimum

¥alid
Fersent

26.2

T3.8

100,90

Ferzent
gh. 2
73i.8

100. 0
Median
Yarjance
Skeunass
M1 mum

Yalid
Fercent
18.4
2.0
Fo.4

L

rFercent
1.4
2.4
8.6
100.0

Hedian

Yariance

Skadness
Hinimum

1.000

2.4
13.3
57,1
73.8

100, 9

3.000
1.545

2122
1.000

CLm
Fercent
26,2
ign.o

3.000
3. 148
=1.124
1.000

Cum
rercent
1.0
Z21.4
100.0

3.000
&, 144
-1.462

oo



vi_2

Yaluae Labei

Negn 1.£484
Hade Z.000
Kurtosis -1.70
5 E Skew L3455
Max i mgm 2.000
¥alid cases 42
¥i 3l

Valus Label

Maan 1.357
Node 000
Kurtosis =2.056%
5 E skew - 365
Hox imum 3.000
Yaligd cases 42
LETE

Valus Label

Mzan LS00
Hode Msfili}
Eurtogis -2.103

S E Skew 365

Mex imum 1,004

" qyitiple modes ex{sz.
Yalid cazes 52
¥i_ s

Valye Label

Hean 2476
Koda &.000

111.2-3

yalid
Yalue Frequency Percent Pefcent
a 15 35.7 35.7
2 Yy &4 .3 4.3
Total 52 100.0 100.0
std err 150 Hedian
itd dev 970 ¥ariance
S E Kurt raki fkeuwness
Renge 2.084 Minimumn
Sum 54.004
Miscing cases 1}
yalid
Valug Frequency Percent Percent
L] 23 54.8 3% .6
3 19 45 2 £h.2
Total Le 100.0 100.0
5td err 233 Hedian
$1d dev 1.511 Yariance
§ E Kurt AT SXeuwnass
Range 3.000 Hinimem
Sum 3F.000
Wiszing casas 1}
yalid
Yalue Frequency Pereent Percent
i) 21 50,0 0.0
1 ra | 50.0 50,0
Total [ 100.0 106.0
Std grr 078 Medien
5td dav 506 Variance
% E Xurt Ak skewness
Range 1.0da0 Mirimum
Sum 21.100
The smallest value iz shown.
Missind cases 0
yalid
Value Frequency Percent Percent
i] 16 3.1 LY.
4 24 61.9 61.%
Total 42 100.0 100.0
Std err .303 Hedian

Etd devw 1.%66 Yar{ance

Cum
Percent
35,7
100.0

2.00n
|
-. 419
JA00

Cum
Percent
S48
160.0

.aan
2.284
199
Q00

Cum
Percent
50.0
100.0

- 200
.234
=040
-a

Cum
Fercent
g1
100.0

4.000
F.8605



Kurtosis
5 E Skew
Maximnum
Valid cages

vé_1

Yatue Label

Mean

Kode
Kurtosis

5 E Skew
Maxism
Valid caces

v4_2

Volue Label

Maan

Mode
Kurtosis

5 E SkeM
Maximun
Yalid casasz

vi_3

¥Yalue Label

Hear

Hade
Kurtogis

% E Skew
Max i mum
Yalid reses

-1.831
385
4.000
LT

1.52¢
.00Q
-1.80
+ 345
4.000
&2

2.738
3.000
-2.061
+ 363
5.000
L2

229
.00
-1.335
.365%
3.0040
LT

1]

% E Kurt LT
Range 4. 000
Sum 104 000
Hiszing cases
Yalue Frequency
a 24
4 16
Total 42
st erre 303
Etd dev 1,965
$ E Kurt A K
Range 4&.000
sum && Q0D

Nissing ceses

Value Freguency
0 19
5 23
Tatal L2
Std err J3ER
std dev 2.51%
5 E Kurt A
Range 5.000
Sum 115,000
Hissing cases
Yalue Frequency
Q 29
3 13
Total £2
td err s
ftd devw 1.404
S E Kurt LT
Range 3.000
Sum 3%.000

NizgTng rases

117.2-4

Skeunepe
Minimum

valid
Fercent Percent
61.¢ &1.9
381 8.1
100, 0 104, 0
Hedian
Yariance
$kewness
Binimum

valid

Percent Percent
L3.2 45.2
54.8 EL O -
00,4
Madian

100.0

Yariznce
Skennesz
Hinimem

valid
Percenet Percent
&2.0 &9.0
3.0 31.8
140, @
Hedian
Yariance
Skenness
Minimum

-.509
=000

Cram
Percent
1.9
100,40

R0
3.8485
L3507
.oon

Cum
Percent
45.2
Jo00.0

5.000
&304
-. 199

0o

Cum
Fercent
&9.0
100.0

.0a0
1.%70
L8553
Q00



Vi_&

Valua Label

Hean

Mode
Kurtosis

S E Skau
Naximum
Yalid casas

v5

Value Label

Kean

Mode
Kurtosis

% E Skeu
Max T mum
¥alid cases

vé_1

Yalue Label

Hean

Hade
¥urtogis

5 E Skew
Maximum
Yalid cazes

vé_2

Yalue Label

Rean
Mode

095

- 000
18.296
345
2.000
42

3.333
3.000
-.B9E
385
3,000
42

371
.Qap
.T06
11
3.000
&2

-02h
L0009

Yalus

Total
5td err
Std dev
5§ E Kurt
Range
Sum

Frequency Percent

40
2

-D&7
431
-FI7
2.000
4.0400

Miesing rases

Yalue

Tets!l
Std arr
Std dew
% E Kurt
Range
Fum

Frequency

1.074
TIT
3.000
140.000

Mizsing cases

Yalue

Tatal
&td err
Srd dev
5 E Kurt
Range
Sum

Freguency
34
a

3040

24,000

Miseing cazes

Value
0
1

Total
5td err
S5td devw

Frequency
&
1
42

i

154

If1.2-5%

Yatid
Fercent
05,2

4.2

100.0

e5.2
4.8
100.0
Hedian
Yariance
SEEWnASE
Ninimum

valid
Percent
1%.0
5L 8
25.2

100.0

Fercent
12.0
54 .8
25.2

100.0
Madian
Variance
Skewness
Mi i mgm

Valid
Percant

a1.o

17.0

1004

Fercent
81.0
1¢.0

1040.0
Median
Variance
Skewness
Minimum

yalid
Percent Percent
¥V 5 Fr.b
2.4 2.4

100.0
Hedian

109.0

¥ariance

Cum
Fercent

$5.2

100. ¢

=000
B
4. G086
- 000

Cran
Percant
1%.0
73.8
100.90

F.000
1.154

JHh2
2.000

Cum
Percent
a1.0
100,90

Laan
T.h22
1.635

.0ga

Cum
Percent
TG
100.0

.000
- F
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¥r_i

¥olue Lebel

Haan

Mods
Kurtosis

% E Skew
Max fmut
¥Yalid casas

v7_2

Yalue Labai

Mean

Mo
Kurtostis

5 E SkewW
LEERTIT
Valid cases

V7.3

¥alye Label

Maan

Mads
Kurtosis

5 £ Skew
Maximuwm
VYalid rozes

¥7_4

value Label

Maan
MWode
Kurtosis

2.024
.0og
=1,932
365
5.000
42

1,333
000
-1.537
IEE
4.000
42

Al
000
- 393
365
3,900
L4

-333
~009
1.574

¥alue

Total
Std err
5td dev
5 E Kurt
Eange
Sum

Missing cases

Yalue
0
£

Tautal
5td err
5td dev
5 E Kurt
Range
Sum

Frequentcy Fercent

25

.383
2.484
17
5.0300
85 .90

Frequency
28
14

s
1.5108
7
L.G4d
546.040

Missing cases

Value

Total
Std err
Std dev
5 E Kurt
rRange
Sum

Frequency
iz

1.293
Ak
3.G44d
30,000

Missing cases

Yalue
a

Z

Total
std err
5td dav
5 E Kurt

Frequency
35

A18
T
ks

a

II[!E'T

yelid
pPercent

ay.5

405

1000

iF.3
40.5
100.0
Nedian
Yariance
Skenwness
Hinimung

valid
Rercent
&6 T
3.3

100.0

Fercent
867
33.3

100.8
Median
Yariance
Skewhegs
Ninimun

valid
Paltent

76.2

23,8

106G, 0

Percent
782
23.8
100.0
Median
Yariance
Skewness
M1 mum

valid
Percent
B3 3
16.7

100.0

Percent
83.3
6.7

10¢.8
Medien
Variance
Skewness

Clam
Percent
59.5
100.0

JHGd
6.170
403
-God

Cum
Fercent

&5 7
0.0

.Qagn
3642
LT3
L8090

Evum
Fercent
T6,2
100.0

.oon
1.672
1.276

JHGD

Cum
FPercent
83.3
100.0

iy
55D
1.856
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MEan

Mode
Xurtogis

§ E Skew
Moex imum
valid cases

vl 4

value Label

Mean

Hode
Kurtosis

5 E Skeu
Kaxi mu
valid cazes

ya 5

value Label

MeEn

Hode
Kurtosis

& E Skew
MEX i mum
Yalid cases

¥e

value Label

Mesn

Hede
Kurtusis

5 E Skew
Max Tmum
¥alid cases

L5824
1.004
-2.0%2
L3565
1.000
LT

57
.0an
-1.083
365
2.000
42

1,313
-ddo
1,357
-345

& .0q00
LT

3.857
3.040
-1.303
L3865
5.040
LY

Total
SEd arr
gtd devy
S E Kurt
Range
Sum

42
078
505
rak

1.000
22.000

Miesing cases

Yalue

Total
std err
std dev
5 E Kurt
Range
LM

Freguency
3n
12
42
L1d
=914
LTT
2.000
&4 000

Missing caszes

valum

¢

b

Tatel
std err
std dav
% E Kurt
Range
sum

Missing cESES

Value
3
&
5

Total
5td err
std dev
& E Furt
Ranga
Sum

Missing cases

Fraguency
28
14
42
294
1.90B
i
4.000
5&.000

Frequency
th
14
10

a2
121
.TER
Ak
2.900
162, Q06

Ii1.2-%

100.0
Median
Yariance
Skewness
Hinimumn

100,90

Yalid
Fercent
1.4 Ti.4
28,4 ZB.&
100.0 100.0

Hedian
yar{ance

Percent

skewness
Kinimum

valid
Percent

657

33.3

149G.0

Percent
£6.7
33.3

104.0
Median
variance
Shkewnrss
Minimum

¥alid
Fercent
3.1

Percent
38.1
LY 8.1
23.8 23.8

10¢.0 100.4
Median

yariance
skewness
Minimum

1.000
.58
- ug0
L6009

Cum
Fercent
1.4
104G.0

.0oa
B35
R84
.0a0

cum
Percent
867
100.0

+00q
3642
Ml
-4o0n

Cum
Percent
38.1
752
100.0

4.000

-613
241
3.p00



<+

v10_1

Yalue Label

Mean

Hods
Xurtogis

5 E Skew
Kax T wwm
Yalid cases

vi0_2

¥alue Label

Mean

Mode
Xurtogis

5 E Fkew

Ha L inum
¥alid cezes

v10_3

Yaiue Label

Hear

Hode
Kurtosig

S E Skeu
Man i mum
Valid cages

v10_¢

Yelue Labat

Mean
Rode
Kurtosis

Ii1.2-10

¥alid
Value Freguency Percent Percent
0 1% L5.2 63,2
3 23 4.8 54.4
Tatal & 100.0 100.0
1.643 std err .233 Hedian
1.040 gtd dev 1.511 varfance
-2.081 5 E ¥urt LT Skewness
1.1 Range 3,000 Winimum
1.00D Sum &9.000
&2 Missing cases #]
valid
¥alue Fregquensy Percent Percent
0 23 19 54.8
3 19 45.2 3.2
Total L] 1090.0 100.0
1.357 std err .233 Medlian
(0 std dev 1.511 variance
-2.081 5 E Kurt raki Skeunass
L3565 Range 3,600 Minimum
3.000 Sum 5. 000
42 Kiszing cases 1]
¥alid
¥Yalue Ffrequency Percent Percent
4} 1 90.5 80.5
2 & 9.3 8.5
Total 4 100.49 10¢.0
L1590 5td err L) Median
00 $td dev L5384 variance
6402 F E Kurt .17 Skennass
. 365 Range 2.000 M rimum
. 000 Sun E.000
42 Missing cases il
Valid
VYalue Ffrequency Fergent Percent
i} 34 &1.4 E1.0
& A iv.4 19.0
Total 42 104.0 14900
P52 Eed err 307 Median
L0004 gtd dev 1.987 varfance
- FOs % E Kurt .F17 Shawness

Cum
Farcent
45.2
100.8

3.000
2.284
- 197

Wil

Cum
Parcent
54.8
1040.0

- 000
2. 284
L)
.aon

Cum
Farcent
90.5
100.0

000
L3513
2.281
004

Cum
Percent
a1.t
1490.¢

L00g
3.95%
1.4635



5 E Skew
Maximem
¥alid cases

¥10_5

Value Label

Nean

Huda
Kurtesis

% E Skew
Haximum
Yolid coses

¥11

¥alue Label

Mean
Made

Kurtosis
S E Sked
Raximum

viz_1

Value Label

Hean

Hode
Xurtogis

2 E Skew
Max T s
¥alid cazses

ViZ_2

Yalue Label

- 365
5.000
42

- 357
-Dog
10.414
305
5.000
Wz

4.571
S.000
3.898

- 585
5.000

1,734
.aog
=1.701
B 11
%.000
42

Mnr.z-11

Range <.000 Hinimum Ml
Sum 40,000
Missing cases s
¥alid Cum
¥alue Fregquency Perecent Fercent Percent
] 39 Y 92.9 8z.9
5 3 7.1 F | 100.0
Total 42 100. 0 100.0
Etd err .20 Hedian .goon
ttd dav 1.303 ¥ariance 1.699
£ E Kurt A Gkewness 1,453
Range 5.000 Kirnimem .Qoo
Sum 15. 009
Hissing cases 0
Yalid Cum
Yatue Freguency Percent Percent FPercent
2 & 9.5 2.5 2.5
3 & 14.3 1.3 23.8
5 T2 TH.2 T&.2 1043.0
Tatal 42 100.0 100.4
5td err 161 Hegian %.0400
5td dew 94 Variance L8356
F E Kurt rar Fkeuwness -2.231
Rangs 3.000 Hinimum 2.000
Sum 192.000
¥elid Cum
¥alue Fregquency Fercent Persent Percent
] 27 Ad L3 843 &4 .3
b 1% 35.7 Is.T7 100.0
Tatal 42 100.0 100.0
$td err AL Median 1]
std  dev 2. 425 Yariance 5.888
5§ E Kurt Ak Skewness Aiw
Range 5,000 Minimum .goD
Sum 7o.00e0
Hissing casex (i
valid Cum
Yalue Freguency FPercent Percent Farcent
0 34 5.7 az.7 BS.V
& & 14.3 14.3 100.0



Mean T
Bode 000
Kurtozis 2.608
5 E Skew .+ 363
Max | mum 4.000
VYalid caces &2
viz_3

¥alue Label

Mean 1.143
Mode 000
Kurtosis -1.831
5 E Skew - 365
Maximum 3.000
¥alid coeses 42
¥i2_ &

¥alue Label

Kean B-1-39
Kode .Ga0
Kurtosis - IFT
S E Skew 365
Maximuwn 2.000
Valid cazes 42
vi12_5

¥alue Label

Hean 381
Mode LD
Kurtosis ~1.831%
5 E Skew L3365
Maximum 1.004%
Yalid casex 42

Irn.2-12

Tetal L% 100.0 100.0
Std err .219 Median
Std dey 1.417 Yariance
§ E Kurt .TI7 Skenness
Rangs 4. 000 Minimumn
Sum 24 .000
Missing cases
¥alid
Yalue Fregquency Parcent Percang
] 26 61.% 61.9
3 14 38.1 L1
Total s 100.5 100.0
5td err 228 Hedian
£td dev 1,475 Yariance
5 E ¥urt rari SkedWnase
Range 3.000 Minimum
Evam 48,040
Hizsing cazes L]
Yalid
Yalue Frequency Percent Percent
1] n 73.8 738
& 1 26.2 26,2
Tatal &2 149.0 100,48
std err A5 Median
$td dev . 890 Variance
5 E Kurt +F1T Skenness
Range 2.0d8 Hinimum
Sum 22.000
Hissing cases
Valid
Value Frequency Percent Fercent
0 26 al1.% 61.%
1 1& 3B.1 TP |
Taray L2 10g.0 146,49
std err 076 Madian
Std dev A Variance
% E Kurt A Skeungsa
Range 1.040 Hinimum
sum 16.4000
Kiszing casas 1]

000
2.007
2.118

000

Cum
Fercant
&1,9
10¢.0

Ml
2,174
.50
LO0g

Com
Pereent
3.a
100.0

L0
Te2
1.124
.ago

Cum
Pereent
81.%
100.0

0o
T
.07
.0od



¥13

value Label

Kean

Kode
Kurtosis

% E Skeu
Maxinum
Valid cases

¥i4

¥Yalue Lahe!

Mean

Node
Kurtozis

S E skew
Maximum
Valid cases

V15

value Label

Mean
HMode
Kurtoszis
5 £ Skeu
Maximum

* Kultiple modes exist.

Yalid ceses

3.976
&.000
6.201
1363
5.000
4z

2.643
&. 000
- .GET
383
5.000
LT

2.667
L 0o
-1.525
- 365
5.000

L2

VYalue

Total
$td err
5td dev
$ E Kurt
Range
Sum

Missing cases

Value
i}

UH#IHN

Tatal
td err
Std dav
5 E Kurt
Range
Sum

freguency FPercent

3
ir
FJ

=T
b
2.000
167,000

Frequency
8
B
10
15
1

&
233
1.511
717
53.00g
111.000

Missing cagses

Yalue
4]
2
3
L
3

Total
5td err
$id dew
5 E Kury
Range
Sum

Fregquency
13

&

&

13

3

&2
- 505
1.%84
e
3.00Q
112,000

Irn.2-13%

Velid
Parcent
F.1 7.1
BE.1 8a8.1
4.8 4B

100.2 100.0
Kedian
Yariance
Skewness

MEm i mum

valid
Percent

19.0

19.0

Percent
19.0Q
19.0
23.4 25.8
35.7 5.7

2.4 2.4
109.0 106.0
Median
Varianco
Skpuness
Minimum

valid
Percent Percent
1.0 3.t
9.5 g.5
G.5 &.5
3.4 3.0
19.0 19.8
104,03 100.9
Median
Variance
Skewnegs
Hinimum

The zmallest value iz shown.
Missing cases

Cum
Percent
7.
952
10,0

4.000

121
=.3%0
3.900

Cum
Percent
1%.0
38.1
1,9
Br.6
100.0

3.0do
2,284
-.733

LD

Cum
Fercent
3.4
40.5
0.4
1.0
100.0

5.500
3,93
-.37E

a0



IrL.2-14

LAl
valid Crun
VYalue Label Yalue Freguency Percent Fercent Percent
a 3 T 7.1 7.1
1 2 4.8 4.8 11.9
2 T 16.7 6.7 2E8.6
3 17 40,5 40.5 &80
& & 4.3 T4.3 83.3
5 ¥ 186.7 16.7 100, ¢
Total L2 100.0 100.0
Hean 1.000 Std err 210 Median 3.000
Mode 3.000 Std dav 1.381 Variance 1.854
Kurtosis L0534 5 E Kurt ek tkewness - 426
5 E Skew 365 Rangw 5.000 M1 i mum 000
Maximum 5.000 Suni 126 000G
¥alid cases 42 Missing cases Q
¥17
¥alid Cum
Yalue Label Yalus Freguency Percent Percent Percent -
0 15 3.7 35.7 5.7
2 1 2.4 2.4 8.1
[ 1& 3z 381 7&. ¢
5 10 23,48 23.8 1000
Total &2 100.0 un.q
Mean 2.7452 Btd err 332 Median 4, a0
Node 4.000 Sed dev 2.151% ¥ariance 4 625
Kurtaosls -1.6%% £ E Kurt i i Ekewness - 448
5 E Skew 1) Range %.000 HinToum 000
Max Tmum S.000 Sum 114,000
Yalid cases 4“2 Missing cases L
¥iEB .
Veiid Cum
Value Label ¥alue Frequency Fercent Fercent Fercent
3 5 11,9 1.9 11.%
28 &4 T [ 7B.4
3 % 2.4 21.4 100.0
Total 42 100_0 100.0
Mezn 4. 0o5 5td err .0gs Median L[]
Mode & 00 5td dew OTE Variance 332
Kurtosis 152 EE Kurt .TI17 Skenness 010
$ E Skeu + 365 Range 2.000 M inimum 3.c00
Noximum 5.000 AT 172.¢00

Yalid caszes LY Miszing cases [t}



v19_a

Value Label

Mean

Hada
Kurtogis

% E Skew
Maximum
valid coges

v20

VYalua Labal

Kean

Mode
Kurtasie

5 E Skew
Haximus
Yalid caszes

vz1_1

Value Label

Hean

Made
Kurtosis

& E Sken
Kaximum
Valid cazes

v2i_ g

Yalue Label

357
-000
“. 153
-365
3.000
42

L4532
5.000
L 814
3485
5.000
L2

1.429
.qan
-2.0%2
345
3.0
L2

Valus

Total
std err
S5t dev
F E Xurt
Range
Sum

Frequency
EX)
3
4z
152
983
717
3.000
15.000

Missing cases

Value
1

3
&
]

Tortal
Std err
std dev
5 E Kurt
Range
Sum

Freguency

2
i
7

157
1.017
A,

4 0d
187. 040

MissTng cazes

Yalue
g
3

Tatal
5td err
5td dev
8 E Kurt
Range
Sum

Frequency
22

20

42

e 1
1.514
TI7
3.000
&0.Q0G

Missing cases

Value
i}
5

Total

Frequency
5
37

Wi

Ten.2-1¢

Yalid
Percent Percent
aa.1 BB.1
11.% 11.%
100.40 100.0
Hedian
Yariance
Skeunass
M3 i mum
Valid
rercent Percent
4.8 4.8
9.3 .5
16.7 1&4.7
&9.0 &F.0
104.0 100.4
Median
variance
Skewness
Hinimum
¥alid
Parcent Percent
G2 .% .4
LT_6 47.48
100.0 160.0
Hedian
Yariance
Skewness
Minimum
Valid
Percent Percent
1.2 11.9
8.1 as.1
100.0 1a0.4

Cum
Fercent
288.1
100.0

PEiIl+]
AT
E.441
+0an

Cum
Farceans
4B
14.3
31.0
1200

5,000
1.054

-g. 202

1.000

cum
Fercent
52.4
0G0

.00
2.300
YR
.ano

Cum
Percent
1.9
100.¢



Hean

Mode
Kurtoais

§ E Skew
Haxiptan
Valid cases

v21_3

Value [abel

Keaan

Mode
Kurtosie

5 £ Bkew
Max imum
Valid cases

v21_k

Yalue Label

Hean

Mode
Kurtesis

5 E Skew
M2y mun
¥alid cazes

V21 s

Value Lebel

Kean

Mgde
Kurtosie

§ € Skew
Maximum
¥alid cases

4405
2.000
4153
11
%.000
&2

3.048
& .000
- 393
. 345
4£.900
LY

3.238
4.000
-70a
365
4.000
42

2476
4,090
=1.43
L3855
4.000
42

itd err
Std dev
5 E Kurt
kange
Sum

253
1.659
Ak
2.000
185. 000

MWiszing cases

Yalue

Total
5td err
£td dev
5 E Kurt
Range
Su

Frequancy
10
ET

26k
1,724
LT
4040
1283000

Hissing cases

Value

Total
td err
Srd dew
% E Kurt
Range
Sum

Frequency
&

34

42

L2865
1.590
LT

& Q0D
134, Do

Nizsing ceses

Value
0
b

Totak
5td err
5td dew
F E Kurt
Range
Sum

Mizssing cases

Frequency

16

26

42
L3403
1.586
TI7
4,000
04,000

fir,2-18

Median
Variance
Skewness
Miniwum

¥alid
Parcent Percent
23.8 23.8
ie.2 76,2

100.0 un.q

Hedian

Yariance
Ekewness

Hirnimum

Yalig

Percent Percent
19.0 19,4
g1.0 B1.G

100.4 1000

Median

Variance

Skewhess
M1 nimum

Valid
Percent Percent
38.1 351
&1_F £t.9

100.0 160.Q

Median
Variance
Skawnass
Mimimum

5.000
2.586

“2.647

000

Cum
Fercent
23.8
100.¢

4.000
2.973

=1.27&

-Gdo

Cum
Percent
1#.0
100_0

4. {00
2.527

-1.4635

il

Cum
Parcent
38.1
140.0

4.000
3.853
- 509

a0



v21_6

Yalue Lebel

Mean

Maode
Kurtesis

% E Skew
Max 1 mum
Yalid cases

vz1_7

Yaiue Label

Haan

Magde
Kurtesis

5 E Skew
Max § mung
Yelid cases

¥21_8

¥alue Label

Mean

Made
Kurtosie

5 E Skeu
Max 1 muem
¥Yalid cases

¥21_9

Vaiue iLabel

Mean
Hode
Eurtasis

Lir.2-1%

yalid
Yalue Frequency Percent Fercent
o 3 1.9 1.9
3 37 &8.1 as_1
Total &z 1¢0.0 100.0
4,405 Std err .253 Median
5.000 S5td dev V.639 Yariance
&.153 5 E Kurt LTT SKEWness
345 R anga 3.000 Minioun
5.000 Sum 185.000
&2 Miszing cases
valid
Yalue Frequency Percent Percent
¥} g 1.9 H.#
5 37 as. 1 BB.1
Total LT 100.0 §dda.0
4 .405% 5td &rr L Median
5.040 §td dew 1.63% Variance
4£.153 % E Kurt P17 Skewness
P35S Range &. 0 M M
5.000 Sum 185,090
&2 Missing cases ]
valid
Yalue FreqQuency Parcent Percent
i} 15 35,7 5.7
1 27 Bk .3 54.3
Total &7 100.0 104d.0
LS 5td err 075 Median
1.08Q $td  dew LHES Variance
=1.701 % E Kurt .F1F Skewness
L3ES Range 1.004 M r i mum
1.000 $um 27,000
42 Missing cases
Yaiid
Yalue Frequency Percent Percent
0 B 6.2 26,2
2 | 73i.g 73.4
Total 42 100,60 100.0
1.47Fé Std err 37 Hedian
2. 00 Std dev LBo0 Yariance
- FTT 5 E Kurt +F17 Skeunesy

Cum
Percent
11.¢
100.0

5500
2.636
2447
.0go

Tum
Percent
11.9
100.90

5.0004
2.886
“2.481
000

Cum
Farcent
35.7
100.0

1.0649
S234%
- 419
.ooo

Cums
Fercent
24 &
1040. ¢

2.000
. T52
=1.124



5 E Skew
Maximum
yelid cases

ui_l

Yalue Lobel

HWezan

Mode
Kurtosiz

S E Skew
Max i mum
valid ceses

ué_1

Yalue Label

Mean

Mpde
Furtesis

% E Skew
HMaxz imum
Yalig cases

us_2

Value Lebel

Mean

Hoda
Kurtesisz

S E Skew
Maximuym
Yalid ceses

e _3

¥alue Label

153
1.000
42

1.571
1.a00
-2.092
- 355
Z.o00
L

1.92%
3.000
-1.Tm
365
3.009
42

LTI
000
“1.701
355
2. 000
ig

Range
Sl

1.080
4. 000

Hissing cages

Valuw

Tatal
Std &rp
$td devy
E E kurt
Bangs
Sum

frequency
20
2e
&2
234
.56
e v
3, man

&4 . 004

Hissing cases

Valye

Tatlal
std err
Srd dey
5 E Kurt
Renge
Sum

Freguancy

5

27

L2
L2234
1.455
rati
3.oon
B1.040

Missing cases

Yalua

Tontal
5td erp
Std dey
5 E Kurt
Range
Sum

Missing ceses

Yalye
1]
1

Fregquency
27

T
Ak
2.0aa
30.000

Freguency
3
1

1]

{

11§.2-23

M7 T mun

Yalid
Fercent
4T 6
3g.4

100.0

Percent
Lt.&
52.4

1006.0
medien
Variance
txgmness
winicum

valid
Percert

5.7

&3

190.0

Percent
35.7
&45.3
100.0
Kedian
Variance
SkEWness
M el mum

valid
Fercent

64,3

5.7

1600

Fercent
fa .3
35.7

10a.0
Median
Yariance
Skewness
Hinimum

Yalid
Fercent

73.a

26.2

Fercent
T3.8
262

. oo

Cum
Percent
4T.6
100.0

3.000
2.3464
-.099

anrt
e

Cum
Percent
i5.7
1006

3.000
2117
=619

Loo0

Lum
Percent
B4.3
100.0

06T
LFa
L1
.0an

Cum
Fercent
3.8
100.0



I1T.2-24

Total 42 100.0 190.0
Mean .262 s5td err 069 Hedian -ga
Hode 000 Std dev Ty Yarjance . 1328
Yurtosisz -.FPT 5 E Kurg .F17 Skeuness 1.124
% E Sken 1.1 Range 1.000 M1 i Mliln)
Max i mum 1,000 Sum 11,000
Valid cazex ¥ Hissing cazex 1]

L7 vages have been saved.
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¥i
Test Distributian - Hoermal MeBn:
Stapdard Deviation:
Cases: 42
Most Extreme Differences
Absolute Positive Hepatiya K-%
19185 L1165 - 17194 1.242
v2
Test Digtribution - HNarmal Maan:
Standard Deviation:
Coses: 42
Nost Extreme Bifferences
Absolute Pusitive Kegalive k-5 2
RE-TIERY L2TROB = Ae8001 Z2.981
V3
Test Distribution - Mormal = Mean:
Standard Deviation:
Cases: &2
Mast Extreme Differences
Absolute Popsitive Hegative -5 Z
L1312 L1440 L2132 1.381
¥4
Test Distribution - Kormal Hean:
Standard Deviatian:
Casas: &2
Mozt Extrems Differences
Absoluts Fositive Hegative K% 2
30135 J3H1IBA - . 2595T 1,956
L&
Test Distributian - Hermal Mean:
Standard Deviation:
Cazes: &7
Most Extreme Differences
Absolute Positive Hegative k-5 Z
35990 L3590 - 2MLT Z.532
vh&
Test Distribotion - Nocmal Heen:
Standard Deviation:
tagaesy 42
Host Extreme Differences
Abzolute Pogitive Hegative K-8 Z
2T eT2e2 - 3273 2.121

1.5
124

3.9
1.78

3 Ln2e
1.1088

2,074
-F12U

333
1.97

1.6429
L5708

2-tailed P
083

2-tailed P
.anon

2-tafled P
LDA4

2-tajled P
.o

2=tailed P
000

2-tajled F
040



1v-2

v
Test Distribution - Kormal Mmean: 1.9234
Stapdard bevigtion: LTT7S
Casest 43
Mozt Extreme Differsnces
Absolute Fositive Hegative K-8 2 2-talled ¥
-2 =% ) L2a¥12 “.22rat? 1.614 iRR
VB
Test Distribution - Normal Mean: 2,6467
Stapdard Deviatian: 1 09EL%
Cages: 42
Most Extreme Differsnces
Abzalute Fagitive Hegative K-8 2 2-tailed P
LERETY LERETS = IThLL 1.%43 001
Ve
Test Distribution - HWormal Mean: 3,848
Standard Deviation: .78
Cages: &2
Host Extrems Differences
Abzoiure Positive Megalive K-8 2 2-tailed P
L L28410 L2441D - 19142 1.588 013
yig
Test Distribution - Hormal Hean: 1.547é4
5tendard Oeviatien: L5038
Lagez: 42
Mpst Extreme Differences
Abzolute Fositive Hegative k-5 Z é-tajled P
36303 31388 - 36303 2.353 LG40
¥i1
Tegt Distribution - Hormal Mean: &.57
Standard Deviation: .91
Cazes: 42
Hogt Extreme Differences
Absolute Positive Negative K-% 2 Z-tajled P
LAL22T S1966 -LAG225 2.846 .0o00
viz2
Test Pistribution - Hormal Mean: 1.7BST
Standard Deviation: LTE20
Cages: &7
Mogt Extrems Differences
Absolute Fogitive Hegative K-35 2 Z=t8iled P

. 25083 2ET - 23083 1.626 .00



1¥-4

Y19
Tezt Distributian - Hormal Mean: 1.%524
Standard Deviation: LEPEE
Caces: 42
Moot Extrems Differencoes
hbsolutw Positive Hegatiye K-% 2 2-tailed P
(26534 L25BAT -. 26534 1.720 .ons
Y20
Teast Disteibution - Hormal Mean: 445
Standard Deviation: 1.02
Cases: 42
Must Extreme )frerences
Absolute Fositive Hegative K-5 2 2-~tailed P
39535 L2¥313 - 39535 2.562 000
¥a1
Teat Distribution - Hormal Mean: 35,7381
Starndard Deviatian: .BEST
Tases: 42
Must Extreme Differences
hbsolute Positive Hegative K-3% 2 Z-tgiled P
21159 20240 =.2115% 1.371 JDET
LFF
Test Tistribution - HNormal Mean: 4.57
Standard Deviation: 1,33
Cases: 42
Most Extreme Differences
Abgalure Positive Hegative K-% Z Z-tailed P
D2RETF JAFS09 - . D2VET 3,433 L]
ur
Test Distribution - Nermal Mean:  1.7857
Standard Deviation: LBE21
Cates: 42
Most Extreme Diffarences
Absoluie rositive hegative K-5 2 c-tajled P
30080 LS0080 - 18726 1.949 001
w2
Test Digtribution - Hormal Mean: 1,%762
Standard Deviation: L TE0S
Cases: 42
Most Extreme Dijfferences
Absolute Fozitive Hegative k-% 2 Z-tajled P
20401 20401 - 20264 1.3g¢ L061
U3
Tegt Distribution - HNormal Mean: 1.3238

Btandard Deviation: L5055
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Cages; 42
Kost Extreme Differences

Absolute FoRitive Hegative K-5 ¥ 2-toiled F
35072 L32615 -, 35072 Z2.273 .ooo
U4
Test Distribution 1 Mormal Hean: 1.B571
Standard Deviatign: L5213

Cages: &2
Mast Extreme Differences
Abseolute Fusitive Negative K-35 Z 2-tailad F
39388 532060 L 3P3ER 2.551 L ool
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AHALISA KORELASI

Variables Cages Haan std Devw
¥ &2 3.3333 1.2429
2 &2 39524 1.7800
v 42 J.4524 1.1088
V4 47 2.0714 .T120
L 42 5.3333 1.07T45
¥b 52 1.442% =Tyl
¥7 42 1. %286 LTS
¥8 LT 2.8567 1,096%
¥y 42 3.8%M1 78310
¥io 42 1.5476 L5038
¥ &2 §.5714 LF14S
¥iz 42 1.785T LTazo
¥i3 L 3.9762 114
vid G2 2.B42% 1.5113
¥15 L2 2.abaT 1.9837
¥1& L J3.0000 1.3615
viv L2 2, 7519 2.1505
V18 42 4. 0952 L3TED
vig &2 1.9524 LER68
V2o L ¥a [ 5-FIA 1.0170
Y1 2 3. 73481 LBBST
v22 LY 4&.574 1.3440
u 47 ’ 1.7857 B4
L &2 1,974 705
us 42 1.5238 L3055
us &2 1.8571 L5213
Correlatigns: W1 ug uz U
¥1 -. 1398 B ) . 2847 L1129

{ 423 ( 42} { L2 4 L2
P= 189 Fr 337 P= D34 P= 238

ve L1534 Jde2i - ERET L0457
( £2) t 42 &3] { 42}
F= 186 P= .21 Fr 361 = .388

¥3 =.0504 - L2127 =. 3025 - D343
{ 42) { L2) 1 42} { W27
p= 374 F= .0BB P= 024 F= 366

Vi P 220E =724 - 5809 L2910
{ 42} { L) { 42) 4 423
P= 072 P= 137 F= 004 P o031

v5 - . ohPd 0679 Lh2ew -.0871
( 23 {  42) 423 {422
Fu 042 p= 335 P= 425 p= .292



¥

V¥

Y&

LE

¥10

Y11

viz

viz

Y14

13

¥1s&

¥i7

V18

- 1814
{ 423
= 154

= 1357
( L2
F= .194

0528
{ &2
F= 370
L3223
{ 423
pP= .01%
-11o@
{ 423
F= .42

-.9%05
{ £23
P= 284

JOTST
{ L2
P= 315

- 0178
1 423
p= _455

-.1383
{ 421
P= 191

- BG4
4 L2y
p= 097

-.0213
(42}
Pz (447

1193
{ 422
p= _224
0531
C  42)
F= 393

C
LEF ]

Fx

Px

L0348
L2y
A

198
423
2104

LOGET
42
1.0

LAR4L3
42)
10w

LOoEe
L2}
332

L0507
L2
R ali ]

L0052
42}
T

L3226

{ 423
F= 019
L)

{ 423
P= 156
L0147

{ L2
P= 463
- G3ER
1 523
P= 37D
0912

{ 42}
= . 283
- 2%40
{ [
F=x (2%
- 0176
4 LT3
P= 454
L0725

{ 423
P= 324
L1551

{ L2y
P= .3&3
Q548

{ £27
P= 14t
- 248
4 423
P= D57
LD2TS

{ 423
F= 431
0757

{ 423
= 3T

¥-2

-.3360
{ 42}
= D15

= 1461
4 421
F=x (178

- 0427
[ (=)
pz 304

- 0512
{ 42}
Pz 3T4

- 1592
4 423
P= 157

- dE29E
[ 423
P= 427

- 1368
( 423
P= _194

L1131
{ £2%
P= .234

E [ 1
{ 421
P= .4BY

- 1415
L &2
p= _18&

- 1031
( 421
P= 258

-.0093
{ 42}
pe LLF7

- D348
{ 421

F= (613
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Varimax  Rotation 1, Extraction 1, amalysiz 1 - Kaiser Normaiization.

yarimax failed to converge in 24 terstions. Convergence = L0038
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